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ANALISIS DAN PEMBUABANBUN TRANSPARAN ANTISEPTIK DARI MINYAK VCO
DANEKTRAK DAUN SIRIH MERAH

Antun Kamilah, Arisman Kurnia, Melisa Seruni, Tika Usri Ananda

Laboratorium SMK- SMAK Padang
JI. Alai Pauh V Kel. Kapalo Koto Kec. Pauh - Telp (0751) 777703, Fax (0751)777702

ABSTRAK

VCO (Virgin coconut oil) bersifat anti-bakteri, anti-virus, anti-fungi dan juga berperan dalam
pengendalian kolesterol jahat dalam darah dan kesehatan jantung.Pariaman merupakan penghasil buah
kelapa terbesar di Sumatra Barat. Penulisan Laporan analisis terpadu Il ini mencakup Pembuatan dan Analisis sabun
antiseptik transparan. Analisis yang dilakukan menggunakan metoda volumetri untuk penetapan alkali bebas, penetapan lemak
tak tersabunkan, asam lemak bebas, bilangan penyabunan, metode gravimetri untuk penetapan kadar air, penetapan pH meter,
asam lemak jumlah, penetapan uji minyak mineral, uji difusi cakram.Hasil analisis menunjukkan bahwa sabun antiseptik
transparan memiliki kadar alkali bebasnya negatif kadar asam lemak bebas sebesar 0,87% , pH sabun 10,35, lemak tak
tersabunkan sebesar 8,46%, kadar air sebesar 13,09%, bilangan penyabunan 83.40 %, asam lemak jumlah sebesar 33.60%, uji
minyak miineral negatif , sedangkan efektifitas antiseptik pada kosentrasi 5%, 10%, 15%

Kata Kunci sabun trasparan, minyak VCO
ABSTRAC

VCO (Virgin Coconut Qil) is anti-bacterial, anti-viral,anti- fungal and also plays a role in the control of bad cholesterol in
the blood and health leaver. Pariaman is the langest producer of coconuts in west sumatra. Writing Il includes an integrated
analysis report creation anda analysis of antisepticsoap transparent. The analysis is performed using a volumetric method for the
determination of free alkali, the determination of saponified fat, free fatty acids, the saponification number, gravimetric method for
the determination of water content, determination of pH meters the amount of fatty acid ,the determination of test oil minerals, disc
diffusion test.The analysis showed that the antiseptic soap transparent has a negative free- alkali content , free fatty acid levels
by 0.87% , 10.35 pH soap , saponified fat by 8.46 % , water content of 13.09% , 83.40% saponification number , fatty acid

number of 33.60% , a negative test miineral oil, dufusi test discs of 4 cm .

Kata Kunci sabun trasparan, minyak VCO

1. PENDAHULUAN

Kandungan zat-zat yang terdapat pada sabun juga
bervariasi sesuai dengan sifat dan jenis sabun. Zat-zat
tersebut dapat menimbulkan efek, baik yang
menguntungkan maupun yang merugikan.  Sabun
dihasilkan oleh proses saponifikasi, yaitu hidrolisis lemak
menjadi asam lemak dan glisrol dalam kondisi basa.
Pembuat kondisi basa yang biasanya digunakan adalah
NaOH  (natrium/sodium  hidroksida) dan  KOH
(kalium/potasium hidroksida).Asam lemak yang berikatan
dengan natrium atau kalium inilah yang kemudian
dinamakan sabun.

Sabun yang dihasilkan dalam penelitian ini diuji
dengan beberapa prosedur uji yaitu uji kualitas, uji
efektivitas,serta uji keamanan sabun. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah sabun yang
dihasilkan telah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
(SNI 06-3532-1994).

Sabun Transparan adalah sabun yang dibuat
dengan teknik khusus dengan menghilangkan kandungan
alkali di dalamnya.Sabun transparan ini lebih unggul
daripada sabun mandi biasa, selain dari tampilannya yang
transparan (transparent) yang menawan, sabun ini sangat
lembut di kulit dan dapat melembabkan kulit.(wikipedia)

Sabun yang dibuat penulis adalah sabun
transparan antiseptik dengan bahan baku minyak VCO dan

daun sirih nfésblin seladafaigaeksirali@liedaybaganbersangsémak telah diker

sebagai antiseptik. Banyak manfaat dari VCO (Virgin
coconut oil), VCO bersifat anti-bakteri, anti- virus, anti-fungi
dan juga berperan dalam pengendalian kolesterol jahat
dalam darah dan jantung.

Pariaman merupakan kota di Sumatra Barat yang
menghasilkan buah kelapa terbesar. Kelapa yang sudah
tua yang tidak bisa digunakan untuk masak masih bisa
digunakan untuk membuat minyak VCO.

Daun sirih merupakan tumbuhan merambat dimana
bentuk daunnya mirip bentuk hati atau love. Daun sirih
dibagi menjadi dua, yaitu yang pertama daun sirih hijau
yang biasa dimanfaatkan orang tua jaman dulu sebagai
kinang vaitu dengan cara mengunyah daun kinang
dicampur dengan pinang dan kapur sirih. Daun sirih merah
oleh sebagian orang ditanam sebagai tanaman hias,
karena kalau dilihat dari warnanya yang unik yaitu merah
dan terdapat warna yang mengkilap di permukaan
daunnya.

Daun sirih merah dengan nama ilmiah Piper
crocatum merupakan tumbuhan yang berasal dari Benua
Amerika ini memiliki banyak khasiat dan manfaat terutama
untuk kesehatan dan kecantikan. Daun sirih merah
digunakan untuk mengurangi keputihan pada organ
kewanitaan , karena salah satu khasiat daun sirih merah
adalah sebagai antiseptik.
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Sabun merupakan senyawa natrium atau kalium
dengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani
berbentuk padat atau cair dan berbusa.sabun dihasilkan
oleh proses saponifikasi yaitu hidrolisis lemak menjadi
asam lemak dan gliserol dalam kondisi basa.Pembuatan
kondisi basa yang biasa digunakan adalah Natrium
Hidroksida (NaOH) dan Kalium Hidroksida (KOH).Jika basa
yang digunakan adalah NaOH maka produksi berupa
sabun keras (padat) sedangkan basa yang digunakan KOH
maka produksi berupa sabun cair ( KetareB,¥R36).

Sabun berasal dari asam lemah (stearate,palmitat)
yang direaksikan dengan basa dengan reaksi :

0 O COOH+NaOH —p & O COONa + H20

Asam Stearat Sabun

Sifat sabun :

1. Sabun mempunyai sifat membersihkan karena
dapat mengemulasi kotoran yang melekat pada
badan atau pakaian.

2. Sabun sukar membuih dengan air sadah.

Sabun transparan adalah sabun yang memiliki
tingkat transparansi paling tinggi dan mengandung busa
yang lembut di kulit serta dapat memancarkan cahaya yang
menyebar dalam bentuk partikel-partikel yang kecil,
sehingga obyek yang berada di luar sabun akan kelihatan
jelas ( cavitch,2001) Sabun transparan terkadang disebut
juga dengan sabun gliserin, karena dalam pembuatannya
ditambahkan gliserin yang berfungsi sebagai pelembab
pada kulit.(Erliza Hambali, dkk : 2005).

Kandungan kimia Daun sirih merah memiliki
kandungan kimia dengan khasiat tertentu yang disebut
dengan metabolit sekunder yang menyimpan senyawa
aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, cyanogenic,
glucoside, isoprenoid,nonprotein amino acid, eugenol.
Sedangkan senyawa flavonoid dan polevenolad memiliki
sifat antioksidan, antidiabetik, antikanker,antiseptik, dan
antinflamasi (Sudewo, 2005). Adapun manfaat lain dari
kandungan senyawa pada daun sirih merah yaitu
Eugenolyang merupakan turunan dari fenol senyawa
minyak atsiri bersifat antifungal dengan menghambat
pertumbuhan yeast (sel tunas) dari C. Albicans dengan
cara merubah struktur dan menghambat pertumbuhan
dinding sel. Ini menyebabkan gangguan fungsi dinding sel
dan peningkatan permeabilitas membran terhadap benda
asing dan seterusnya menyebabkan kematian sel ( Haviva,
2011).

Virgin Coconut Oil terbuat dari daging kelapa
segar. (Codex,2003) VCO adalah minyak dan lemak makan
yang dihasilkan tanpa mengubah minyak, hanya diperoleh
dengan perlakuan mekanis dan pemakaian panas minimal.
VCO diperoleh dari daging buah kelapa yang sudah tua
tetapi masih segar yang diproses tanpa pemanasan, tanpa
penambahan bahan kimia apapun, diproses dengan cara
sederhana sehingga diperoleh minyak kelapa murni yang
berkualitas tinggi. Keunggulan dari VCO ini adalah jernih,
tidak berwarna, tidak mudah tengik dan tahan hingga dua
tahun (Andi, 2005).

METODOLOGI PENGWI

1. Pembuatan minyak VCO

Kelapa yang sudah tua diperas dan diambil santan
kentalnya lalu dimasukan kedalam baskom
kemudian didiamkan selama 1 jam sampai santai
terpisah dengan air. setelah terpisah buang air dan
ambil santan tadi lalu didiamkan kembali selama 3
hari, setelah 3 hari santanpun akan terpisah dengan
minyak setelah itu minyak yang didapatkan disaring.
minyak inilah yang disebut dengan minyak VCO.

2. Pembuatan sabun

Sampel VCO ditimbang sebanyak 20 g setelah itu
dipipet etanol sebanyak 22 mL lalu NaOH 30%
sebanyak 15 mL dan gliserin sebanyak 22 mL,
ditmbang asam stearat 14 g, serta gula pasir
sebanyak 10 g. Selanjutnya campurkan VCO 20 g
dengan 14 g asam stearat dalam gelas piala diatas
penanggas air pada suhu 60°C - 65°C. Setelah itu
larutan NaOH 30 % sebanyak 15 mL dipanaskan
dalam gelas piala yang berbeda pada suhu 40°C.
Kemudian larutan NaOH 30 % dimasukan kedalam
sampel VCO secara perlahan - lahan pada suhu +
60°C , aduk sampai homogen dan tambahkan ekstrak
daun sirih merah 5 ml yang telah disaring ke dalam
campuran NaOH dan VCO. Setelah itu dimasukan
etanol, gula pasir dan gliserin kedalam sampel VCO
yang sudah dicampurkan dengan larutan NaOH 30%
tadi sambil terus dipanaskan dan diaduk terus
menerus sampai homogen lalu tambahkan 2 mL
pewangi seteah itu dituangkan kedalam cetakan dan
didiamkan hingga mengeras lalu keluarkan dari
cetakan dan sabunpun siap untuk digunakan.

Penetapan Alkali Bebas

Proses pembuatan sabun ini sangat diperlukan
adanya ketepatan jumlah NaOH atau KOH dan jumlah
minyak yang dicampurkan, sehingga minyak yang akan
digunakan harus ditentukan terlebih dahulu angka
penyabunannya. Alkali bebas merupakan jumlah alkali/
basa yang tidak tersabunkan atau sisa alkali yang tidak
dapat bereaksi dengan minyak.

Pemberian  basa yang terlalu  banyak
menyebabkan sabun yang berbentuk sangat keras,
berwarna putih dan terasa gatal dikulit, sedangkan
pemberian basa yang kurang akan menyebabkan masih
adanya minyak pada sabun yang diperoleh.( Suladra M.
1998)

Penesapan Lemak Tak Tersabunkan
Prinsip analisis

Lemak tak tersabunkan adalah lemak netral / trigliseria
yang tidak bereaksi selama proses penyabunan atau yang
disengaja ditambahkan hasil sabun supertat. Lemak yang
tidak tersabunkan yang masih ada pada hasil bekas
pemeriksaan asam lemak bebas / alkali bebas disabunkan
dengan KOH alkohol berlebih, sisa KOH dititar dengan
HCL.

Pengertian lemak tak tersabunkan
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Lemak tak tersabunkan adalah bilangan yang menunjukkan
banyaknya NaOH yang diperlukan untuk menyabunkan
lemak tak tersabunkan didalam sabun. Lemak yang tidak
tersabunkan ada dalam sampel penelitian alkali bebas /
asam lemak bebas yang telah dinetralkan dengan HCL,
sampel tersebut direaksikan dengan KOH sehingga akan
terjadi reaksi saponifikasi. Jumlah KOH yang digunakan
untuk menyabunkan lemak netral egivalen dengan jumlah
lemak yang ada pada sampel. Dilakukan juga pada blangko
dan jumlah HCL penitaran pada blangko harus eqivalen
dan dikurangi dengan penitaran pada sampel.

Pengukuran pH meter

Metode yang digunakan dalam pengukuran pH ini
adalah metode Potensiometri . pH atau derajat keasaman
digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau
kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Yang dimaksud
“keasaman’ disini adalah kosentrasi ion hydrogen ( H*)
menunjukkan larutan memiliki sifat basa, sedangkan nilai
pH<7 menunjukkan larutan asam. dalam pelarut air. Nilai
pH berkisar dari 0 hingga 14. Suatu larutan dikatakan netral
apabila memiliki nilai pH=7, nilai pH>7
Kadar Air

Prinsip kadar air adalah menguap air,selisih
penimbangan gram berair dengan garam vyang telah
dikeringkan adalah kandungan air ( berat air ) dalam
garam.permukaan yang luar dari sampel dapat
mempercepat penguapan air.oleh sebab itu sampel yang
dikeringkan kadang-kadang harus diparut terlebih dahulu
untuk memperluas permukaan penguapan.jumlah partikel
yang dikeringkan jangan terlalu banyak dan wadah
sebaliknya berpermukaan lebar ( analisis
gravimetri,yeniza,S.Pd,2005 ).

Penetapan Asam Lemak Bebas ( SNI 0:87412002)
Prinsip Analisis

Pelarut sampel lemak atau minyak dengan pelarut
organic tertentu ( alkohol 96 % netral) dilanjutkan penitaran
dengan basa ( NaOH/ KOH )
Metode Analisis
Titrasi alkalimetri adalah penetapan terhadap larutan asam
atau larutan-larutan garam yang berasal dari basa lemah
,yaotu pembentukan garam dan Hz0 netral ( ph = 7) hasil
reaksi antara H* dari suatu dan OH dari suatu basa .

Reaksi berlangsung stokiometri mgrek penitaran sama
dengan mgrek ftitran, saat ini disebut dengan titik
ekivalen.dalam praktek kondisi ini tidak bisa dilihat secara
visiual tetapi dapat dilihat dengan bantuan indikator ( asam-
basa ) yang mempunyai warna yang spesifik pada pH
tertentu phenolftalein ( pp ) akan berwarna pink pada pH
8,3-10.saat tercapainya perubahan warna pada ftitran
disebut dengan titik titrasi.

Pengertian asam lemak bebas
Asam lemak bebas adalah bilangan yang menunjukan
banyaknya NaOH yang diperlukan untuk menetralkan asam
lemak bebas didalam sabun. Maksudnya untuk
menentukan kadar asam lemak bebas yang tidak bereaksi
dengan alkali menjadi sabun. Tinggi nya asam lemak bebas
pada sabun akan mengurangi daya membersihkan sabun
karena asam lemak bebas menjadi komponen yang tidak
diinginkan dalam proses pembersih (qisti,2009).penetapan
dilakukan dengan cara titrasi alkalimetri dengan larutan

alkohol KOH sebagai penitarnya karena asam lemak dicari
jumlahnya dimana jimlahnya ekivalen dengan asam dititar
dengan alkali.

Penetapan Bilangan Penyabunan

Bilangan penyabunan adalah jumlah alkali yang
dibutuhkan untuk menyabunkan sejumlah contoh minyak
atau lemak. Bilangan penyabunan dinyatakan dalam jumlah
milligram KOH yang diperlukan untuk menyabunkan satu
gram minyak atau lemak. Besarnya bilangan penyabunan
tergantung dari berat molekul. Minyak yang mempunyai
berat molekul rendah akan mempunyai bilangan
penyabunan yang lebih tinggi daripada minyak yang
memiliki berat molekul tinggi. Penentuan bilangan
penyabunan dapat dilakukan pada semua jenis minyakdan
lemak.

Apabila sejumlah contoh minyak atau lemak
disabunkan dengan larutan KOH berlbih dalam alcohol
maka KOH akan bereaksi dengan trigliserida, yaitu tiga
molekul KOH bereaksi dengan satu molekul minyak atau
lemak. Larutan alkali yang tertinggal ditentukan dengan
titrasi menggunakan asam.

Pelarutan yang dipergunakan untuk melarutkan
KOH adalah alcohol. Penambahan alcohol dimaksudkan
untuk melarutkan asam lemak hasil hidrolisis agar dapat
membantu mempermudah reaksi dengan basa dalam
pembentukan sabun. Kesalahan yang timbul pada saat
titrasi adalah penentuan titik akhir, kesalahan ini
disebabkan karena perubahan warna yang seharusnya
terjadi adalah dari coklat pekat kemudian kuning, lalu
berubah menjadi putih pucat. Perubahan warna dari kuning
menjadi putih tersebut tidak terlalu kontras dan
menyebabkan titik akhir sulit ditentukan. Untuk mengetahui
hasil pengujian tersebut benar atau tidak, maka perlu
dibandingkan dengan titrasi blanko.

3. PROSEDUR KERJA

1. Penetapan uji alkali bebas

1. Ditimbang contoh sekitar 5 gram, masukkan dalam
erlenmeyer tutup asah

2. Tambahkan 100 ml alkohol 96 % netral, batu didih
serta beberapa tetes indikator PP

3. Panaskan diatas penangas air hingga mendidih
dengan menggunakan pendingin tegak selama 30
menit

4.  Bila larutan berwarna merah , kemudian titar dengan
larutan HCL 0.1 N dalam alkohol sampai warna

merah hilang
Alkali bebas = p
Keterangan:
\Y = volume HCL yang digunakan untuk titrasi

(ml)

N = Normalitas HCL

W =Bobot contoh

0.04 =Bobot setara NaOH

Jurnal SMAKPA Vol.06, No.02, Desember 2014

Page 6



=~

w

~

8.

2. Penetapan lemak yang tak tersabunkan
1. Larutan bekas pemeriksaan asam lemak alkali
ditambah 5 ml KOH 0.5 N alkohollis berlebihan
2. Pasang pendingin tegak dan didihkan diatas
penangas air selama 1 jam

3. Dinginkan sampai suhu 703 dan titar dengan HCL
0.5 N alkohollis sampai warna merah penunjuk
indikator PP tepat hilang (V1)

4. Kerja penitaran blangko KOH 0.5 N alkohollis
sebanyak yang dipergunakan (V2)

Perhitungan :

Lemak tak tersabunkan = 8—8 X
100 %

Keterangan :

N = Normalitas HCL yang

dipergunakan

W = Berat contoh (gram)

561 = berat setara KOH

258 = bilangan penyabunan rata
rata minyak kelapa

. penetapan PH

1. Timbang 5 gr contoh di larutkan dalam air suling
dalam erlemeyer sampai 50 ml,.

2. Celupkan pH meter kedalam larutan contoh

3. Catat pH yang tertera.

Penentuan Kadar Air
Dikeringkan cawan porselen kira-kira 1 jam pada
suhu 105° C.
Didinginkan dalam desikator selama 30 menit.
Ditimbang hingga bobot konstan.
Ditimbang sampel sebanyak 2 gram dalam cawan
tersebut.
Dikeringkan dalam oven pada suhu 100°C - 105° C
selama 2 jam.
Didinginkan cawan yang berisi sampel dalam
desikator selama 30 menit
Ditimbang sampai bobot konstan.
Dihitung kadar air

Perhitungan :

Kadar Air = ——

Keterangan :
A= Berat cawan + sampel sebelum pemanasan ( gram

pTm

B = Berat cawan + sampel setelah pemanasan (

gram)

W =Berat sampel tertimbang (gram)

Penetapan asam lemak bebas

1. Ditimbang 2 gram sampel masukkan ke
dalam erlenmeyer

2. Ditambahkan 50 ml ethanol 96 % netral
dengan menggunakan gelas ukur

3. Kemudian tambahkan indikator PP dan
panaskan sampai mendidih  dengan
pendingin tegak
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Dititrasi dengan larutan NaOH 0.1 N hingga

TAT pink seulas
% asam lemak bebas = 8 8 il X
100 %

9. Penetapan Bitgan Penyabunan

1. Ditimbang 2 gram minyak VCO dengan
erlemeyer dengan neraca analitik.

2. Ditambahkan 25 mL KOH alkohol 0,5 N dengan
gelas ukur 50 ml dan beberapa batu didih.

3. Dipasang pendingin tegak pada mulut
erlemeyer, dilakukan refluk selama 1 jam
dengan penangas air.

4, Ditambahkan 2-3 tetes indicator pp

5. Dititrasi dengan HCI 0,5 N hingga warna pink

seulas.

Dilakukan penetapan secara duplo

Dikerjakan juga blanko seperti cara diatas.

Dihitung bilangan penyabunan

© N

Perhitungan:" E1 ADARUA
ofowv qrm

>

Keterangan : vb = volume blanko (rﬁl)

vs = volume sampel (ml)
[ 1= konsentrasi (N)
W = berat sampel (gram)

Uji minyak mineral (SNI8®321994)

Kurang lebih 5 gram contoh dimasukan ke dalam
gelas piala , tambah air dan panaskan hingga larut.
Ditambahkan HCI 10 % berlebihan sehingga penunjuk
jingga metil berwarna merah dan seluruh asam
lemak,lemak netral dan bagian yang tidak mungkin
dapat disabunkan akan memisah di lapisan atas
Dimasukkan kedalam corong pemisah dan lapisan air
dikeluarkan

Dipipet 0.3 mL lapisan lemak,tambahkan berlebihan 5
mL KOH 0.5 N dalam alkohol , panaskan sampai
reaksi penyabunan sempurna menggunakan
erlenmeyer yang dilengkapi pendingin tegak dan
didihkan selama 2 menit diatas penanggas air

Dititar dengan air tetes demi tetes

Jika terjadi kekeruhan berarti minyak mineral positif
adanya

Jika larutan tetap jernih berarti adanya minyak mineral
tidak ada dan dinyatakan negatif (  0.05 %)

Uji efektifitas antiseptik

Pastikan semua alat dalam keadaan bersih dan kering
Haluskan ~ sampel  berupa  sabun  dengan
menggunakan lumpang dan alu

Buat larutan sabun dengan kosentrasi 5%, 0%, dan
15% menggunakan aquades

Kemudian rendam kertas saring yang telah di bulatkan
ke dalam masing masing larutan, dan tunggu selama
30 menit.

Sementara itu, siapkan biakan murni.

Masukan 5 mL aquades ke biakan murni, kemudian
suspensikan dengan cara digoyangkan
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Kemudian masukan ke dalam erlemeyer 250 mL

Pipet 1 mL suspensi bakteri Dan masukan ke dalam
cawam petri secara aseptis.

Tuang media Na dan tunggu sampai beku.

Setelah itu, masukan kertas saring ke tengah tengah
cawan petri menggunakan pinset.

Masukan ke inkubator dan amati 1 x 24 jam

Hitung luas daerah hallo

Luas daerah halo = luas daerah bening - luas cakram

Luas daerah bening = mir?

Luas cakram =TIr2

o

Jumlah asam lemak

Ditimbang sampel dengan teliti sebanyak 5 gram
Dimasukan ke dalam gelas piala 250 mL

Ditambahkan 25 mL aquades , kemudian dipanaskan di
atas penangas air hingga larut

Masukan ke dalam labu cassia, kemudian tambahkan
10-15 mL HCL 10%

e. Tambahkan indicator SM sebanyak 3 tetes

Masukan labu ke dalam water bath hingga lemak
terpisah sempurna

Tambahkan aquades panas hingga asam lemak berada
pada skala

Kemudian panaskan lagi dalam water bath selama 30
menit (setiap 10 menit asam lemak dibaca pada skala)

Kadar jumlah asam lemak (%) =
GO0 Oaa 9l ok
WéE QEOT OanQa
Keterangan : 0,84 = BD jumlah asam
lemak pada suhu 100°C

4. HASIL DAREMBAHASAN
Hasil Produk

Produk yang dihasilkan berupa sabun transparan
dari minyak VCO sebagai bahan baku pembuatan
sabun dan ekstraknya daun sirih merah sebagai
bahan antiseptiknya, dengan pewangi jeruk yang
berfungsi untuk menghilangkan bau tengik pada
minyak VCO.

Hasil Analisis

Tabel 4.1 : Hasil Analisis Sabun Transparan Antiseptik

Parameter Hasil SNI
Alkali bebas negatif [I;/!?ks
Asam lemak bebas 0,87 % <25
teerrsnaabkuflfan 8,46 %

pH 10,35 9-10
Bilangan penyabuna 83,40 mg 196-506
Kadar air 13,09 % <15%

Jumlah asam lemak 32,15 <70

Minyak mineral negatif negatif

Efektivitas antiseptik 3,1 cm? -

2.PembahasanHasilAnalisis
a) Penetapan alkali bebas
Pada analisa ini alkali bebas tidak ada karena

pada saat pemanasan sampel dengan alkohol netral
tidak terjadi wamna merah dari indikator
phenolphtalein. Berarti semua alkali beraksi dengan
baik dengan sabun. Hasil yang didapat cukup baik
karena kadar Alkali bebas tidak ada sedangkan syarat
mutu sabun mandi yang sesuai SNI 06-3532-1994
Alkali bebas untuk NaOH maksimal 0,1 % jika alkali
bebas nya lebih dari 0,1 % akan menyakibatkan gatal-
gatal pada dulit dan kerusakan pada kulit.
Adanya asam lemak bebas diperiksa, karena pada
saat pemeriksaan alkali bebas ternyata

setelah pendidihan dalam alkohol netral tidak
terjadi warna dari indikator PP, maka di dapatkan hasil
asam lemak bebas sebagai berikat yang terlihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.2 Hasil asam lemak bebas

Sampel Hasil SNI

Sampel 1 0,7035 % <25%

Sampel 2 0,7035 % <25%

Sampel 3 0,8781 % <25%

Dari tabel di atas dapat di simpulkan kadar asam
lemak bebas pada sabun transparan antiseptik adalah
0,8781 dan sesuai dengan SNI 06-3532-1994 yaitu
kadar asam lemak bebas < 2,5.

b) Penetapan lemak tak tersabunkan

Setelah  dilakukan  pengujian  lemak tak
tersabunkan pada sampel  sabun  transparan
antiseptik didapatkan hasil sebagai berikut yang
terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 hasil lemak tak tersabunkan

Sampel Hasil
Sampel 1 8,46 %
Sampel 2 8,46 %

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kadar
lemak tak tersabunkan sebesar 8,46 %, berarti masih
banyak lemak netral yang tidak bereaksi selama
prose penyabunan.

c) pH meter

Setelah dilakukan pengujian pH pada sampel sabun
transparan antiseptik dengan menggunakan pH meter
maka didapatkan hasil sebagai berikut yang terlihat
pada table dibawah ini:

Tabel 4.4 Hasil pH

Sampel pH
Sampel 1 10,35
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| Sampel2 | 10,35 |

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kadar pH
Sabun Transparan Antiseptik adalah 10,35. Kadar pH
dari sabun bersifat basa.

d) kadar air

Dari praktikum yang dilakukan kadar air yang di peroleh
pada sampel lebih kecil dari syarat mutu kadar air dalam
sabun mandi (mengacu kepada SNI sabun mandi) .
Didalam SNI 06 — 3532 — 1994, bahwa standar penetapan
kadar air dalam sabun mandi maksimal 15 % dihitung
sebagai jumlah air yang hilang pada sampel setelah
pemanasan di dalam oven pada suhu 105°C selama 2 jam
sampai didapatkan bobot konstan pada sampel dengan
metoda yang digunakan adalah Gravimetri. Semakin kecil
kadar air yang diperoleh maka akan semakin bagus
kualitas dari produk sabun mandi transparan.

e) Penetapan Asam Lemak Bebas

Dari praktikum yang telah dilakukan, didapatkan
kadar asam lemak bebas dalam sabun mandi
transparan Antiseptik  yaitu 0,90 %. Sedangkan
menurut SNI 06 — 3532 — 1994 persyaratan mutu
sabun mandi yaitu < 2,5 . Jadi, hasil yang didapatkan
sudah memenuhi standar SNI 06 - 3532 -
1994.semakin rendah asam lemak bebas maka
semkin bagus kualitas sabun transparan antiseptik.

f) Penetapan Bilangan Penyabunan

Dari hasil penentuan bilangan penyabunan yang
telah dilakukan didapatkan hasil 83,40mg, sedangakan
standar bilangan penyabunan menurut codex 2003 adalah
196-506 mg. Berarti hasil yang didapatkan tidak sesuai
Kkarena pendingin lurus yang terlalu pendek dan
pemanasan yang terlalu lama memyebabkan KOH alkohol
mudah menguap dan mempengaruhi TAT yang seharunya
pink seulas menjadi TAT warna pink hilang.

Minyak Mineral
Tabel 4 : Hasil uji minyak mineral

No | Parameter Hasil Standar
Acuan
1 | Minyak Negatif Negatif
Mineral
2 | Minyak Negatif Negatif

8. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Dari analisis yang telah dilakukan pada Dari hasil
pembuatan sabun antiseptik transparan maka dapat
disimpulkan bahwa dari Sembilan parameter yang telah di
uji delapan telah memenuhi SNI, sedangkan untuk jumlah
asam lemak belum dapat memenuhi standar SNI

| | Mineral |

g) Kadar jumlah asam lemak

Tabel 2 : Hasil Penetapan Kadar jumlah asam lemak.

Hasi Standar Acuan
No | Parameter (%) Minimum | Maksimum
(%)
1. | Kadar
jumlah
Ja < 336 70 -
lemak
2 | Kadar
jumlah 307 70 )
asam !
lemak
Rata-rata 32,15 70 -

Dari tabel diatas dapat dilihat kadar jumlah asam lemak
yang diperoleh dari sabun transparan antiseptik sebesar
3,2 % dengan standar 70 % (standar jumlah asam lemak
pada pada). Hasil yang didapat tidak sesuai standar
diakibatkan pada proses pembuatan sabun minyak yang
dimasukan terlalu sedikit sehingga hasil yang didapatkan
rendah dan tidak sesuai standar.

Uji difusi cakram
Tabel 3 : Hasil uji difusi cakram

No Kosentrasi | Hasil Standar Acuan
sabun (cm2) | Minimum | Maksimum

1. 5% 3,1 - -

2 10% 42 - -

3 15% 47 - -

Dari tabel di atas, didapatkan daerah halo dari sabun
dengan kosentrasi 5% adalah3,1cm? sedangkan pada
kosentrasi 10% didapatkan daerah halo sebesar 4,2 cm?
dan untuk yang 15% didapatkan daerah halo sebesar 4,7
cm2.semakin besar kosentrasi sabun maka semakin besar
pula daerah halo yang didapatkan, maupun sebaliknya
semakin rendah kosentrasi sabun, maka makin kecil pula
daerah halo yang didapatkan

Dari tabel di samping , Minyak mineral yang didapatkan
yaitu negatif (standar minyak mineral pada sabun). Minyak
mineral memang harus tidak ada pada sabun karena akan
mengurangi kualitas sabun itu sendiri

2. SARAN
- Jika ingin menggunakan usaha pembuatan
sabun transparan antiseptik ini  penulis
menyarankan agar menambahkan jumlah minyak
VCO pada pembuatan sabun tersebut agar
lemaknya sesuai dengan standar.
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- Bagi para penderita penyakit kulit penulis
menyarankan untuk
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PEMBUATAN DAN ANALISIS LILIN AROMATERAPI DARI LEMAK SAPI
“SARUNAI CANDLE"”

Making and Analysis Aromatherapy Candle of Beef Tallow
“ SARUNAI CANDLE"

Miftahul Fikri, 2Elizarni, S.T, M.Si, 3Yenny Aydiyon Sirin, S.Pd
1Siswa Kelas XIII.1 SMK-SMAK PADANG
2Pembimbing
3Asisten Pembimbing

Laboratorium SMK-SMAK PADANG
JI. Alai Pauh V NO 13 Kel. Kapalo Koto Kec. Pauh Telp. (0751)777703, Fax. (0751)777702
PADANG,25165
Email : fikripiliang.smakpa94@gmail.com
ABSTRAK

Lemak Sapi yang merupakan limbah rumah potong hewan yang kerap kali dibuang begitu saja. Selain terbuang sia-sia, bila tidak
ditangani dengan baik, limbah ini berpotensi mencemari lingkungan. Yang tergolong sebagai lemak sapi adalah lemak rongga
badan dan lemak keras yang menempel pada daging yang tidak termasuk kedalam karkas. Sebuah riset di Denpasar
menunjukkan, seekor sapi berbobot 300-350 kg menghasilkan 4% — 5% lemak sapi. Bila setiap hari dipotong 150 ekor sapi,
maka akan dihasilkan 1-2 ton lemak sapi. Dari lemak sapi ini dapat dimamfaatkan dalam pembuatan lilin yang dapat mengurangi
limbah dari lemak sapi.

Setelah di lakukan penguijian terhadap lilin aromaterapi dari lemak sapi dengan beberapa parameter penguijian. Hasil yang
didapatkan adalah jumlah bilangan penyabunan sebesar 129,27, Titik Leleh lilin pada suhu 51,4°C, Uji Lama Bakar lilin terbakar
selama 3 jam 24 menit, Uji Daya Insektisida setelah dilakukan pengujian nyamuk yang mati 7 ekor nyamuk dari 10 ekor nyamuk
dan Uji Organoleptik dari jumlah 30 orang panelis ( Warna Merah Muda sebanyak 30 orang, Tekstur Keras sebanyak 21 orang,
Kesat sebanyak 8 orang, Licin sebanyak 1 orang, Bau Wangi sebanyak 19 orang Bau Lavender sebanyak 11 orang, Kesukaan
Sangat Suka sebanyak 2 orang , Agak Suka sebanyak 16 orang, Suka sebanyak 12 orang).

Kata Kunci : Lemak Sapi, Hewan , Limbah, Lilin, Aromaterapi, Nyamuk, Lavender

ABSTRACT

Fat Cow is a slaughter house waste often thrown away . In addition wasted , if not handled properly , this waste has the
potential to pollute the environment . Were classified as beef fat and body cavity fat is hard fat attached to the meat which is not
included in the carcass. A study in Denpasar show , a cow weighing 300-350 kg yield 4 % - 5 % beef tallow . If every day was cut
150 head of cattle , it will produce 1-2 tons of beef fat. From the beef tallow can be utilized in making candles which can reduce
waste from beef tallow .

After the testing is done on aromatherapy candles from beef fat with a few parameters of the test. The results obtained by
saponification number is the sum of 129.27, melting point wax at a temperature of 51.4 ° C, the Old Test Burning a candle
burning for 3 hours 24 minutes, testing after testing Power Insecticide mosquito mosquitoes died 7 of 10 mosquitoes and
Organoleptic Test sum 30 people tester (pink Color 30 persons, 21 persons Texture Hard, rough as many as 8 people, Sleek by
1 person, odor smell Fragrant Lavender many as 19 people 11 people, passions Liked by 2 people Very, Somewhat Like many as
16 people , Like 12 people).

Keyword :Beef Tallow, Slaughter, Waste, Candle, Aromatherapy, Mosquito, Lavender
PENDAHULUAN digunakan adalahparafin Dengan menyebarnya

penerangan listrik, saat ini lilin lebih banyak
Lilin adalah sumber penerangan yang terdiri dari  digunakan untuk keperluan lain, misalnya dalam

sumbu yang diselimuti olehbahan bakarpadat. upacara agama perayaan ulang tahup pewangi
Sebelumabad kel9, bahan bakar yang digunakan ruangan. (www.wikipedia.com)

biasanya adalah lemak sapi (yang banyak Sebelum penemuan penerangan listrik, lilin
mengandungasam stearatSekarang yang biasanya dan lampu minyak umumnya digunakan untuk
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penerangan. Di daerah tanpa listrik, mereka masih
digunakan secara rutin. Sampai abae@elilin lebih
umum di Eropa utara. Di Eropa bagian selatan dan
Mediterania, lampu minyak didominasi. Di negara
maju saat ini, lilin yang digunakan terutama untuk
nilai estetika dan aroma, terutama untuk mengatur
susana lembut, hangat, atau romantis, untuk
penerangan keadaan darurat selama kerusakan daya
listrik, dan untuk tujuan keagamaan atau ritual. Lilin

beraroma digunakan dalam aromaterapi.
(en.wikipedia.org/wiki/Candle
Lilin Aromaterapi adalah terapi lilin

menggunakan minyak atsiri yang diekstrak dari
tanaman, pohon, bunga dan herbs. Aromaterapi
organik  dikembangkan dari praktek  kuno
menggunakan berbagai jenis esensi tumbuhan alami
untuk mempromosikan seseorang, kesehatan dan juga
kesejahteraan. Lilin Aromatapi dikatakan mampu
memicu respons biokimia tertentu di otak yang pada
gilirannya mengaktitfkan fungsi tertentu dari tubuh
dan pikiran untuk memberikan rasa kesejahteraan.
Aromaterapi merupakan seni merawat tubuh, pikiran
dan jiwa dengan masingnasing mingk essensial
yang diserap melalui makam skin. Aromaterapi
berasal dari bahasa Yunani, Aroma yang berarti
harum dan terapi yang berarti pengobatan. Istilah
Aromatherapie diciptakan olek kimiawan Prancis,
Rene Maurice Gattefosse sekitar
tahun1928.(id.wikipeid.org/wiki/Aromaterapi)

Aromaterapialah istilah generik bagi salah
satu jenigpengobatan alternatyfaing menggunakan
bahan cairan tanaman yang mudah menguap, dikenal
sebagaminya esensial dan senyawa aromatik
lainnya  dartumbuharyang  bertujuan  untuk
memengaruhi suasana hati atau kesehatan seseorang,
yang sering digabungkan dengan praktik pengobatan
alternatif dan kepercayaan kebatinan. Minyak esensial
berbala susunan kimianya dari produk herbal lainnya
karena proses distilasi yang hanya memulihkan
fitomolekul ringan.

Secara umm telah digunakan paraffin dan
stearin dalam pembuatan lilin yang telah di buat
berbagai bentuk tetapi bahan lain yang dapat
dimamfaat sebagai bahan pembuatan lilin yang
dengan mudah diperoleh yaitu lemak sapi yang jarang
dimamfaatkan yang hanya menjadahlan sisa di
pasar hewan maupun di rumah potong hewan.

Lemak dan minyak merupakan suatu
trigliserida. Pada suhu kamar lemak berwujud
padatan dan minyak berupa cairan. Sebagian besar
gliserida pada hewan berupa lemak dan pada
tumbuhan cenderung berupa minyak. Analisa lemak

dan minyak yang umum dilakukan padah&a
makanan dapat digolongkan menjadi beberapa yaitu
penentuan kuntitatif atau penentuan kadar lemak atau
minyak yang terdapat pada bahan pertanian dan
olahanya, penentuan kualitas minyak (murni) sebagai
bahan makanan yang berkaitan dengan proses
ekstraksnya, penentuan tingkat kemurnian minyak ini
sangat berhubungan erat dengan kekuatan daya
simpannya, sifat gorengnya, bau maupun rasanya.
Tolak ukur kualitasnya ini termasuk angka asam
lemak bebas (Free Fatty Acid atau FFA), bilangan
peroksida, tingkat ketgjikan, kadar air dan angka
penyabunan( Vitta Herina, 2002)

ALAT DAN BAHAN

Alat

Dalam pembuatan produk menggunakan
pengorengan, sendok, kompor, cetakan dan lidi
penjepit. Serta dalam pengujian produk menggunakan
gelas piala 250,500 ml, batang pengadulerneneyer
250 ml, corong, batu didih, pipet tetgspet gondok
10 ml, gelas ukur 100 mllabu ukur 50 mL,
thermometer 10, botol semprot, kompor gas,
spatula, pipet tetes, serpdtot plate, standar, klem,
pipa kapiler, pump pipet, wadah/botol, baiohbang,
neraca kasar digital, neraca analitik digital dan
stopwatch.

BAHAN

Dalam pembuatan | emak
Aromaterapi Dar i Lemak
Lubuk Alung Kec.Lubuk Alung Kab. Padang
Pariaman Sumatera Barat.dan bahan dalam fiangu
produk lililin menggunakan Sampel (lilin padat),
KOH In Alkohol 0,5 N, aquadest, alkohol 96%,
tissue, HCI 0,5 N, N#s0;. 10HO 0,5 N, benang
dan spritus.

METODO LOGI

Parameter uji yang dilakukan pengujian
bilangan penyabuna metoda, titrimetri, pemuititik
leleh metoda melting point, pengujian lama bakar,
pengujian daya insektisida dan  pengujian
organoleptik.

Lilin

Sebuah lilin adalah sebuah blok yang solid dari
lilin dengan sumbu tertanam yang dinyalakan untuk
memberikan cahaya, dan kaddwdary panas, dan
secara historis telah digunakan sebagai metode untuk
menjaga waktu .
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Sebuah sumbu lilin adalah seutas tali atau kabel
yang memegang nyala lilin. Sumbu komersial terbuat
dari kapas dikepang. Kapilaritas sumbu yang
menentukan tingkat di mana dnokarbon cair
disampaikan kepada apiika kapilaritas terlalu besar
, lilin cair sungai di sisi lilin.Wicks sering diresapi
dengan berbagai bahan kimia untuk memodifikasi
karakteristik pembakaran mereka. Sebagai contoh,
biasanya diinginkan bahwa sumbu tidak menyala

setelah api dipadamkanAgen tipikal adalah
amonium nitrat dan amonium sulfat .
Lilin Aroma terapi

Lilin  Aromaterapi adalah terapi lilin

menggunakan minyak atsiri yang diekstrak dari
tanaman, pohon, bunga dan herbs. Aromaterapi
organik  dikembangkan dari praktek  kuno
menggunakan berbagai jenis esensi tumbuhan alami
untuk mempromosikan seseorangs&hatan dan juga
kesejahteraan. Lilin Aromaterapi dikatakan mampu
memicu respons biokimia tertentu di otak yang pada
gilirannya mengaktifkan fungsi tertentu dari tubuh
dan pikiran untuk memberikan rasa kesejahteraan.
Aromaterapi merupakan seni merawatuiappikiran
dan jiwa dengan masingnasing minyak essensial
yang diserap melalui makam skin. Aromaterapi
berasal dari bahasa Yunani, Aroma yang berarti
harum dan terapi yang berarti pengobatan. Istilah
Aromatherapie diciptakan olek kimiawan Prancis,
Rene  MauriceGattefosse  sekitar  tahun1928.
(id.wikipedia.org/wiki/Aromaterapi)

Lemak Sapi

Lipid adalah biomolekul organik yang tidak
larut dalam air (hidrofobik). Fungsi lipid di dalam
tubuh yaitu sebagi sumber energi, sumber bahan baku
basabasa purin dan piridin  penyusun asam
nukleat, biosintesis asan amino tertentu dan
sebagainya. Lipid bisa berada dalam keadaan bebas
maupun berikatan dengan makromelekul lain. Lipid
yang berikatan dengan protein dissebut lipoprotein.
Klasifikasi dari lipid yang umum yaitu:igsigliserol,
lilin, fosfoglserida (fosfatidiletanolamin,
fosfatidilkolin, fosfatidilserin, fosfatidilinositol, dan
kardiolipin), spingolipida ( gangliosida, srebrosida,
spingomielen), sterol dan ester asam lemak lainfiya.
Vitta Herina, 2002)

Lemak sapi lfeef talloy yang merupakan limbah
rumah potong hewan kerapkali dibuang begitu saja.
Padahal, bisa dijadikan campuran ransum unggas.
Selain terbuang sisia, bila tidak ditangani dengan
baik, limbah ini berpotensi mencemari lingkungan.
Yang tergolong sebag lemak sapi adalah lemak

rongga badan dan lemak keras yang menempel pada
daging yang tidak termasuk ke dalam karkas. Sebuah
riset di Denpasar menunjukkan, seekor sapi bali
berbobot 300 350 kg menghasilkan 4865% beef
tallow. Bila setiap hari dipotong 15€kor sapi, maka
akan dihasilkan d 2 ton lemak sapi. Tetapi lemak
sapi dapat dimamfaatkan dalam pembuatan lilin yang
sapat mengurangi limbaha dari lemak sdpbewa
Gede Alit, 2009

Lemak Sapi mengandung lemak 90 gramsil
tersebut didapat dari melakukgenelitian terhadap
100 gram Lemak Sapi, dengan jumlah yang dapat
dimakan sebanyak 100%.(www.organisasiorg

Bilangan Penyabunan

Bilangan Penyabunanadalah bilangan yang
menyatakan jumlah miligram KOH yang dibutuhkan
untuk menyabun satu gram lemak atainyak. Besar
kecilnya bilangan penyabunan tergantung pada
panjang pendeknya rantai karbon asam lemak atau
dapat juga dikatakan bahwa besarnya bilangan
penyabunan tergantung pada massa molekul lemak
tersebut.

Titik Leleh

Titik leleh adalah temperatur dana senyawa
dalam keadaan padat dan cairan dalam keadaan
kesetimbangan pada tekanan 1 atmosfir. Jika energi
panas padatan murni sebanding dengan energi Kisi
maka kristalkristal diikat membentuk unit molekul ,
molekukmolekul kisikisi kristal menjauh dari
sekitarnya.Hanna,2011)

Pengujian Lama Bakar

Lama bakar adalah waktu bakar suatu bahan dari
mulai terbakar sampai bahar tersebut itu terbakar
habis atau mencair secara keseluruhan dengan tidak
lagi yang terbakar.Dengan tersebut dapat diketahui
berapalama lilin habis dari awal pembakaran sampai
habis terbakar yang dapat mengetahui lama pemakai
lilin untuk penerangan dan aromaterapi.

Pengujian Daya Insektisida

Daya Insektisida adalah daya usir dan bunuh
nyamuk setelah di lakukan terhadap lilin yang
mergeluarkan aromoterapi dari minyak aromaterapi
yang mengandung zat sitronelal yang mengakibatkan
kekurangan cairan terhadap nyamuk.Dengan tersebut
dapat diketahui daya lilin dalam membunuh nyamuk
dari aroma yang dihasilkan. (Jamaluddin
Sakung, 2012)
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Pengujian Organoleptik

Organoleptik adalah ilmu pengetahuan yang
menggunakan indera manusia untuk mengukur
kualitas produk dari segi : tekstur, penampakan,
aroma dan flavor produk pangan. Penerimaan
konsumen terhadap suatu produk diawali dengan
penilaiannya terhadap penampakan, flavor dan
tekstur. (Elizarni, 2007)

EKSPERIMENTIAL
Pembuatan Produkilin Aromaterapi

Siapkan lemak sapi yang sudah terpisah dengan
daging sapi, masukan lemak sapi dalam
pengorengan yang sudah dipanaskan, Panaskan
hingga keluar minyak dari lemak sapi, tambahkan
pewarna sesuai keinginan agar lilin lebih bervariasi,
Setelah suhu minyak sudah mulai turun tambahkan
minyak aromaterapi, pemudian saring larutan tersebut
dengan kain tipis ke wadah yang lebih kecil, lalu
tuangkanlarutan kedalam gelas dan celupkan benang
sumbu lilin yang dengan bantuan penahan lidi
penjepit diatas gelas dan diamkan selama + 2 jam
hingga larutan tersebut membeku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENGUJIAN

Parameter
No Uji Hasil | Pembanding
Bilangan
1 | Penyabunar] 129,27 _
51,4°
2 Titik Leleh C 52,6°C
3 Jam
Uji Lama 24 2 Jam 13
3 Bakar Menit Menit
Mati 7
Ekor
Nyam
4 Uji Daya | uk dari
Insektisida 10
Ekor
Nyam
uk _

PENGUJIAN ORGANOLEPTIK

No Peniaian Jumlah
1 Warna
Merah Muda 30o0rang
Tekstur
2 | Keras 21 orang
Kesat 8 orang
Licin 1 orang
Bau
3 Wangi 19 orang
Lavender 11 orang
Kesukaan
4 | Sangat Suka 12 orang
Agak Suka 16 orang
Suka 2 orang

Dari pengujan bilangan penyabunan
yang menunjukkan jumlahtrigliserida yang
terdapat dalam yang membuat lilin menghasilkan
api yang lebih besar pada saat pembakaran lilin.

Dari penetapan titik leleh dilakukan untuk
mengetahui pada suhu berpa lilin akan meleleh
setelah dilakukan pengujian diperoleh hasil
51,4°Cdengan telah mendekati nilai dari produk
pembanding dengan hasil 52,6°C. Dengan hasil
tersebut menunjukkan suhu lilin akan meleleh
dan dalam penyimpanan tidak boleh melebih
suhu tersebut untuk menjaga keutuhan terhadap
lilin

Dari penetapan lama bakar lakukan
untuk mengetahui ketahanan lilin saat lilin
dibakar setelah dilakukan pengujian diperoleh
hasil 3 Jam 24 Menit yang lebih lama dari pada
produk pembanding dengan hasil 2 Jam 13 Menit
yang dapat menjadi alterntif pilihan untuk
masyarakat.

Dari pendapan daya insektisida dilakukan
untuk mengetahui daya bunuh dari aroma yang
dikeluarkan dari lilin setelah dilakukan pengujian
diperoleh hasil mati 7 ekor nyamuk dari 10 ekor
nyamuk yang dapat dijadikan pengganti obat
nyamuk bakar yang berbahaya bagi kesen.

Dari pengujian organoleptik dilakukan
pengujian oleh beberapa panelis secara dominan
menyatakan berwarna merah muda, bertekstur
keras, berbau wangi dan suka terhadap lilin
aromaterapi yang memperkuat terhadap produk
menjadikan  kepercayaan untuk latiukan
pemasaran.
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KESIMPULAN

Setelah di lakukan pengujian terhadap lilin
aromaterapi dari lemak sapi dengan beberapa
parameter pengujian. Hasil yang didapatkan adalah
jumlah bilangan penyabunan sebesar 129,27, Titik
Leleh lilin pada suhu 51,4°C, Uji Lama Bakar lilin
terbakar selama am 24 menit, Uji Daya Insektisida
setelah dilakukan pengujian nyamuk yang mati 7 ekor
nyamuk dari 10 ekor nyamuk dan Uji Organoleptik
dari jumlah 30 orang panelis ( WariMerah Muda
sebanyak 30 orang, Tekstur Keras sebanyak 21 orang,
Kesat sebanyak 8 arg, Licin sebanyak 1 orang, Bau
Wangi sebanyak 19 orang Bau Lavender sebanyak 11
orang, Kesukaan Sangat Suka sebanyak 2 orang ,
Agak Suka sebanyak 16 orang, Suka sebanyak 12
orang). Dari hasil tersebut maka produk dapat di
pasarkan ke konsumen.

SARAN

Penlis menyarankan dalam pembuatan lilin
aromaterapi harus diperhatikan dalarancangan
bentuk produk yang lebih menarik dengan
mengasilkan lilin  yang bermutu yaitu dengan
memerhatikan warna lilin, kemasan lilin dan variasi
bentuk lilin tetapi, jangan lupa mmperhatikan posisi
sumbu pada lilin yang bagus tepat di tentgigah
lilin dalam hah ini cukup sulit mengerjakannya
karena lilin yang lambat membeku. Agar kita dapat
membuat sumbu tidak tenggelam pada cairan lilin
dengan cara member pemberat pada lilimgde
salah satu ujungnya dengan lidi yang diiat dengan
karet dan dijepitkan sumbu tersebut pada lidi tersebut
yang diletakkan pada atas gelas sambil diatus posisi
sumbu lilin supaya ditengah. Kemudian yang perlu
dilakukan lagi dengan mengembangkan usalia li
tersebut dengan menjalin kerjasama dengan rumah
rumah kecantikan, tempat spa, tempat refleksi, cafe
dan restoramestoran untuk meningkatkan hasil
penjualan dari produk lilin yang dihasilkan yang bias
dijadikan suatu kegiatan dan usaha yang
menghasilan  serta bermamfaat bagi kita dan
lingkungan dengan memfaat suatu yang tidak bernilai
menjadi suatu yang berguna dan bernilai jual.
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ABSTRAK

Pembasmi hama atau pestisida adalah bahan yang digunakan untuk mengendalikan, menolak, atau membasmi
organisme pengganggu. Nama ini berasal dari pest "hama" yang diberi akhiran -cide "pembasmi". Jengkol atau Pithecollobium
Jiringa dikenal masyarakat luas sebagai salah satu tanaman dengan buah yang berbau unik yang biasanya digunakan sebagi

bahan makanan. insektisida ini terbuat dari bahan-bahan alami yaitu kulit jengkol, cabai merah, dan urine binatang ternak.
Pestisida dari kulit jengkol ini mengandung Asam jengkolat dari kulit jengkol, nitrogen dan urea yang berasal dari urine binatang
ternak, dan di dalam cabai mengandung kalori, protein, lemak, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin C, dan air. Dalam
penelitian ini, hasil analisis yang di dapat yaitu pada analisis bilangan asam didapat 1,0421 pada analisis viskositas Oswald
didapat 0,9 Cp, pada analisis berat jenis di dapat 1,0038 g/ml, pada analisis kadar air di dapat 85 %, pada analisis keasaman di
dapat 0,09 % b/b, pH di dapat 5,13 dan pestisida ini larut dalam air dan pestisida ini ampuh membunuh serangga

ABSTRACK

Pesticide is a substance that is used to control , refuse , or eradicate pests . The name is derived from the pest " pests "
are given the suffix - cide " exterminator " . Jengkol or Pithecollobium Jiringa is widely known as one of the plants with fruit that
unique smell that is usually used as a food ingredient . This insecticide is made from natural ingredients that jengkol hide , red

chili, and cattle urine . Pesticides from jengkol skin contains acids jengkol jengkolat of hide , and urea nitrogen derived from the

urine of cattle , and in the chili contains no calories , protein , fat , calcium , phosphorus , iron , vitamin A , vitamin C , and water .

In this study , the results of the analysis in which the analysis can be obtained acid number 1,0421 , Oswald viscosity obtained in

the analysis of voice 0.9 Cp , the analysis in the specific gravity to 1,0038 g/ml , in the analysis of water content in the can 85 %,

the acidity in the analysis can be 0,09 % b/b , pH 5.13 and pesticides can be dissolved in water and this is a powerful pesticide to
kill insects .

Kata kunci: kulit jengkol, cabai merah, urine binatang ternak dan pestisida

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembasmi hama atau pestisida adalah bahan
yang digunakan untuk mengendalikan, menolak, atau
membasmi organisme pengganggu. Nama ini berasal dari
kata “pest” yang berarti hama dan “cide” yang berarti
pembasmi. Pestisida merupakan bahan beracun yang
digunakan untuk membunuh organisme hidup yang
mengganggu tumbuhan, ternak dan sebagainya yang
dibudidayakan manusia untuk kesejahteraan hidupnya
(Sudarmo, S. 2005). Pada penelitian dan
pembuatan pestisida yang dilakukan, pestisida ini terbuat
dari bahan dasar kulit jengkol. Jengkol atau yang benama
latin Pithecollobium Jiringa banyak dikenal masyarakat luas
sebagai salah satu tanaman dengan buah yang berbau
unik. Selama ini, bagian dari jengkol yang paling populer
adalah biji dalamnya. tak banyak yang mengetahui bahwa
sebenarnya kulit jengkol juga menyimpan beragam

manfaat. Berdasarkan riset Balai Penelitian Pertanian
Lahan Rawa, Banjarbaru, Kalimantan Selatan bahwa kulit
jengkol bisa dijadikan sebagai bioinsektisida atau pestisida
organik. Selain itu kulit jengkol merupakan salah satu
limbah organik di hampir seluruh pasar tradisional dan
rumah tangga. Sampah ini tentunya menjadi salah satu
penyumbang dalam mengotori lingkungan di setiap harinya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa perhatian akan kulit
jengkol masih  sangat kurang, terbukti dengan
dikategorikannya  menjadi  sampah  organk yang
mengganggu dan merusak keindahan lingkungan.
(Purwendro, S. dan Nurhidayat. 2009).

Berdasarkan uraian diatas saya merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dan pembuatan “Pestisida dari
kulit jengkol” serta analisisnya. Pembuatan pestisida dari
kulit jengkol ini bukan hanya berbahan dari kulit jengkol
saja, tetapi bahan lainnya yaitu cabe merah, urin hewan
ternak, serta air. Pestisida ini dihasilkan dalam bentuk cair.
Tujuan Penelitian
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Berdasarkan latar belakang diatas adapun tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Sebagai salah satu syarat untuk lulus dari SMK -
SMAK padang.

b. Mengembangkan iimu yang didapat disekolah dengan
membuat, menganalisa dan memperdagangkan
produk.

¢. Untuk menguiji keefektifan dari produk yang dibuat.

d. Memberitahukan dan memperkenalkan kepada warga
sekolah dan masyarakat luas mengenai adanya
pestisida yang berbahan alami seperti kulit jengkol yang
ramah lingkungan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari pembuatan serta analisis pestisida dari kulit

jengkol ini adalah sebagai berikut :

a. Mengurangi sampah organik yang mengganggu dan
merusak keindahan lingkungan seperti kulit jengkol
dengan cara dimanfaatkan sebagai bahan untuk
pembuat pestisida.

b. Mengetahui keefektifan produk pestisida yang dibuat.

C. Mengurangi  pencemaran  lingkungan  dengan
menggunakan pestisida yang berbahan organik alami.

METODOLOGI
Metode yang digunakan adalah pembuatan produk dan

pengujian kualitas produk. Adapun parameter yang

dilakukan untuk analisis pestisida dari kulit jengkol.

EKSPERIMENTAL

Pembuatan Produk

a. 1 kg kulit jengkol digiling halus lalu masukkan kedalam
ember yang berdiameter 50 cm.

b. Lalu 1 kg cabe merah digiling halus dan masukkan
kedalam ember yang sama.

c. Kemudian ditambahkan air sebanyak 10 liter.

d. Setelah itu ditutup rapat hingga 14 hari.

e. 1 liter urin sapi dimasukkan kedalam ember yang
berdiameter 25 cm lalu ditutup rapat hingga 14 hari.

f.  Setelah 14 hari kedua larutan tersebut disaring dengan
menggunakan kain.

g. Lalu kedua larutan tersebut dicampur menjadi satu lalu
diaduk.

h. Pestisida dari kulit jengkol siap digunakan.

Kadar Air

Penentuan kadar air dari bahan-bahan yang kadar
airnya tinggi dan mengandung senyawa-senyawa yang
mudah menguap seperti sayuran dan susu, emnggunakan
cara destilasi dengan pelarut tertentu, misalnya toluene,
xylol dan heptana yang berat jenisnya lebih rendah dari
pada air.

Penetapan pH
Prinsip pengukuran pH pada suatu zat
berdasarkan pada persamaan yang lazim digunakan di

bidang kimia, yakni: pH = — log [H+]. Suatu senyawa
dikatakan asam apabila jumlah ion H+ lebih besar dari ion
OH- demikian juga sebaliknya, dikatakan basa jika jumlah
OH- lebih besar dari jumlah H+.

Keasaman

Pada umumnya semua asam basa mempunyai sifat
tertentu. Jumlah ion H* dalam air digunakan untuk
menentukan sifat derajat keasaman suatu zat. Semakin zat
tersebut memiliki keasaman tinggi, semakin banyak ion H*
di dalam air.

Uji Kelarutan

Kelarutan menyatakan secara kualitatif jumlah
maksimal zat yang dapat terlarut dalam sejumlah zat
terlarut atau larutan. Kelarutan suatu zat (solute) dalam
solvent tertentu digambarkan sebagai like dissolves like
senyawa atau zat yang strukturnya menyerupai akan saling
melarutkan, yang penjabaranyya didasarkan atas polaritas
antara solven dan solute.

Viskositas

Uji dilakukan untuk mengetahui berapa kekentalan
dari larutan contoh pestisida yang dibuat. Alat yang
digunakan ialah viscometer Oswald. pada viskometer ini
yang diukur adalah waktu yang dibutuhkan oleh sejumlah
cairan tertentu untuk mengalir melalui pipa kapiler dengan
gaya yang disebabkan oleh berat cairan itu sendiri.

Bilangan Asam

Bilangan asam adalah ukuran jumlah asam
bebas yang dihitung berdasar bobot molekul asam lemak
atau campuran asam lemak. Bilangan asam dinyatakan
sebagai jumlah miligram KOH 0,1 N atau NaOH 0,1 N yang
dibutuhkan untuk menetralkan asam lemak bebas yang
terdapat dalam 1 gram minyak. Bilangan asam ini
menyatakan jumlah asam lemak bebas yang terkandung
dalam minyak, dan biasanya dihubungkan dengan telah
terjadinya hidrolisis minyak yang berkaitan dengan mutu
minyak. Tujuan dari penetapan bilangan asam ini yaitu
untuk mengetahui kualitas minyak, minyak dengan kualitas
tinggi memiliki bilangan asam yang rendah.

BeratJenis

Berat jenis adalah massa suatu bahan per satuan
volum bahan. Penetapan berat jenis dilakukan untuk
mengetahui massa dan volume sampel pada suhu yang
sama. kita dapat menggunakan instrumen piknometer
untuk mengetahui berat jenis dari sampel. Prinsip metode
ini didasarkan atas penentuan massa cairan dan penentuan
ruangan yang ditempati cairan ini. Ruang piknometer
dilakukan dengan menimbang air.

Uji keefektifan daya bunuh

Uji keefektifan daya bunuh dilakukan untuk
mengetahui keampuhan dari produk pestisida yang dibuat.
Sasaran uji keampuhan ini ialah serangga. Serangga yang
dipakai ialah belalang. Belalang atau yang bernama latin
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Dissosteira Carolina. Akibat dari keseimbangan alam yang
terganggu, pemangsa serangga menjadi berkurang. maka
jumlah serangga pada saat sekarang ini tidak terkendali,
karena belalang berkembangbiak dengan cepat, sehingga
hal ini juga akan merugikan bagi pertanian, perkebunan,
dan kepada manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari praktikum yang dilakukan dapat dilihat kadar
air yang terkandung dalam pestisida yang dianalisis sudah
sesuai dengan standar, baik standar pasar maupun standar
Laboratorium Pestisida yaitu dengan kadar air setelah
analisis sebesar 80 %.

Harga pH yang terkandung dalam pestisida yang
dianalisis hampir mendekati pH standar, baik standar pasar
maupun standar Laboratorium Pestisida yaitu dengan
harga pH setelah analisis sebesar 5,05.

Diperoleh hasil kadar keasaman yang telah
dirata-rata kan sebesar : 0,09 % b/b. Hal ini sesuai dengan
standar keasaman yang tercantum dalam SNI 02-3127-
1992, tentang Pestisida pekatan dalam minyak.

Uji kelarutan yang terdapat dalam pestisida yang
dianalisis sudah sesuai dengan standar, baik standar pasar
maupun standar Laboratorium Pestisida yaitu pestisida ini
larut dalam air.

Bilangan Asam dari analisis bilangan asam yang

No | Parameter Uji Hasil Standar
1. Kadar Air 80% 70-90%
2. pH 5,05 3-5
3 Kadar Keasaman | 0,09%b/b 0,05-0,1 %
bib
4. Uji Kelarutan Larutdalam | Larut dalam
air air
5. Bilangan Asam 1,0421 Max = 1
6. Viskositas/ 1,09 poise Max = 1
kekentalan poise
7. Berat Jenis 0,996 Max = 1
8. Uji  keefektifan | Beberapa Seluruh
daya bunuh serangga serangga
mati mati

telah dilakukan di dapat hasil sebesar 1,0421. Hasil yang di
dapat tersebut cukup memenuhi standar SNI 02-3127-
1992. Jika nilai bilangan asam dari suatu pestisida tinggi,
maka kualitas dari pestisida tersebut rendah, karena
besarnya bilangan asam tergantung dari kemurnian dan
umur dari produk pestisida tersebut.

Viskositas atau Kekentalan dari uji kekentalan
atau viskositas yang dilakukan di dapat hasil sebesar 1,09
poise. Hasil yang di dapat tersebut cukup memenuhi
standar SNI 02-3127-1992.

Berat Jenis setelah dilakukan analisis berat jenis
di dapat hasil sebesar 0,996 dan cukup memenuhi standar
SNI 02-3128-1992. Berat jenis dapat pengaruhi oleh
beberapa faktor seperti massa zat, volume zat dan Suhu.
dimana pada suhu tinggi senyawa yang diukur berat
jenisnya dapat menguap sehingga dapat mempengaruhi

berat jenisnya, demikian pula halnya pada suhu yang
sangat rendah dapat menyebabkan senyawa membeku
sehingga sulit untuk ,menghitung berat jenisnya. Oleh
karena itu, digunakan suhu dimana biasanya senyawa
stabil, yaitu pada suhu 20°C.

Uji Keefektifan Daya Bunuh setelah dilakukan
percobaan uji keefektifan daya bunuh, ternyata pestisida
yang di buat cukup ampuh untuk membasmi serangga.
Serangga yang dipakai yaitu belalang, semut, capung, dan
kumbang. Waktu yang dibutunkan pestisida untuk
membasmi serangga ini pun tidak bersamaan, seperti
waktu yag dibutuhkan untuk membasmi semut, kumbang
dan belalang kecil dibutuhkan waktu sekitar 10 menit dan
waktu yang dibutuhkan untuk membasmi capung dam
belalang besar dibutuhkan waktu sekitar 5 jam.

Kesimpulan

Dari praktikum yang telah dilakukan, kadar air
yang terkandung didalam pestisida ini sebanyak 80 %, dan
sudah sesuai dengan standar mutu Laboratorium Pestisida.
Harga pH yang terkandung dalam pestisida yang dianalisis
hampir mendekati pH standar, baik standar pasar maupun
standar Laboratorium Pestisida yaitu dengan harga pH
setelah analisis sebesar 5,05. Kandungan kadar keasaman
: 0,09 % b/b . Hal ini sesuai dengan standar keasaman
yang tercantum dalam SNI 02-3127-1992, tentang
Pestisida pekatan dalam minyak. Dan hasil uji bilangan
asam sebesar 1,0421, viskositas sebesar 1,09 poise, berat
jenis sebesar 0,996 dan pada uji keefektifan daya bunuh,
pestisida yang dibuat cukup efektif untuk membasmi
serangga. Dari hasil yang di peroleh dapat disimpulkan
bahwa produk pestisida yang dibuat merupakan pestisida
alami baru dan cukup efektif untuk membasmi hama pada
tanaman. Karena dari hasil analisis didapat kadar bilangan
asam dan viskositas yang melebihi kapasitas maksimal.
Sehingga dapat membasmi hama dengan waktu yang
cukup singkat. . Dan pestisida ini dinyatakan larut dalam
air, Karena asam jengkolat bersifat polar dan hanya larut
dalam pelarut polar juga, yaitu air. Dari hasil diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa kulit jengkol,cabai dan urine sapi
dapat dijadikan pestisida.

Saran

Penelitian ini jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat
membuat pestisida alami baru dengan bahan dasar yang
berbeda. Penulis juga berharap kepada para petani untuk
menggunakan pestisida yang alami. Karena pestisida yang
alami lebih ramah lingkungan dan juga mempunyai daya
bunuh terhadap hama. Dalam hal ini penulis menjadikan
produk pestisida dalam bentuk cair dan langsung pakai
sehingga tidak perlu diencerkan. Pestisida ini juga terbuat
dari bahan-bahan yang alami dan mudah didapatkan.
Seperti kulit jengkol yang menjadi sampah dilingkungan kita
sehari-hari dapat kita manfaatkan sebagai bahan untuk
membuat pestisida, sehingga dengan memanfaatkan kulit
jengkol ini kita dapat mengurangi penyumbang sampah
lingkungan.
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Abstrak
Sabut kelapa merupakan bagian yang cukup besar dari buah kelapa yaitu 35 % dari berat keseluruhan. Secara umum sabut
kelapa dapat diolah menjadi cocopeat (serbuk sabut kelapa). Kalau dilihat dari kandungan cocopeat ini, ternyata mengandung
unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Unsur hara tersebut adalah kalium, fosfor, kalsium, magnesium dan
natrium yang berfungsi untuk memperkuat sistem perakaran. Maka dari itu penulis berkeinginan memanfaatkan sabut kelapa itu
menjadi pupuk cair. Tujuan dari praktikum ini adalah ingin memanfaatkan limbah menjadi sebuah pupuk cair. Sehingga dapat
menambah nilai jual masyarakat.

Setelah dilakukan uji laboratorium didapat kadar nitrogen dengan metoda makro kjedhal sebanyak 1,89 %, kadar phosphor
dengan metoda spektrofotometri sebanyak 0,24 %, kadar kalium dengan metoda flame photometri sebanyak 0,35 % dan kadar
Zn(Zinc) dengan metoda spektrofotometri serapan atom (SSA) sebanyak 29,76 mg/kg.

Berdasarkan hasil analisis pupuk cair dari sabut kelapa diperoleh hasil yang memenuhi standar kompos sehingga pupuk cair ini
dapat digunakan sebagai pupuk untuk tanaman karena sudah sesusai dengan SNI kompos.

Kata kunci : sabut kelapa, pupuk cair
Abstract

Coco peat is a sizable portion of the coconut fruit which is 35% of the overall weight. In general can be processed into coco
cocopeat (coconut husk powder). Judging seen from the content of this cocopeat, turned out to contain macro and micro nutrients
that plants need. The nutrients are potassium, phosphorus, calcium, magnesium and sodium function to strengthen the system of
plant rooting.Then of the author intends utilizing the coco peat into liquid fertilizer.Purpose of the lab is to want to utilize the waste
into a liquid fertilizer.So that add community.

After selling laboratory tests obtained nitrogen with the method macro kjedhal levels as 1.89 %,phosphorus with the method
spectrophotometry levels as 0.24%,potassium with the method flame photometry levels as 0.35 % and Zn (Zinc) with the method
absorptation atomic spectrophotometry (AAS) level as 29.76 mg/kg.

Based on the results a liquid fertilizer from coco peat get result can already be used compose standard so liquid fertilizercan be
used to fertilizer for plants because it is in accordance with SNI compost.

Keyword : coco peat,liquid fertilizer

PENDAHULUAN selulosa,lignin,pyroligneous  acid,gas,arang,tannin  dan
potasium (Wardhani,2004).

Indonesia tercatat sebagai negara yang memiliki
luas area dan hasil kelapa terbesar didunia pada tahun METDE
2002.Luas area tanaman kelapa yaitu 76.888 ha dengan
jumlah produksi 91,20 ton,daerah produksi terbanyak
adalah Kabupaten Padang Pariaman (Sumbar,2005).

Dalam kehidupan sehari-hari buah kelapa yang
kita temui hanya dimanfaatkan daging buah dan tempurung Spekirofotometri Seranan Atom (AAS) untuk Penet
oleh kebanyakan masyarakat, sedangkan sabut kelapa P P (AAS) untuk Penetapan
dibuang begitu saja atau yang sering diasumsikan sebagai Zinc (Zn)
limbah. Padahal sabut kelapa memiliki manfaat yang
banyak, contohnya : bahan baku pembuatan pupuk dan EKSPERIMENTAL
media tanam yang kaya akan unsur hara, khususnyw\éﬁK
dan bahan organik.

Sabut kelapa merupakan hasil samping, dan
merupakan bagian yang terbesar dari buah kelapa, yaitu
sekitar 35 persen dari bobot buah kelapa. Serat ?]lﬁn
kelapa, atau dalam perdagangan dunia dikenal sebagal
Coco Fiber, Coir fiber, coir yarn, coir mats, dan rugs,
merupakan produk hasil pengolahan sabut kelapa
(UNIMED,2010).Komposisi kimia dari sabut kelapa adalah

Metode yang digunakan untuk Penetapan Nitrogen adalah
Makro kjedahl, Penetapan Phosfor adalah Spektrofotometri,
Penetapan Kalium adalah Flame Photometri, Metoda

Drum plastic/ember dengan tutupnya, sendok,gelas piala
250 mL, golok, timbangan.

Sabut Kelapa, EM-4,ragi tape, air, gula pasir.

Pembuatan Produk
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1. Potong-potong sabut kelapa yang berukuran
besar agar serat-serat pada sabut kelapa mudah
terurai dan mudah membusuk pada saat
perendaman dan masukkan ke dalam wadah
(drum plastik/ember dengan tutupnya) yang telah
diberi lobang untuk tempat keluarnya air
rembesan yang keluar dari perendaman dan
pembusukan sabut kelapa.

2. Siapkan cairan EM-4 untuk membantu
mempercepat proses pembusukan, yaitu dengan
cara mencampurkan empat liter air dengan
biaktivator EM-4 sebanyak 40 mL, ragi tape
sebanyak 1 buah dan gula pasir sebanyak 250
gram, kemudian homogenkan.

3. Setelah sabut kelapa dipotong potong,
semprotkan bioaktivator ke seluruh permukaan
sabut kelapa.

4. Kemudian tutup wadah dengan penutupnya dan

diamkan selama 15 hari atau hingga warna

menjadi kuning kecoklatan.

Setelah didiamkan selama 15

hari ambil air rendaman dari

sabut kelapa dan saring dengan

penyaring serta kemas

dalam botol.

©oo~NoG;

Pengambilaampel

1. Dimana teknik pengambilan sampel pada Analisis
Terpadu Il ini,adalah :

2. Disiapkan alat pengambil sampel. Kemudian bilas
alat dengan contoh yang akan diambil, sebanyak
3 kali. Diambil contoh sesuai dengan peruntukan
analisis dan dimasukkan ke dalam wadah
penampung, kemudian dihomogenkan. Dilakukan
segera pengujian pH yang dapat berubah dengan
cepat dan tidak dapat diawetkan. Hingga
didapatkan sampel sesuai kebutuhan, kemudian
sampel tersebut dibawa ke Laboratorium SMK-
SMAK Padang untuk dilakukan analisis.

PENETAPAN KADARTROGEN

Ditimbang dengan teliti 5 gram contoh dan masukan ke
dalam labu kjedahl. Lalu ditambahkan 25 mL H2SO4 p.a
dengan gelas ukur dan didihkan dengan nyala api sampai
warna jernih kehijau-hijauan. Setelah dingin, masukkan ke
dalam labu ukur 250 mL, paskan dan homogenkan.
Kemudian pipet 25 mL dari labu ukur dan masukkan ke
dalam labu destilasi. Ditambahkan aquadest sebanyak 150
mL dan indikator pp 2-3 tetes. Destilat ditampung ke dalam
50 mL 0,25 N H:SO4 dalam Erlenmeyer 250 mL yang
mengandung beberapa tetes indikator campuran metil
merah biru metilen, ujung pendingin harus tercelup dalam
larutan  penampung.  Sebelum larutan  didestilasi,
ditambahkan NaOH 40% ke dalam labu destilasi sebanyak
50 mL. Penambahan NaOH harus dilakukan dengan cepat.
Lakukan proses destilasi selama 2 jam. Titar kelebihan 0,25
N H2SO4 dengan NaOH 0,25 N hingga titik akhir titrasi
tercapai dan catat volume 0,25 N NaOH yang dipakai.
Lakukan titrasi blangko seperti prosedur pada sampel
(tanpa sampel).

PENETAPAN KADAR PHOSFOR
a. Persiapan Larutan Contoh

Ditimbang dengan teliti 50 gram sampel kemudian
dimasukkan ke dalam gelas piala 250 mL. Ditambahkan 20
- 30 mL HNOs p.a dan dididihkan selama 30 - 45 menit
untuk mengoksidasi bahan yang mudah teroksidasi, lalu
didinginkan. Ditambahkan 10 — 20 mL HCIOs 70 %.
Kemudian didihkan perlahan sampai larutan tidak bewarna
dan timbul asap putih pada gelas piala, lalu didinginkan.
Ditambahkan 50 mL air suling dan dididinkan beberapa
menit, lalu didinginkan. Pindahkan ke dalam labu 250 mL,
tepatkan dengan aquades sampai tanda tera dan
homogenkan. Saring dengan kertas saring Whatman 41 ke
dalam Erlenmeyer.

b. Pembuatan Larutan Standar Phospor sebagai P

500 ppm dan Deret Standar
Dilarutkan 0.1250 gram Na2HPO4 dengan aquadest dalam
labu ukur 250 mL. Paskan dan homogenkan, sehingga
diperoleh larutan standar phosphor sebagai P.Os dengan
konsentrasi 500 ppm. Kemudian dipipet 20 mL larutan
standar phosphor sebagai P.0s 500 ppm ke dalam labu
ukur 100 mL, maka didapatkan larutan intermediet 100
ppm. Dimasukkan 0 mL, 5 mL, 10 mL, 15 mL, 20 mL, 25
mL larutan intermediet masing-masing ke dalam labu ukur
50 mL. Masing-masing ditambahkan 5 mL larutan HNOs 5
N, 10 mL ammonium vanadat 0.25% dan 10 mL ammonium
molibdat 5%. Kemudian paskan dengan aquadest sampai
tanda tera dan homogenkan sehingga diperoleh
konsentrasi 0, 10, 20, 30, 40, 50 ppm.

c. Pengukuran Kadar Phosfor

Dipipet 5 mL larutan contoh yang sudah dipreparasi dan
masing-masing larutan standar fosfat ke dalam labu ukur
100 mL. Ditambahkan 45 mL aquadest dan diamkan
selama 5 menit. Ditambahkan 20 mL pereaksi
molibdovanadat dan encerkan dengan aquades hingga
tanda tera dan homogenkan. Biarkan pengembangan
warna selama 10 menit. Lakukan pengerjaan blanko.
Optimasi spektrofotometer pada panjang gelombang 400
nm. Baca absorbansi dari larutan contoh dan standar pada
spektrofotometer. Dan hitung kadar phospor.

PENETAPAN KADKRLIUM

a. Persiapan Larutan Contoh

Ditimbang 5 gram contoh dengan teliti dan masukkan ke
dalam gelas piala. Ditambahkan 10 mL HCI, 100 mL
aquadest dan didihkan sekitar 5 menit. Dinginkan,
pindahkan ke labu ukur 250 mL kemudian encerkan
dengan aquadest sampai tanda tera, homogenkan dan
saring dengan kertas saring whatman 41. Dipipet larutan
contoh 10 mL dan masukkan ke labu ukur 100 mL.
Ditambahkan 5 mL larutan supresor, encerkan dengan
aquabidest dan homogenkan. Ukur dengan Flame
photometer dan catat konsentrasinya.

b. Pembuatan Deret Stan#aium

Larutkan 0.2314 gram K:HPOs dengan aquadest dalam
labu ukur 250 mL. Paskan dan homogenkan, sehingga
diperoleh larutan standar kalium sebagai KO dengan
konsentrasi 500 ppm.

Dipipet 20 mL larutan standar kaliumr sebagai K20 500
ppm ke dalam labu ukur 100 mL, maka didapatkan larutan
intermediet 100 ppm.
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Dimasukkan 0 mL, 1 mL, 2 mL, 3 mL, 4 mL, 5 mL larutan
intermediet masing-masing ke dalam labu ukur 50 mL.
Paskan dengan aquadest sampai tanda tera dan
homogenkan sehingga diperoleh konsentrasi 0, 2, 4, 6, 8,
10 ppm.

Lakukan pengukuran dengan Flame photometer. Dan
hitung kadar kalium.

PENETAPAN KADAR ZN
a. Persiapan Larutan Contoh
-.Larutan standar Zn 1000 ppm
Timbang dengan teliti 1,0000 g logam Zn p.a masukkan
kedalam gelas piala 250ml, dan larutkan dengan 10 ml
HNOs p.a
Panaskan sampai larut, encerkan dengan aquades
sampai volume lebih kurang 100 ml panaskan lagi, dan
dinginkan
Masukkan larutan kedalam labu ukur 1000 ml, bilas gelas
piala sampai bersih, dan encerekan hingga tanda batas
lalu homogenkan dan simpan kedalam botol reagen.
-.Larutan Intermediet Zn 100 ppm

Pipet 10 ml larutan induk Zn 1000 ppm
Kemudian masukkan kedalam labu ukur 100 ml

Paskan dengan aquabidest hingga tanda tera dan
homogenkan

-.Larutan Deret Standar (0,10,20,30,40 ppm)

Masukkan larutan intermediet kedalam buret 50 mL
Kemudian turunkan volume masing-masing deret standar
sesuai konsentrasi

Tambahkan aquabides sampai tanda tera dan
homogenkan.

-.Persiapan Sampel

Pipet 100 ml sampel dan masukkan sampel kedalam gelas
piala.

Tambahkan 10 mL HNOs pekat dan panaskan diatas
penangas.

Lalu dinginkan dan pindahkan dalam labu ukur 100 mL.
Kemudian paskan dengan aquabidest sampai tanda tera
dan homogenkan.

Saring larutan yang yang ada di labu ukur 100 mL dengan
kertas saring dan masukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL.
Kemudian hasil saringan tadi pindahkan ke dalam botol.
Sampel siap untuk diuji

b.Pengukuran kadar Zn

Aspirasikan larutan standar tadi dari konsentrasi terendah
sampai tertinggi satu persatu ke alat SSA melalui pipa
kapiler, baca dan catat nilai absorbannya

Buat kurva kalibrasi untuk mendapatkan persamaan garis
regresi

Aspirasikan sampel satu persatu ke alat SSA melalui @m? AN

kapiler, baca dan catat nilai absorbannya
Hitung kadar Zn (ppm)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel Hasil Analisis
| N | Parameter | Hasil | Standar Acuan |

0 Min. Maks.

1. | Nitrogen 1,89% | 0,40 % -

2. | Phosfor 0,24% | 0,10 % -
(P205)

3. | Kalium 0,35% | 0,20 % -
(K20)

4. | Kadar Zn 29,76 - 500
(Zinc) mg/kg mg/kg

Kadar Nitrogen

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kadar Nitrogen yang
terkandung dalam pupuk organik cair yang dianalisis sudah
sesuai dengan SNI spesifikasi pupuk yaitu kadar
nitrogennya sebesar 1,89 %. Nitrogen merupakan unsur
hara makro yang sangat penting bagi tanaman, unsur ini
merupakan unsur hara yang harus ada karena kekurangan
unsur ini akan menyebabkan jaringan dalam daun akan
mati, namun kelebihan unsur ini juga tidak baik karena
dapat menghambat pembungaan dan pembuahan pada
tanaman.

KadarPhosfor

Berdasarkan tabel hasil analisis di atas, kadar phosphor
yang didapat pada sampel sudah sesuai dengan standar
pupuk yaitu 0,24 %. Kandungan phosphor pada tanaman
membantu dalam pertumbuhan bunga, buah dan biji serta
mempercepat pematangan buah.

Kadar Kalium

Berdasarkan tabel hasil analisis, kadar kalium yang
diperoleh dari sampel sesuai dengan standar pupuk yaitu
0,35 %. Jika diaplikasikan ke tanaman, pupuk ini dapat
membantu pertumbuhan buah atau bunga begitupun
sebaliknya.

Kadar Zinc (Zn)

Dari tabel di atas, kadar Zinc (Zn) pada pupuk organik cair
sesuai dengan standar pupuk yaitu 29,76 mg/kg. Jika
diaplikasikan ke tanaman, pupuk ini dapat pengaktif enim
anolase, aldolase, asam oksalat dekarboksilase,
lesitimase,sistein desulfihidrase, histidin deaminase, super
okside demutase (SOD), dehidrogenase, karbon anhidrase,
proteinase dan peptidase. Juga berperan dalam biosintesis
auxin, pemanjangan sel dan ruas batang.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah didapatkan dari sampel pupuk
cair dari sabut kelapa parameter penetapan nitrogen,
phosphor, kalium, dan zinc (Zn), maka dapat disimpulkan
bahwa sampel tersebut baik karena sesuai dengan syarat
mutu SNI 19-7030-2004. Keuntungan dari pengolahan 2 kg
sampah menjadi 4 liter pupuk cair dari lindi sampah 45 %
dari bahan baku.

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan
agar menggunakan pupuk cair dari sabut kelapa untuk
kebutuhan tanaman karena banyak mengandung unsur
hara, khususnya NPK dan bahan organik lainnya.

Jika ingin mengembangkan usaha pupuk cair dari sabut
kelapa ini penulis menyarankan agar menguji kandungan
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lain yang terdapat pada pupuk cair dari sabut kelapa
karena masih banyak kandungan di dalamnya yang belum
diuji sesuai standar.
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ABSTRACT

Jelly candy is one type of candy is preferred because it has a distinctive nature . Jelly candy made of green grass jelly leaf extract
has advantages compared to the nutritional value on the market that only comes from the addition of chemicals esence . Plant
leaves green grass jelly has a Latin name Cycleabarbata , is a low-calorie foods and other bioactive content that green grass jelly
potential as a functional food . Stages of green grass jelly leaves this study include preliminary testing of materials , preparation
leaves of grass jelly juice , jelly confectionery , chemical assay ( water content is 24,98%, dust content is 0,6562%, crude fiber
content is 0,65%, fat content is 0,18%, protein content is 1,5%, level of vitamin C is 0,712 %, analysis of microbial of total plate
count result are 6,5x103 colonies/g, kapang result is 4x102, coliform and e.coli is negative, sugar content is 46,21%,

PENDAHULUAN

Permen merupakan suatu produk pangan yang
disukai semua orang mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa.Hal ini karena permen dapat dikonsumsi dimana
pun dan kapan pun. Minat konsumen pada permen,
terutama permen jelly dapat menjadi peluang bisnis yang
menguntungkan, tetapi karena permen ini sangat umum
dikonsumsi,orang jarang memperhatikan kandungan gizi
permen.

Seiring berjalannya waktu, kesadaran masyarakat
akan kesehatan meningkat. Masyarakat menjadi semakin
kritis dalam memilih semua produk makanan yang akan
mereka konsumsi. Hal ini memacu para produsen untuk
membuat produk pangan yang selain memiliki penampakan
yang menarik juga memiliki kandungan gizi yang baik

Permen jelly merupakan permen yang dibuat dari air
atau sari buah, yang berpenampilan jernih transparan serta
mempunyai tekstur dengan kekenyalan tertentu. Permen
jelly tergolong pangan semi basah.

Tanaman daun cincau hijau mempunyai nama latin
Cyclea Barbata dan termasuk dalam suku sirawan-
sirawan(Menispermaceae). Tumbuhan ini berkembang
subur di dataran rendah hingga daerah ketinggian 800
meter di atas permukaan laut.Tanaman cincau hijau
termasuk tanaman asli Indonesia.Secara tradisional
tanaman cincau hijau mempunyai efektifitas sebagai obat
tradisional.

Berdasarkan hasil penelitian cincau hijau yang
meliputi gel cincau hijau, batang dan akar mempunyai
kemampuan menghambat pertumbuhan sel kanker
(Ananta, 2000), anti alergi (Rachimi,2000), anti inflamasi
(Handayani,2000) dan imunosupresan (Pandoyo,2000).

Disamping itu cincau hijau merupakan makanan
rendah kalori dengan kandungn serat yaitu 6,23% dan
kandungan bioaktif lain sehingga cincau hijau berpotensi
sebagaipangan fungsional.

Maka dari itu penulis ingin mengaplikasikannya
dalam bentuk permen jelly. Sehingga dengan
menggunakan sentuhan teknologi yang sederhana kita
dapat meningkatkan nilai jual cincau hijau yang selama ini
hanya di kembangkan sebagai minuman segar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan meliputi penetapan kadar
air metoda gravimetri, penetapan kadar abu metoda
gravimetri, penetapan kadar serat kasar metoda gravimetri,
penetapan kadar gula secara luff schoorl, penetapan kadar
protein metoda mikro kjedhal, kadar lemak metoda
sokletasi, uji cemaran logam Cu metoda Spektrofotometri
Serapan Atom, uji cemaran mikroba coliform dan e.coli
metoda MPN, kapang dan khamir dan Angka Lempeng
Total, penentuan kadar vitamin C serta uji organoleptik.

CARA KERJA

1. Analisa Kadar Air Metoda Gravimetri

a. Panaskan cawan beserta tutupnya dalam oven pada
suhu 1001 C £ 2 7 C selama £ 1 jam dan dinginkan
dalam desikator selama 20-30 menit kemudian
timbang dengan neraca analitik.

b. Masukkan 5 gram sampel ke dalam cawan,tutup dan
timbang.

c. Panaskan cawan yang berisi sampel tersebut dalam
keadaan terbuka pada suhu 1001 C £ 21 C selama 3
jam.

d. Tutup cawan ketika masih di dalam oven, kemudian
pindahkan segera kedalam desikator lalu timbang.

e. Lakukan pemanasan kembali selama 1 jam dan
ulangi kembali sampai didapatkan bobot konstan.

f. Pengerjaan Duplo dan hitung kadar air.

2. Analisa Kadar Abu Metoda gravimetri
a. Bersihkan cawan porselen dan panaskan cawan
sampai bobot konstan (0,0002) dan timbang cawan
porselen kosong.
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f.

g.

Masukkan sampel sebanyak 5gram kedalam cawan
porselen dan timbang beratnya.

Kemudian arangkan sampel yang berada di cawan
porsel tersebut dengan menggunakan kompor gas
sampai berwarna abu keputih putihan.

Masukkan sampel dan cawan tersebut kedalam
furnace.

Kemudian dinginkan cawan di dalam desicator
selama +10 menit dan timbang cawan itu.

Lakukan langkah langkah pada point 4 dan 5 sampai
mendapatkan bobot konstan.

Hitung kadar abu dalam sampel.

3. Analisa Kadar Serat Kasar

a.

b.
c.

0.

p.
q.

Timbang sampel sebanyak 2 — 4 g secara teliti
dengan neraca digital

Pindahkan sampel ke dalam gleas piala 250 ml
untuk pembebasan lemak tambahkan etanol 96% 15
ml dan aduk kemudian diamkan sebentar.

Enap tuangkan larutan tersebut dengan dimana
untuk ke 3 kalinya endapan disertakan dalam
penyaringan kertas saring ke dalam Erlenmeyer 250
ml

Lakukan proses enap tuang 2 kali dengan

etanol 96% tersebut.

Atau dapat juga pembebasan lemak sisa dari
ekstraksi dengan cara soklet.

Angkat ertas saring yang telah berisi endapan lalu
dikeringkan.

Tambahkan + 50 ml larutan H2SOs 1,25%
kedalamnya dan diaduk.

Pasang pendingin tegak pada mulut Erlenmeyer .
panaskan ( larutan refluk) selama 30 menit dengan
penangas air.

Jika telah selesai, langsung tambahkan + 50 ml
larutan NaOH 3,25%

lakukan refluk kembali selama 30 menit. jika telah
selesai saring larutan dalam keadaan panas dengan
kertas saring yang telah ditimbang konstan
sebelumnya dan corong.

. Lakukan pencucian dengan H2S0Os 1,25% panas , air

panas dan yang terakhir dengan etanol 96% (masing
masing 25ml)

Angkat endapan dan kertas saring serta pindahkan
ke cwan penguap yang telah dikonstankan beratnya
terlebih dahulu.

Jeringkan endapan tersebut di dalam oven dengan
suhu 105°C selama 2 jam

Dinginkan dalam desikator selama 15 menit
Timbang dan hitung kadar seratnya.

4. Kadar Lemak Metoda Sokletasi

a.

b.

C.

Persiapkan peralatan dalam keadaan bersih dan
kering.

Timbang sampel dengan teliti sebanyak 2 gr
(haluskan jika sampel berukuran besar)

Buat selongsong dengan kertas saring dan beri
kapas sebagai penymbat di dalamnya.

Masukkan sampel yang telah ditimbang ke dalam
selongsong kertas.

Beri tali pada ujung selongsong

Pasang rangkaian soklet yang berada di atas lampu
spritus.

. Gunakan labu dasar bulat yang telah diisi dengan

batu didih yang telah ditimbang hingga bobot konstan
sebelum digunakan.

. Masukkan selongsong kertas yang telah Dberisi

sampel ke dalam tabung soklet. Pasang dan
hubungkan selang pada kran air.

Tambahkan pelarut n-hexana ke dalam tabung soklet
hingga labu dasar bulat terisi pelarut kira-kira 2/3
bagian.

Hidupkan lampu spritus dan lakukan proses sokletasi
sampai lemak terekstrak seluruhnya.

Uji terlebih dahulu dengan mengambil sedikit pelarut
yang terdapat pada tabung ekstraktor direaksikan
dengan NaOH dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian dikocok, jika terdapat busa,maka proses
ekstraksi diteruskan atau sebaliknya. Atau dapat juga
meneteskan pelarut dari tabung ekstraktor dengan
kertas, jika ada noda lemak maka proses ekstraksi
diteruskan atau sebaliknya.

Jika telah selesai pisahkan antara lemak dengan n-
hexana dengan cara menguapkan pelarut yang
terdapat pada labu dasar bulat

. Angkat labu dasar bulat tersebut dan panaskan

dalam oven selama 2 jam dengan suhu 105°C lalu
pindahkan ke desikator dan diamkan selama 15
menit.

. Timbang labu dasar bulat hingga didapat bobot

konstan.

5. Uji Angka Lempeng Total
5.1 Pengenceran

a. Timbang 1 gram sampel, larutkan dalam 10 ml
aquades.

b. Lakukan pengenceran 10", 102 dan 10 secara
aseptis.

5.2 Pemupukan

Metoda Tuang (Pour Plate)

a. Dari  pengenceran yang dilakukan (ambil 2
pengenceran terakhir), pipet 1 ml larutan ke dalam
cawan petri secara aseptis.

b. Tuang media plate count agar steril yang sudah
bersuhu 50°C sebanyak '/3 cawan petri.

c. Ratakan dengan batang pengaduk.

. Inkubasikan selama 24-48 jam.

e. Hitung jumlah koloni.

o

Metoda Permukaan (Surface Plate)

a. Masukkan media PCA hangat sebanyak /3
cawan petri dan biarkan dingin

b. Dari pengenceran yang dilakukan (ambil 2
pengenceran terakhir), pipet 1 ml larutan ke
dalam cawan petri secara aseptis.

c. Ratakan dengan batang pengaduk.

. Inkubasikan selama 24-48 jam.

e. Hitung jumlah koloni

o

6 Penetapan Kadar Protein Mikro Kjedhal
6.1 Tahap Destruksi
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a. Campuran selen dibuat dengan menimbang 2,5 gr
SeOz, 100 gr K:SOs dan 20 gr CuSO4.5H20.
kemudian zat disatukan dan di homogenkan

b. Sampel permen ditimbang sebanyak 0,5100 gr
secara teliti dengan neraca analitik.

c. Sampel yang telah ditimbang dimasukan ke dalam
labu kjedhal.

d. Campuran selen ditimbang 2 gr dengan neraca
kasar, kemudian tambahkan campuran selen pada
sampel dalam labu kjedhal.

e. Tambahkan H2So4 pekat 25 ml dan beberapa batu
didih ke dalam labu kjedhal.

f. Lakukan proses destruksi diatas nyala api kompor
gas dengan api kecil, dimana labu kjedhal dipasang
miring 30° pada standar dan klem saat proses
destruksi berlangsung.

g. Api kompor gas dapat dibesarkan setelah pemanasan
sekitar 15 menit dan kocok larutan yang didestruksi
setiap 15 menit.

h. Destruksi dihentikan jika warna larutan telah berubah
menjadi hijau jernih

i. Jika larutan telah hijau jernih, hentikan proses destruksi
dan dinginkan larutan didalam penangas air

j. Apabila larutan telah dingin pindahkan ke dalam labu
ukur 100 ml

k. Bilas terlebih dahulu labu kjedhal dengan aquades
hingga bersih

. Encerkan larutan dengan aquades hingga 100 ml,
paskan dan homogenkan.

6.2 Tahap Destilasi

a. Pipet 5 ml sampel (dengan pipet gondok) dan
dimasukkan ke dalam labu suling, tambahkan 2-3
tetes indikator pp

b. Pasang dan siapkan semua alat destilasi mulai dari
labu suling, pendingin lurus dan erlenmyer lalu
dihubungkandengan sumber air menggunakan
selang air.

c. Tambahkan 5 ml larutan NaOH 30% dengan pipet
takar ke dalam labu suling.

d. Erlenmeyer untuk menampung destilat diisi 10 ml
H3sBOs 2% dan 3 tetes indikator MM

e. Mulut labu suling ditutup dengan gabus, destilasi
larutan tersebut. Proses destilasi dapat dihentikan
pada saat warna destilat di dalam erlenmeyer telah
berwarna kuning

f. Pendingin lurus dibilas dengan aquades dan hasil
bilasan ditampung pada destilat tersebut

6.3 Tahap Titrasi

a. Buret diisi dengan larutan HCI 0,01N, kemudian titar
dengan destilat tersebut.

b. Titrasi dilakukan hingga warna sampel berubah
menjadi orange (TAT)

Catatan : lakukan prosedur yang sama untuk blanko, tanpa
sampel

7 Uji Kadar Cu Metoda SSA

7.1 Pembuatan Larutan Induk

7.2

8 Uj

oo oo

Timbang CuS04.5H20 sesuai dengan perhitungan
dengan menggunakan neraca analitk dan
masukkan ke kaca arloji

Larutkan dengan aquades dan masukkan ke dalam
labu ukur 250 ml dengan menggunakan corong
Tambahkan 2,5 ml H2SOs pekat dengan
menggunakan pipet takar dan masukkan ke dalam
labu ukur tadi

Tambahkan aquadest sampai garis dan
homogenkan.

Pembuatan Larutan Intermediet

Cari terlebih dahulu banyaknya larutan induk yang
dibuat untuk larutan intermediet dengan rumus
pengenceran

Masukkan larutan induk 100 ppm ke dalam buret 50
ml

Untuk membuat larutan intermediet 250 ppm,
turunkan 62,5 ml larutan induk 100 ppm ke dalam
labu ukur 250 ml

Pas kan dengan aquadest menggunakan dan
homogenkan

Pelarutan sampel

Pipet 10 ml sampel dengan menggunakan pipet
gondok

Masukkan ke dalam labu ukur 100 ml

Tambahkan 3 tetes H2SO4 pekat dan amoniak: air
1:1 (5ml)

Paskan sampai tanda tera dengan aquadest lalu
homogenkan

Pembuatan Larutan Standar

Larutan Intermediet yang telah dibuat tadi,
masukkan ke dalam buret

Masukkan ke 1 labu ukur 100 ml dan 5 labu ukur 50
ml yang telah ditentukan

Untuk 0 ppm tidak menggunakan larutan
intermediet, untuk 20 ppm dimasukkan 4 ml untuk
40 ppm dimasukkan 8 ml, untuk 60 ppm
dimasukkan 12 ml, untuk 80 ppm dimasukkan 16 ml
untuk 100 ppm dimasukkan 20 ml

Tambahkan 3 tetes H2SO4 pekat dan amoniak: air
1:1 (5ml) pada masing-masing labu

Paskan dengan pipet tetes dan homogenkan

i Kapang dan Khamir

Timbang 1 gram sampel yang telah dihancurkan

Encerkan sampel dengan 9 ml aquades steril
Pengenceraninidihitungsebagaipengenceran 10-1.

Dari pengenceran 10-'dipipet 1
ml,untukdilanjutkansebagaipengenceran 102
danbegituseterusnya.

Dari  masing-masingpengencerandipipet 1 ml,
masukkankedalamcawan petri yang telahsteril
Lalumasukkan media PCA yang telahditambahkan
10% asamtartaratsebanyak 15 ml

Homogenkandengancaramemutarcawan petri
membentukangkadelapan.
Setelah media membeku, inkubasi di incubator

selama 24-48 jam
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Laluamaticawan petri tersebut, untuk melihat apakah
terbentuk kapang dan khamir atau tidak.

9 Uji Cemaran Coliform dan E.Coli

9.1 Uji Dugaan untuk bakteri Coliform (Presumtive
Test).

a. Terlebih dahulu sterilkan semua alat dan bahan
menggunakan oven dan autoklaf.

b. Timbang 1 gr sampel, lalu di haluskan dengan
lumpang dan alu (sterlkan dahulu dengan
alcohol  70%). kemudian larutkan dengan
aquadest steril sebanyak 10 ml.

c. Kemudian pipet larutan sampel dengan pipet
takar sebanyak 1 ml ke dalam tabung reaksi
yang berisi 9 ml aquadest steril. Tabung reaksi
ini berarti pengenceran 10-1, dari tabung 10-1 di
pipet 1 ml untuk pengenceran 102 Dari
pengenceran 102 dipipet 1 ml untuk
pengenceran 103,

d. Inokulasikan masing masing 1 ml larutan ke
dalam tiga tabung yang berisi Lactosa Broth 5
ml. Untuk pengenceran 10!, ada tiga tabung
yang berisikan 5 ml LB, begitu juga dengan
pengenceran 102 dan pengenceran 103. Uji
dugaan ini menggunakan tabung standar seri
3:3:3.

e. Inkubasi selama 2x24 jam di inkubator. Amati
apakah ada gas CO: atau tidak.

f.  Amati tabung-tabung tersebut, apabila terbentuk
gas, maka tabung tersebut dinyatakan positif.

g. Tabung yang positif, dilanjutkan ke confirmed
Test.dan siapkan tabung reaksi yang dibutuhkan
untuk uji penguat berdasarkan perolehan
banyaknya tabung yang didalamnya terdapat
ampul yang positif mengandung gas CO2zpada
uji dugaan.

9.1 Uji Penguat bakteri Coliform (Confirmed Test)

a. Ambil tabung reaksi sesuai jumlah tabung yang
positif memiliki gas CO2

b. Ambil tabung reaksi (sesuai banyaknya tabung
reaksi yang positif memiliki gas CO2) dan isi
dengan BGLB sebanyak 10 ml. lalu masukkan
ampul kedalamnya.

c. Tutup tabung dan bungkus dengan kertas, lalu
sterilkan di dalam autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit.

d. Setelah 15 menit, ambil tabung yang positif satu
per satu, lalu celupkan ose ke dalam tabung yang
positif secara aseptis.

e. Inokulasikan bakteri dari tabung yang positif ke
tabung reaksi yang telah di sterilkan yang berisi
BGLBdan telah berisi ampul lalu beri label pada
tabung.

f. Sumbat mulut tabung reaksi reaksi dengan
kapas, lalu letakkan di rak tabung reaksi

g. Diinkubasi di inkubator 1X24 jam

kemudian amati adanya gas CO2 pada ampul, maka

tabung positif mengandung bakteri coliform

Kemudian siapkan cawan petri steril dan siapkan

media endo agar steril.
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Isi media endo agar steril kira-kira 1/3 bagian cawan
petri.

Inokulasikan tabung yang positif ke masing-masing
cawan petri yang telah berisi media endo agar
dengan cara dicelupkan jarum ose ke tabung yang
positifdan inokulasikan ke cawan petri yang berisi
media dengan cara digoreskan jarum ose
dipermukaan media.

Tutup cawan dan bungkus cawan petri dengan kertas
pembungkus.

Inkubasi selama 1x24 jam.

Kemudian amati, apakah terdapat kilap logam pada
media yang telah diinkubasikan. dengan adanya kilap
logam pada media maka dapat di indikasikan bahwa
dalam sampel positif terdapat Bakteri E. Coli.
Sehingga identifikasi dapat di lanjutkan ke Ui
Pelengkap.

Uji Pelengkap (Completed Test)

Siapkan semua alat dan bahan

Teteskan 1 tetes air pada 4 bagian kaca objek

Ambil  biakan  bakteri dalam cawan petri
menggunakan jarum ose (pengerjaan steril) yang
positif mengandung E.coli, suspensikan pada tetesan
tetesan tadi

Fiksasi kaca objek di atas nyala spritus sampai kering

e. Setelah fiksasi akan terbentuk bercak putih

Q@

— X

>

Teteskan 1 tetes kristal violet di atas bercak putih,
diamkan selama 30 detik sampai 1 menit

Bilas dan keringanginkan

Teteskan 1 tetes lugol, pada masing-masing bercak
diamkan selama 30 detik sampai 1 menit

Bilas dan keringanginkan

Kemudian rendam dengan alkohol 96%

Bilas dan keringanginkan

Tetesi 1 tetes safranin ke masing-masing bercak
diamkan selama 30 detik sampai 1 menit

Bilas dan keringanginkan

Amati dibawah mikroskop.

10. Kadar Gula Metoda

11. Vitramin C
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Produk
No | Kode sampel Hasil SNI
1 Sampel 1 25,92 %
2 Sampel 2 24,05 % 20,0 %
Ratarata 24,985 %

Dari tabel analisis biaya pembuatan produk, modal awal
pembuatan produk untuk 140 g daun cincau hijau adalah

sebesa Rp.39.500,-. Banyaknya produk yang didapat dari
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sekali pembuatan yaitu 20 bungkus. 1 bungkus permen
berisi 10 butir permen dan dijual dengan harga Rp.3000,-
Ibungkus dan didapatkan keuntungan Rp.1025,- untuk satu
bungkus permen.

2. Hasil Analisis
2.1 Kadar Air

Berdasarkan dari data tabel diatas, kadar air pada
permen yang didapatkan setelah dilakukan analisa tidak
sesuai dengan syarat mutu kadar air pada SNI. Hal ini
dikarenakan proses pengeringan permen tidak efektif
dalam arti waktu pengeringan tidak cukup lama. Sehingga
kadar air di dalamnya masih tinggi. Kandungan air yang
masih tinggi dapat mempengaruhi ketahanan dari
permen.Salah satu akibatnya kapang dapat tumbuh
dengan cepat pada permen. Namun peneliti akan
melakukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengurangi
kadar air yang tinggi.

2.2 Kadar Abu

Berdasarkan dari data tabel diatas, kadar abu yang
dalam permen yang didapat pada analisa sesuai dengan
standar SNI.

2..3 Kadar Serat Kasar

Acuan
No | Kode sampel Hasil
Lainnya

1 Sampel 1 0,6186 %

2 Sampel 2 0,5466 % 6,23 %

Ratarata 0,5826 %

Berdasarkan data dari tabel diatas, kadar serat kasar
pada permen jelly yang didapatkan rendah, sehingga
permen masih belum memenuhi standar pengujian yang
sebelumnya. Oleh karena itu diharapkan untuk penelitian
selanjutnya didapatkan kadar serat kasar minimal sama
dengan hasil penelitian sebelumnya. Sehingga permen
mudah untuk dicerna di dalam tubuh.

2.3 Cemaran Coliform dan E.Coli

No Sampel Uji Dugaan
10" = Negatif (-)
1 Permen Jelly 102= Negatif (-)

10 = Negatif (-)

Pada Uji Dugaan semua sampel menghasilkan hasil
yang negatif. Hal ini ditandai dengan tidak terbentuknya
gelembung gas pada tabung durham setelah diinkubasikan

selama 2x24 jam di dalam inkubator pada suhu 37°C. Oleh
karena itu, untuk uji selanjutnya tidak dilakukan karena
pada uji dugaan didapatkan hasil yang negatif.

2.4 Kadar Gula, kapang dan khamir, Logam Cu

Standar Acuan

No | Parameter Hasil Mini Maksimu

mum m

27.0
1. | Kadar Gulaf 46,21 % -
%
Kadar
2. 0.1812 mg/L - 2.0 mg/L
Logam Cu
Kode sampel
No Hasil SNI
Permen Jelly
1 Sampel 1 0,6193 %
2 Sampel 2 0,6931 % 3,0%
Ratarata 0,6562 %
Angka
1x102
3. | Kapang/Kh| 4x102 kolonilg -
koloni/g
amir
Pembahasan
1. Kadar gula

Berdasarkan dari data tabel diatas, Kadar Gula
(% sakarosa) pada sampel permen jelly yang
didapatkan setelah dilakukan analisis sudah sesuai
dengan syarat mutu uji kadar gula (% sakarosa ) pada
SNI.

2. Kadar logam Cu

Berdasarkan dari data tabel diatas, Kadar Logam
Cu pada sampel permen jelly yang didapatkan setelah
dilakukan analisis sudah sesuai dengan syarat mutu uji
cemaran Logam pada SNI.

3. Angka Kapang/Khamir
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Dari hasil uji kapang/khamir didapatkan koloni
sebanyak 4x102 koloni/g, angka ini melebihi standar
yang diperoleh menurut SNI yaitu maksimal 1x102
koloni/g, ini disebabkan karena kadar air yang cukup
tinggi dari hasil analisis teman sekelompok, sehingga
memudahkan kapang/khamir tumbuh dan
mempengaruhi daya tahan produk.

2.5 Kadar Protein, Lemak, Vitamin C, dan Angka
Lempeng Total

NO | PARAMETERU| HASIL | SNi35472-

2008dan

KandunganG

iziDauncinca
u

1 Kadar Lemak 0,18 % 1%

2 Kadar Protein 1,5% 6 %

3 Kadar VitaminC | 0,712% | 0,017 %

4 Angkalempeng 6,5 x 103 | Maks 5 x 104
Total Kaloni/g

PEMBAHASAN

Analisa terhadap permen jelly sari cincau hijau
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya protein, lemak, vitamin C dan Angka Lempeng
Total dalam permen jelly yang berbahan dasar cincau hijau.

Dari hasil pengukuran kadar lemak didapatkan hasil
dari permen jelly cincau hijau adalah 0,18 %, bila
dibandingkan dengan kandungan lemak daun cincau hijau
dari table kandungan gizi cincau hijau lemak sebesar 1%
dalam hal ini kadar lemak didapatkan lebih rendah
dibandingkan dengan kadar lemak pada table gizi daun
cincau hijau. Ini disebabkan karena daun cincau hijau
sudah diolah menjadi permen dan mengalami proses
pemanasan.

Kadar vitamin yang diperolehsebesar 0,7 %
lebihbesardarikandungangizidauncincauhijauyaitukandunga
n vitamin C sebesar 0,017 %, inidisebabkankarenadalam
proses pembuatanpermen jellyadanyapenambahanasam

Dari hasilpengukurankadar protein
didapatkanhasildaripermen jelly cincauhijauadalah 1,5 %,
biladibandingkandengankandungan protein

dauncincauhijaudari table kandungangizicincauhijau protein
sebesar 6% dalamhalinikadar protein
didapatkanlebihrendahdibandingkandengankadar  protein
pada table gizidauncincauhijau.
Inidisebabkankarenadauncincauhijausudahdiolahmenjadipe
rmendanmengalami proses
pemanasandanpenambahanbahanlainnya.

Hasilujiangkalempeng total yang didapat adalah 6,5 x
108 Kaloni/g . Ini sesuai dengan standar SNI-3547-2-2008
dimana nilai maksimal yang diperbolehkan adalah 5 x 104
Apabila terdapat cemaran mikroba di dalam permen jelly
maka kualitas permen jelly cincau hijau ini tidak layak untuk
dikonsumsi.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari praktikum yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun cincau hijau merupakan
tanaman alami yang dapat dijadikan sebagai alternatif
bahan dasar pembuatan permen jelly yang jauh lebih
aman, berkualitas dan baik untuk dikonsumsi oleh anak-
anak hingga orang dewasa.

Hal ini dapat dilihat dari hasil praktikum yang
dilakukan, diperoleh kadar air sebesar 24,98%, kadar gula
sebasar , kadar abu yang rendah yaitu 0,6562%, serat
kasar yang terdapat di dalam permen sebesar 0,58%,
protein yang terdapat dalam permen sebesar 1,5%, rendah
lemak 0,18 %, kadar vitamin C pada permen cukup tinggi
yaitu 0,712 %, angka Lempeng Total adalah 6,5x103
koloni/g nya, kapang 4x102, serta cemaran coliform dan
e.coli yang didapatkan dari hasil penelitian menunjukkan
hasil yang negatif.

Jadi permen jelly dari sari daun cincau hijau baik dan
aman untuk dikomsumsi serta memiliki nilai gizi, dipasarkan
dalam bungkusan permen yang tiap bungkus berisi 10 butir
permen jelly daun cincau hijau.

2. Saran

Penulis menyarankan dalam analisis dan pembuatan
permen jelly dari ekstrak daun cincau hijau agar dapat di
lanjutkan karena dari penelitian yang penulis lakukan
belum sempurna.Untuk prospek kedepannya sebaiknya
permen dapat dikembangkan dalam berbagai varian rasa
dan bentuk baru. Alasannya karena konsumen mungkin
akan bosan jika tidak disediakan varian yang berbeda

Dalam hal ini penulis menjadikan ekstrak daun cincau
hijau dalam bentuk permen jelly agar dapat menambah
nilai mutu darri permen dan daun. Oleh sebab itu, dengan
adanya produk olahan baru dari cincau hijau, penulis
berharap daun cincau hijau tidak hanya dapat
dimanfaatkan sebagai minuman tradisional saja, tetapi
dapat menciptakan olahan baru dari daun cincau hijau
sehingga nilai guna dan menambah nilai jual dari daun
cincau hijau
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PEMANFAATAN ABU SEKAM PADI UNTUK PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

MENGGUNAKAN BIOAKTIVATOR AIR LIMBAH TAHU
Yeni Hermayanti, Fanny Anggraini, Okty Fiyanni, Riski Mardiansyah
Laboratorium Proksimat SMK SMAK Padang
Jalan Alai Pauh No 13 Padang Sumatera Barat
ABSTRAK

Pembuatapupuk organikcair dengarpenambahaabu sekanpada campurardaunjati, sampah pasaampastahu

denganrasio 3:3:1:3. Bio-aktivator yang digunakan sebagai starter pada pembuatan pupuk ini adalah limbah cair

pabrik tahu karena berfungsebagai mediantuk pertumbuhamikroba. Proses fermentaslilakukan skama 21

hari, dan dianalisigli laboratoriumSMK SMAK Padangdiperoleh hasil sebagai beriki®, 78 % nitrogen 1,08 %

fosfor, kalium 0,3®%, 0,11% OrganikC, C/N ratio 0, 15, tingkatunsurmikro Fe5,293ppm Cu 86,45%, 27,05ppm

Zn, Mn 1,8053ppm kadarlogam beraPb<0,0696ppm pH 9,02danmikrobakontaminark. coli adalaho (-).
ABSTRACT

Liquid organic fertilizerwith the addition ofice husk asln themix of teak leavesmarket wastgpulp outwith a

ratio of 3 3: 1: 3. Bio-activatorthatis usedasa startein the manufacture dhisfertilizer is liquid wastetofu

because it servess a mediunfor microbial growth The fermentation process carried out for 21 days, and analyzed

in the laboratory of SMK SMAK Padang obtad the following result€).78 % nitrogen, 1.08%6 phaphorus,
potassium 0.37%, 0.11 % Organic C, C / N ratio df50levels of micro elements Be293 ppmCu 86.45%, 27.05
ppm Zn, Mn 1.8053 ppm, the levels of heavy metals Pb <0.0696 ppm, pH 9.02 and Microbial contdnioainis

0 ().

Keywords: rice husk ash, liquid organic fertilizer, liquid waste tofu

PENDAHULUAN

Penggunaan  pupuk organik  makin
meningkat sejalan dengan berkembangnya pertanian
organic organik. Namun dibandingkan pupuk
organik padat,pupuk organik cair masih sedikit
terdapat di pasaran. Pupuk organik cair adalah
larutan dari pembusukan bahan bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan
manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari
satu unsur. Pupuk cair dapat mediakan nitrogen
dan unsur mineral lainnya yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman,seperti halnya pupuk nitrogen
kimia.

Kelebihan pupuk organik cair adalah dapat
mengatasi defesiensi hara dan mampu menyediakan
hara secara cepat jika dibandingkan dengapuk
cair anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan

sesering mungkin. Selain itu pupuk organik cair

memiliki bahan pengikat sehingga pupuk yang
diberikan ke permukaan tanah bisa langsung diserap
oleh tanaman.@lak hanya itu,kehidupan binatang di
dalam tanah juga dapat terpacu untuk tumbuh.

Pupuk cair dibuat menggunakan bahan
bahan seperti
dan limbah cair pabrik tahu ( Fitri Anisa, 2013).

Untuk meningkatan kandungan haranyterutama

daun jati, limbah pasar, ampas tahu

hara makro seperti nitrogen, kalium dan fosfor dapat
dilakukan dengan memanfaatkan abu sekam padi.
Ampas tahu merupakan sisa buangan saat
proses pembuatan tahu. Selama ini limbah ampas tahu
dimanfaatkan sebagai bahan baku tempe gambus dan
pakan ternak. Kandungan ampas tahu yaitu kalori 414
kal, protein 26,6 g, lemak 18,3 g, karbohidrat 41,3 g
kalsium 19 mgr, pospor 29 mgr, besi 4,0 mgr, vit B
0,20 mgr dan air 9,0 g dengan kandungan nutrisi yang
cukup tinggi ampas tahu dapat menjadi makanan bagi
bakteri untuk proses pembuatan pupuk cair.. Selain
ampas tahu, air limbah tahu

(whey) juga
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dimanfaatkan sebagai pengganti bahan cair untuk
bakteri. yang

dihasilkan oleh industri pembuatan tahu adalah cairan

pertumbuhan Limbah air tahu
kental yang mengandg protein yang tinggi dan
dapat segera terurai. Limbah cair ini sering dibuang
secara langsung tanpa pengolahan terlebih dahulu
sehingga menghasilkan bau busuk dan mencemari
sungai. Sumber limbah cair lainnya berasal dari
pencucian kedelai, pencucian gdatan proses,
pemasakan dan larutan bekas rendaman kedele. (Elly
Yuniarti, 2006).

Sekam biasanya ditumpuk saja ditempat
penggilingan padi, sehingga membentuk bbkikit
kecil. Untuk mengurangi

onggokan sekam ini,

biasanya dilakukan pembakaran sehingga
merghasilkan abu sekanBerdasarkan hasil analisis
abu sekam yang dilakukan oleh Sigit (1984), didapat
bahwa abu sekam ini mengandung sejumlah hara
dengan komposisi sebagai berikut : 0,15% nitrogen,
0,16% posfor, 1,85% kalium, 0,49% kalsium,
1,05% Gorgarnk, 68,7% SiQ dan C/N 36. Unsur
yang dikandung

dimanfaatkan kembali disektor pertanian.

unsur abu sekam, dapat
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan
dari peneliti yang sebelumnya (Irma Arjulita,2013)
namun kandungan haranya sangat kecil. Untuk i
dilakukan penelitian lanjutan untuk meningkatkan
kandungan hara pupuk cair, salah satu bahan
tambahan yang bisa meningkatkan kandungan hara
pupuk adalah abu sekam. Penelitian lanjutan ini
menggunakan bahan dasar daun jati, limbah pasar,
ampas tahu, dantambahan abu sekam dengan

perbandingan 1:1:3:3.

METODEOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai
dengan Maret di Laboratorium SMK SMAK Padang.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahani bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah daundaunan jati yang sudah tua diambil dari

pohon yang ada di lingkungan SMK SMAK
Padang, limbah pasar ( sayur ) didapatkan dari
pedagang sayur di pasar Bandar buat , ampas tahu
didapatkan darsalah satu pabrik pembuatan tahu di
daerah Taratak Paneh , Padang, abu sekam
didapatkan di heler padi Ali pauh.\Baharbahan
kimia yang dipakai adalah HN®ekat, Aquadest,
H.SQO: ekat, Tritisol Zn, Aquabides, HNO4 N,

Kertas saring, HCI pekat, MdPQ,, KSCN 10 %,

Vaselin, NHFe(SQ),, ammonium
molibdatetetrahidrat (NKJs. Mo070244H20,
ammonium metavanadat (N¥AO3), Aquadest,

Larutan asam sulfat salisilat (25 g asam salisilat
dilarutkan hingga 1 L tBQy pekat) NaOH 40 % (40

g NaOH dilarutkan dengan air Isyg hingga 100
mL), Natrium tiosulfat NaS,0z. 5H,O, Larutan asam
borat 1 % (1 gram asam borat dilarutkan hingga 100
mL dengan air suling)Larutan asam sulfat A8
0,05 N, Indikator Conway 0,15 g brom cresol hijau
dan 0,10 g metal merah dilarutkan hingga 100 mL
dengan etanol, Larutan BPW 0,1 % ( Buffered Pepton
Water 0,1 % ), Media ECB ( Eshcherichia Coli Broth
), Media LB (Lactosa Broth) Aquabidest, Larutan
induk mangan 1000 mg/L atau Mng®l,O , Larutan
standar induk Pb 1000 mg/Kg, Asam nitrat HNO
pekat ,sp.gr.1,3, Indikator Phenol Phatelein ( PP ),
batu didih, Kertas saring Whatman 45 K,Cr,0; 2

N, FeSQ 0.2 N, KmnQ 0,1 N, (NH)2Cx04 4 %,
NaOH 20 %, HCI 5 NNaOH 20 %, HCI pekat, Tri
Etanol amine, KOH 3 N, Indikator murexid, Larutan
EDTA, Larutan buffer pH 10, N&, Indikator EBT.
Alat-alat yang dipakai pada penelitian ini adalah
Spektrofotometer UWIS, Spektrofotometer Serapan
Atom (SSA), potensiometeflamefotometerampul,
labu suling, botol reagen, rangkaian alat Kjeldhal,
batang Pengaduk, Pendingin Liebig, buret 50 mL,
pipet gondok 5, 10, 25 mL, corong, erlenmeyer 250
mL, pipet takar 10 mL, gelas ukur 50, 100 mL,
tabung reaksi, gelas piala 250, 5000Q0nL, pipet
mikro 1 mL, Pipet tetes, labu ukur 50, 100, 250 mL,

kompor gas, penangas air, kaca arloji, cawan petri ,
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komposter, alat untuk penghasil gelembung udara dan
selang.

Prosedur Penelitian

Pembuatan pupuk cair

Bahan dasar daun jati, limbah pasar, ampas tahu, dan
tambahan abu sekam dengan perbandingan 1:1:3:3
dimasukkan ke dalam komposter yang sebelumnya
telah diisi dengan air limbah tahu dan masukkan alat
penghasil gelembung udara sampai ke dasar air
limbah selajutnya alat dihidupkan dan komposter
ditutup biarkan ptoses fermentasi terjadi. Pupuk cair
akan keluar dari keran pada komposter dengan cirri
ciri berwarna kehitaman dan tidak berbau sampah.
Untuk pengujian kandungan pada pupuk cair
disiapkan wadah untulpengambilan pupuk cair,
wadah yang akan digunakan untuk pengambilan
sampel dibersihkan terlebih dahulu, bilas wadah
dengan sampel 2 kali pembilasan, ambil hasil pupuk
cair setiap hari pada hari #6& sampai selesai lalu
homogenkan, sampel diambil sebanyakang
dibutuhkan untuk analisis.

PENGUJIAN

Penentuan Kadar fosfor (SNI 28032012)

induk timbang 0.1250 gr

NaHPQO; dengan neraca analitik, larutkan kedalam

Pembuatan larutan

labu ukur dengan aquades sampai volume 250 ml,
lalu mumenkan.

Pembuatan larutan intermediet : pipet 20 ml larutan

paskan sampai tanda tera
induk dengan pipet gondok masukkan dalam labu
100 ml
homogenkan. Pembuatan larutan deret standar Pipet

0, 5, 10, 15, 20 mL larutan intermediet kedalam

ukur paskan sampai tanda tera lalu

masingi masing labu ukur 50 ml paskan sampai
tanda tera lalu homogenkan. Persiapan sampel,
sampel 1 gr masukkan kedalam gelas piala 250 mL
tambahkan 20 30 mL larutan HN@ p.a didihkan
selama 30 menit 45 menit untuk mengosidasi bahan
yang mudah teroksidasi,lladinginkan. Tambahkan
50 mi

pindahkan ke labu ukur 250 mL paskan sampai

aquades didihkan beberapa menit, lalu

tandatera dengan aquades lalu homogenkan saring

melalui kertas saring bebas abu no. 40 kedalam
Erlenmeyer yang kering. Penetapan kasar : diaku
dengan memipet 5 mL sampel dan masingasing
larutan standar fospat (P205 0.4 mgini.0 mg/ml)
masukkan ke dalaam labu ukur 100 ml tambahkan 45
mL aquades diamkan selama 5 manit, tambahkan 20
kemudian

mL peraksi ammonium molibdovanat,

paskan sampai skala dengan aquades lalu

homogenkan. Biarkan pengembangan warna selama
10 menit. Lakukan pengerjaan pada blanko optimasi
spektrofotometer pada panjang gelombang 400 nm
baca absorbansi larutan contoh dan standar pada
spektrofotometer, buat kurvastandam diétung kadar

fosfor.

Penentuan Nitrogen Metode Makro Khejedal

Sampel ditimbang 5 gram dimasukkan kedalam labu
kjedhal. Tambahkan 25 mL larutan asam sulfat
salisilat, goyang hingga tercampur rata. Natrium
tiosulfat ditambahkan sebanyak 4 g kemudian
paraskan pada suhu rendah hingga gelembung habis.
Naikkan suhu secara bertahap sampai suhu maksimal
300°C (sekitar 2 jam ) dan biarkan dingin. Encerkan
dengan aquadest , pindahkan ke dalam labu ukur 100
mL. dinginkan dan encerkan dengan aquadest hingga
tandatera , lalu kocok sampai homogen. Masukkan
100 mL larutan tersebut ke dalam labu Suling,
tambahkan dan batu didih, serta tambahkan 3 tetes
indikator PP, lalu pasang pada alat destilasi. Pasang
Erlenmeyer penampung destilat yang berisi 50 mL
HSOs 0,25 N dn 3 tetes indicator campuran
Conway, ujung pendingin harus terendam larutan
penampung. Lakukan penyulingan larutan tersebut
dalam suasanan alkali dengan penambahan NaOH 40

% ( sampai larutan berwarna merah ). Hentikan
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penyulingan bila volume destilat sudamencapai
volume = 75 mL bila menggunakan alat destilasi.
Titar hasil destilasi dengan larutan NaOH 0,25 N
hingga titik akhir titrasi tercapai (warana hijau
berubah menjadi waran merah jambu ) dan catat
volume larutan NaOH 0,25 N yang dipakai. Lakukan
peretapan larutan blanko dengan cara yang sama.

Penentuan Kadar Kalium

Persiapan Larutan Contoh: sebanyaigram contoh
dengan teliti dan masukkan ke dalam gelas piala.
Tambahkan 10 mL HCI, 100 mL aquadest dan
Dinginkan, pindahkia@
labu ukur 250 mL kemudian encerkan dengan

didihkan sekitar 5 menit.

aquadest sampai tanda tera, homogenkan dan saring
dengan kertas saring whatman 41. Pipet larutan
contoh 10 mL dan masukkan ke labu ukur 100 mL.
Tambahkan 5 mL larutan supresor, encerkan dengan
aquadest dan homegkan. Ukur dengan Flame
photometer dan catat konsentrasinya. Pembuatan

Larutan Standar dan Deret Standar dengan
melarutkan 0.2314 gram ;KPQs dengan aquadest
dalam labu ukur 250 mL. Paskan dan homogenkan,
sehingga diperoleh larutan standar kalium sebagai
KO dengan konsentrasi 500 ppm. Dipipet 20 mL
larutan standar kaliumr sebagab@X 500 ppm ke
dalam labu ukur 100 mL, maka didapatkan larutan
intermediet 100 ppm. Dimasukkan O mL, 1 mL, 2
mL, 3 mL, 4 mL, 5 mL larutan intermediet masing
masing ke dalam labu ukur 50 mL. Paskan dengan
aquadest sampai tanda tera dan homogenkan sehingga
diperoleh konsentrasi 0, 2, 4, 6, 8, 10 pjakukan
pengukurandengan Flame photometer. Dan hitung
kadar kalium.

Penentuan Kadar GOrganik

Contoh ditimbang sebanyak 5 g dan dimasukan ke
dalam erlenmeyer 250 ml, ditambahkan 15 @&,
pekat dan 10 mL larutan-Kr.0; 2 N, lalu lakukan
proses destruksi diatas nyala apampai warna

larutan telah jernih kehijabijauan. Didinginkan dan

encerkan dengan aquadest didalam labu ukur 100 mL,
dipaskan sampai tanda garis, dan dihomogenkan, lalu
saring dengan kertas saring. Pipet 10 mL hasil
saringan dan dimasukkan ke dalam Emeger 250
mL. Ditambahkan 12 mL FeS0.2 N.Titrasi dengan
larutan standar KMn©0,1 N hingga diperoleh titik
akhir

KMnO4 0,1 N yang terpakaiLakukan titrasi secara

titrasi (lembayung muda). Catat volume
duplo dan lakukan juga prosedur yang sama terhadap
blangko.

Penentuan Fe Metode KSCN

Pembuatan Larutan Induk : Timbang Me(SQ). 12

H-O 0. 2158 gram larutkan dengan aquades kedalam
labu ukur 250 ml pas sampai skala, lalu homogenkan.
Larutan deret standar : dibuat dengan masukkan
larutan induk kedalam bet, sediakan 6 buah labu
ukur 100 ml

isi abu dengan larutan intermediet masinpasing 0,

20, 40, 60, dan 80 ml. Lalu tambahkan masing
masing labu dengan 5 ml KSCN 10% dan 1 ml HNO
pekat paskan dengan aquades dan homogenkan.
Persiapan sampel : Pipesampel 10 ml masukkan
kedalam labu ukur 100 ml tambahkan KSCN 10% 5
ml dan 1ml HNQG pekat lalu pas kan dengan aquades
sampai tandatera lalu homogenkan. Saring dengan
kertas saring. Lakukan pengukuran pada sampel dan
deret standar dengan alat spektrofotmmeHitung
kadar Fe

Penentuan kadar ion Cu

Sampel dipipet sebanyak 10 mL dan masukkan ke
dalam labu ukur 100 mL. Teteskan3®, 3 tetes ke
dalam labu ukur dan tambahkan 5 mL amoniak : air =
1:1. Paskan sampai tanda tera dengan aquadest dan
homogenkanUkurderet standar dan sampel dengan
spektrofotometer UWis. Hitung kadar Cu (ppm)
Penentuan kadar ion Zn
Pembuatan larutan induk Zn : Tuangkan larutan
logam Zn 1 ml dari kemasan kedalam labu ukur 1000
mi

tambahkan 5 ml asamnitrat 4N tambahkan

aquabides smpai tadatera, lalu homogenkan.

Pembuatan larutan intermediet Zn 100 ppm : Pipet 10
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ml larutan induk Zn 1000 ppm kedalam labu ukur 100
ml tepatkan dengan aquabides sampai tandatera.
Pipet 0, 2.5, 5,
7.5, dan 10 ml larutanintermediet Zn 100 ppm
100 ml

tera

Pembuatan derets tandar logam Zn :

kedalam masingi masing labu ukur

tambahkan aquabides sampai tanda lalu
homogenkan. Persiapan sampel : Pipet 100 ml sampel
dengan pipet gondok tambahkan 5 ml HM®
panaskan sampai mendidih. Pindahkan dalam labu
ukur 100 ml paskan sampai tanda tera dengan
aquabides lalu homogenkan. Saring sampel dengan
kertas karing whatman. Sampel siap diukur dengan :
Aspirasikan larutan standar dan sampel ke alat SSA
melalui pipa kapiler baca dan catat nilai absorbannya.
Buat kurva kalrasi untuk mendapatkan persamaan

garis regresi hitung kadar Zn.

Penentuan Derajat Keasaman (pH)

Sampel pupuk cair diambil sebanyak 150 ml lalu
hidupkan pHmeter. Celupkan pideter pada aquades

untuk membilas katoda. Kalibrasi pHmeter dengan
larutan buffer Lalu bilas pHmeter dengan aquades,

celupkan pHmeter kedalam sampel pupuk cair

Penentuan ion logam Mg dan Ca
Pengujian Ca : Pipet 50 mL sampel dengan pipet
gondok 50 mL. Tambahkan 25 aquadest. Tambahkan
2 ml tri etanol amine. Tambahkan 3 mL KOH, dan
tamtahkan 0,1 g indikator murexid. Kemudian titar
dengan larutan EDTA, catat volume penitaran.
Pengujian Mg : Pipet 50 mL sampel dengan pipet
gondok 50 mL. Tambahkan 25 mL aquadest.
Tambahkan 7 mL buffer pH 10. TambahkaB &tes
indikatoEBT 2-3 tetes.

EDTA,

NaS, dan tambahkan

Kemudian titar dengan catat volume

penitaran.

Penentuaan ion logam Mangan (Mn) secara SSA

Saring larutan contoh 50 mL sampai 100 mL dengan
menggunakan saringan
Asamkan contoh sampai pH < 2 dengan HNG

Bila terjadi endapan,pipet 100 mL contoh yang

me mb rdangas enggumakanmcontrol

diasamkan ke dalam gelas piala 150 mL,tambahkan
50 mL HNG; pekat dan batu didih kemudian uapkan
di atas penangas listrik sampai larutan jernih dan
volumenya kirai kira 10 ml sampai 20 mL
Pindahkan contoh kdalam labu ukur 100 mL,dan
tambahkan air bebas logam yang mengandung HNO
( 1,5 mL /L) sampai berimpit tanda garfSontoh

siap diukur.

Penentuan ion logam Pb secara SSA

Sampel dihomogenkan dengan cara di kocok.
100 yang

dihomogenkan ke dalam gelas piala. Tambahkan 5

Dimasukkan mL  sampel sudah
mL asam nitrat (HNg) ke dalam gelas piala yang
berisi sampel. Sampel dipanaskan di pemanas listrik
sampai larutan sampel hampir kering. Sampel yang
hampir kering tersebut, kemudian ditambahkan 50
mL aquadest. Sapel disaring dengan kertas saring
labu ukur 100 mL

Tambahkan aguadest sampai tanda batas. Pengukuran

dan dimasukkan kedalam

kadar sampel dengan Spektrofotometer Serapan

Pengujian Escherichia Colli Metoda MPN
Penyiapan contoh : Masukkan sampel 1 midakam
tabung reaksi tambahkan 9 mL larutan BPW 0,1 % (
pengenceran 1Y dan dihomogenkan.

Cara uji : Pengujian menggunakan 3 tabung reaksi
Pindahkan 1 mL

pengenceran 1D tersebut dengan pipet steril ke

Uji Pendugaaan larutan
dalam larutan 9 mL BPW 0,% untuk mendapatkan
pengenceran 1 Dengan cara yang sama seperti di
atas dibuat pengenceran?1(Pipet masing masing 1
mL dari setiap pengenceran ke dalam seri 3 tabung
LB yang berisi tabung Durham. Inkubasikan pada
temperature 33C selama 24 jam sgai dengan 48
jam. Perhatikan adanya gas yang terbentuk di dalam
tabung durham. Hasil uji dinyatakan positif apabila
terbentuk gas.
Uji konfirmasi Pengujian harus selalu disertai
Pindahkan

dengan

positif.

penggaan
menggunakan jarum inokulasi dari setiap tabung

biakan positif dari  uji
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LSTB ke dalam tabung ECB yang berisi Durham.
Inkubasikan ECB pada temperature 45,5 C selama 24
jam = 2 jam Perhatikan adanya gas yang terbentuk di
dalam durham. Hasil uji dinyatakan positif apabi
terbentuk gas. Selanjutnya gunakan table most
propable number (MPN) untuk menentukan nilai
MPN berdasarkan jumlah tabung ECB yang positif
mengandung gas di dalam tabung durham sebagai
jumlah E.Coli per milliliter atau per gram.

Interprestasi hasil Byaknya koliform yang
terdapat dalam contoh uji diinterprestasikan dengan
mencocokkan kombinasi jumlah tabung yang
memperlihatkan hasil positif. Berdasarkan table nilai
MPN,kombinasi yang

pengenceran tertinggi

diambil,dimulai dari

yang masih menghasilkan
sanua tabung positif, sedangkan pada pengenceran
berikutnya terdapat tabung negative.Kombinasi yang

diambil terdiri dari tiga pengenceran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada
pupuk organik cair di laboratorium Proksimat SMK
SMAK Padang didapatkan hasil sebagai berikut :
Nitrogen 0,7781 % , phosphor 1,08 % , kalium 0,37
% , GOrganik 0,11 % , C/N Rasio 0,15
unsur mikro Fe 5,293 ppm , Cu 86,45 ppm, Zn 27,05
ppm, Mn 1,8053 ppm , kadar logam berat Pb <
0,0696 ppm ,pH @2 dan Mikroba kontamina.coli
adalah 0 ¢€).

Dengan penambahan abu sekam padi dapat

, kadar

dilihat bahwa kadar Nitrogen Total, kadar -i@m
logam Mangan (Mn), Timbal (Pb), Cu, Zn, Fe yang
terkandung dalam pupuk cair memenuhi standar,
E.colli O (-). Pupuk ini dapat digunakan dengan cara
diencerkan (1:10 misal 1 L pupuk 10 L air) untuk
mempermudah penyerapan pupuk dalam tanah.
Dengan kadar fosfor, pupuk ini sangat cocok untuk
tanaman yang menghasilkan buah. Karena fosfor
berfungsi membantu ti&m pertumbuhan bunga, buah
dan biji, serta mempercepat pematangan buah. Kadar

Kalium yang diperoleh dari pupuk cair yaitu 0,37 %

dengan standarmaximum 2 % (standar teknis
minimal pupuk organik). Kadar Kalium harus kurang
dari 2 % dan melebihi dari 0 %.

Kadar G organik yang diperoleh dari pupuk cair
yaitu 0,11 %

minimal pupuk organik). Dari tabel dapat dilihat

dengan standar 4 % (standar teknis

bahwa kadar @rganik yang terkandung dalam
pupuk cair masih kecil ~menurut SK Menteri

Pertanian No.28 /Permtan /SR /130/B/2009. Kadar

Mg vyang didapatkan adalah 1205 ppm, dan
dibandingkan dengan hasil komposisi dengan EM 4
kadar Mg adalah 4000 ppm. Kadar Mg yang
terkandung pada pupuk cair dapat membantu
pembentukan klorofil, asam amino, vitamin, lemak

dan gla, yang erperan dalam transportasi fosfat
dalam tanaman serta kadar Fe dalam pupuk organik
cair telah memenuhi standar.

Keasaman (pH) sampel pupuk organik air ini
belum memenuhi syarat pupuk organik air menurut
SK
No.28/Permentan/SR.08/2009. Jadi,

cocok untuk tanah yang bersifat asam seperti tanah

Menteri Pertanian

pupuk ini

rawa, Karena pupuk ini bersifat sedikit alkalis.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan sampel pupuk organik cair , maka
didapatkan hasil kadar nigen sebesar 0,7781 % |,
phosphor 1,08 % , kadar kalium 0,37 %,kadar C
Organik 0,1129 %, C/N rasio 0,1568 , Fe 5,293 ppm,
kadar Cu 86,45 ppm,kadar Ca 0, kadar Zn 27,05 ppm,
kadar mikroba kontaminaréchericia Coli) yaitu O ,
kadar unsure mikro Mangan ( Mn 1,8053 ppm,
kadar logam berat timbal ( Pb ) < 0,0696* ( ket* :
Limit of Detection ), dan kadar pH 9,02. Sedangkan
hasil pupuk organik cair yang di dapat selama
fermentasi dari daun jatilimbah pasar,air limbah
tahu,ampas tahu,dan abu sekam dengan peigamd
1:1: 3:3 sebanyak 15 Liter. Berdasarkan data di
atas,penambahan  abu  sekam padi  dapat
menimgkatkan beberapa unsur yang ada dari hasil

penelitian sebelumnya,
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ABSTRAK

Ubi jalar atau ketela rambat (Ipomoea batatas ) adalah sejenis tanaman budidaya. Bagian yang sering dimanfaatkan
adalah akarnya yang membentuk umbi dengan kadar gizi (karbohidrat) yang tinggi dan daun muda ubi jalar juga bisa dibuat
sayuran. Adapun gizi yang terkandung di dalam ubi jalar adalah karbohidrat, protein, serat, dil.Ubi jalar memiliki banyak manfaat,
diantaranya : mengandung serat yang tinggi , sehingga cocok bagi penderita diabetes . Untuk memudahkan mengkonsumsi ubi
ini , maka di buatkan kedalam bentuk gula yang lebih praktis tanpa harus direbus dan di masak dulu. Kandungan gizi yang
didapatkan setelah produk di buat, Logam Cu 5,43 ppm, Kapang 6 Koloni, Khamir tidak ada koloni, Kadar Gula 9,56%, Lemak
0,73%, ALT 2,1 x 102, Kadar Abu 1,87% , Kadar Gula Metoda Luff Schroll 2,87 %

Kata kunci : ubi jalar

ABSTRACT

Yams or sweet potatoes (Ipomoea batatas) is a type of plant cultivation. The part that is often used is the root tubers which has
carbohydrate high and young leaves of sweet potato can also be made of vegetables. The nutrients contained in the sweet
potatoes are carbohydrates, protein, fiber, sweet etc. Sweet potato has many benefits , including : high fiber , making it suitable
for diabetics. To make it easier to consume the yams, it is made into sugar that is practical form without boiling and cooking.
Nutrient content were found after the product is made, Cu : 5.43 ppm, Kapang: 6 coloni, Sugar: 9,56% Khamir 0 coloni, fat
0,73%, ALT 2,1 x 10-2, ash content 1,87% , sugar luff schrool metode 2,87%,

Keyword : sweet potatoes

PENDAHULUAN

Ubi jalar atau ketela rambat (Ipomoea batatas L.)
adalah sejenis tanaman budidaya. Bagian yang
dimanfaatkan adalah akarnya yang membentuk umbi
dengan kadar gizi (karbohidrat) yang tinggi. Di Afrika, umbi
ubi jalar menjadi salah satu sumber makanan pokok yang
penting. Di Asia, selain dimanfaatkan umbinya, daun muda
ubi jalar juga dibuat sayuran. Terdapat pula ubi jalar yang
dijadikan tanaman hias, karena keindahan daunnya. Ubi
jalar memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan
umbi yang lainnya. Umbi ini mudah didapat dan memiliki
harga yang murah.

Beberapa manfaat dari ubi jalar :

Mengurangi risiko diabetes dan penyakit jantung, karena
memiliki kemampuan untuk menstabilkan gula darah dan
resistensi insulin yang lebih rendah. Karotenoid dalam ubi
jalar yang bermanfaat dapat mengatur kadar gula darah,
Tinggi serat, sehingga mengurangi resiko kanker usus dan
sembelit.Sweet potato ini juga dapat mengurangi tekanan
darah., Ketela manis ini juga Baik untuk mencegah stroke,
karena menghambat pembekuan darah, Kandungan tinggi
beta-karoten dapat mengubah vitamin A dalam tubuh
menjadi DNA yang bertujuan menghasilkan sel-sel kulit
baru. (Yuli, 2013)

ubi jalar merupakan sumber karbohidrat, vitamin, dan
mineral yang cukup tinggi dibandingkan dengan ubi kayu
yang merupakan bahan pembuatan tepung tapioka, ubi
jalar memiliki kandungan vitamin A dan C, serta energi
yang lebih tinggi. (Irfansyah 2001).

| Karbohidrat 20.1 | Energi 360 kJ (86 kcal) |

9

Pati 12,7 g - Lutein dan zeaxanthin 0 mg

Gulad.2g Thiamine (Vit. B1) 0,1 mg
(8%)

Diet serat 3,0 g | Riboflavin (Vit. B2) 0,1 mg
(7%)

Lemak 0,1 ¢ Niacin (Vit. B3) 0,61 mg (4%)

Protein 1,6 g Beta-karoten 8509 mg (79%)

Vitamin A equiv. | Asam pantotenat (B5) 0,8 mg
709 mg (79%) (16%)

Vitamin B6 0,2 Folat (Vit. B9) 11 mg (3%)
mg (15%)

Vitamin C 2.4 Kalsium 30,0 mg (3%)

mg (4%)

Besi 0,6 mg Fosfor 47,0 mg (7%)

(5%)

Magnesium 25,0 | Kalium 337 mg (7%)

mg (7%)

Tabel 1 : Nilai kandungan gizi Ubi Jalar per 100 g (3.5 0z)
( Sumber : USDA Nutrient database)

Penderita diabetes biasa membatasi makanan
yang memiliki rasa manis. Namun, untuk menyiasati rasa
manis yang berlebihan, ubi jalar bisa menjadi pilihan. Agar
kebutuhan gizi tetap terpenuhi tanpa mengganggu
penyakit, Salah satu asupan yang dapat dikonsumsi yakni
ubi jalar. Ubi jalar dijuluki "makanan super" dalam dunia
diabetes.

Gula adalah suatu karbohidrat sederhana yang
menjadi sumber energi dan merupakan oligosakarida,
polimer dengan derajat polimerisasi 2-10 dan biasanya
bersifat larut dalam air yang terdiri dari dua molekul yaitu
glukosa dan fruktosa. Gula memberikan flavour dan warna
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melalui reaksi browning secara non enzimatis pada
berbagai jenis makanan. Gula paling banyak
diperdagangkan dalam bentuk kristal sukrosa padat. Gula
digunakan untuk mengubah rasa menjadi manis dan
keadaan makanan atau minuman. Dalam industri pangan,
sukrosa diperoleh dari bit atau tebu (Winarno 1997).

Bahan baku pembuatan gula merah biasanya
adalah batang dari aren’t yang di endapkan. Gula merah
banyak dimanfaatkan sebagai bahan pemanis baik untuk
makanan maupun minuman. Sebagai bahan baku lain
untuk pembuatan gula merah, ubi jalar merupakan salah
satu bahan alternative yang dapat dimanfaatkan. Selain
mudah dicari, harga ubi jalar juga sangat terjangkau dan
cara pembuatanya sederhana.

Keunggulan Gula Merah

Baik untuk penderita diabetes, Cocok di masukkan
kedalam makanan untuk diet, Pencegah anemia,
Meningkatkan daya tahan tubuh.

METODOLOGI

Metoda Penelitian

Cemaran logam (Tembaga) metoda spektrofotometri UV —
Vis, Uji kapang secara mikrobiologi, Penetapan kadar gula
dengan metoda polarimetri, penetapan kadar abu, Uji kadar
gula metode Iuff school, Angka Lempeng Total, Penetapan
Kadar Air Metoda Gravimetri, Uji Khamir Metoda Pour
Plate, Penetapan Kadar Lemak Metoda Sokhletasi.

EKSPERIMENTAL
Sampling Sampel
Pengambilan Bahan Baku

Ubi jalar didapatkan dengan cara membelinya di pasar
Gaung, Teluk Bayur. Kemudian diproses menjadi gula ubi.

Teknik Sampling Sefadat (SNI e43911992)
Homogenkan contoh dengan cara memotong-motong
menjadi bagian-bagian yang kecil, lalu cincang/gerus
hingga sehalus-halusnya.

Alat untuk pembuatan produk

Pisau kompor panci saringan sendok kuali

Bahan untuk pembuatan produk

Ubi jalar, air

Pembuatan produk

1. Ekstraksi
Kupas ubi jalar dengan pisau, Parut ubi jalar sampai habis,
Masukan kedalam panci yang telah diisi air, Rendam
selama + 1 jam kemudian disaring.

2. Pengepresan

Ambil residu ubi jalar yang telah direndam tadi, Masukan ke
dalam kain, Lalu diperas, sampai airnya keluar.

3. Hasil ekstrak dan hasil perasan tadi dimasukan
ke dalam panci untuk dididihkan sambil diaduk
sampai mengental.

4, Masukan kedalam nampan, tunggu sampai
dingin.

5. Potong-potong dengan ukuran sama besar.

6. Bungkus kedalam plastik dan masukan kedalam
kotak kemasan

PENGUJIAN MUTU PRODUK

PARAMETER UJI

1. Uji cemaran logam (Cu) metode
spketrofotometri UVIS
1  Pembuatan larutan induk (1000 ppm )

Timbang 0.9822 gr CuS04.5H20 dengan neraca analitik,
Lalu larutkan dengan aquadest ke dalam labu ukur 250 ml,
Tambahkan 2.5 ml H2SOs4 paskan dengan aquadest
sampai tanda tera dan homogenkan, Pembuatan larutan
intermediet 500 ppm (100 ml), Masukan larutan induk ke
dalam buret, Masukan 50 ml larutan induk ke dalam labu
ukur 100 ml, Paskan dengan aquadest sampai tanda
tera,homogenkan

9  Persiapan sampel,
Timbang sampelsebanyak 2 gr, Larutkan sampel 50
ml dengan beaker glass, Kemudian, masukan
kedalam labu ukur 100 ml dan paskan sampai tanda
tera, homogenkan, lalu ukur sampel.

91 Deret standar
Cari volume sesuai dengan deret yang akan dibuat 0, 2, 4
,6,8,dan10, Masukan larutan internediet sesuai deret ke
dalam labu ukur 50 ml, Tambahkan 3 tetes H2SO4 pekat
dan 5 ml amoniak 1:1, Tambahkan aquadest sampai tanda
tera lalu homogenkan, Ukur deret standar dan sampel
dengan spektrofotometri.

2. Uji kapang dengan cara mikrobiologi

Lakukan persiapan dan homogenisasi sampel, Pipet 1 mL dari

masing-masing pengenceran ke dalam cawan
petri steril secara simplo — duplo, Tuangkan PDA
yang telah dicairkan atau perbenihan lainnya (
suhu 45+1°C) sebanyak 15-20 mL ke dalam
cawan petri dan goyangkan cawan petri
sedemikian rupa sehingga campuran tersebar
merata, Setelah agar membeku, balikkan cawan
petri dan inkubasikan pada suhu 25°C atau suhu
kamar selama 5 hari, Hitung koloni kapang
setelah 5 hari, Laporkan / catat hasil sebagai
jumlah kapang per gram atau mL contoh

3. Uji kadar gula metode polarimetri
a. Pembuatan larutan induk dan deret standar
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Buat larutan gula 10% dalam labu ukur 50 ml, Kemudian
encerkan larutan gula tersebut dalam labu ukur 25 ml
menjadi 0,4,8,12 %, Encerkan dengan aquadest sampai
tanda tera lalu homogenkan.

b. Persiapan sampel
Saring 100 ml sampel air yang mengandung gula dengan
kertas saring, air saringan merupakan sampel, Masukan
sampel ke dalam gelas piala, Sampel siap untuk diuji.

4. Penetapan Kadar Abu
Timbang dengan teliti 2-3 gram sampel kedalam cawan
porselen yang telah diketahui bobotnya, Panaskan kedalam
furnace dengan suhu maksimum 550 °C sampai
pengabuan sempurna, Dinginkan dalam desikator lalu
timbang sampai bobot konstan.

5.Penetapan Kadar Gula metode Luff Schrool

a. Persiapan sampel

Timbang 2-3 gram sampel uji , kemudian masukkan ke
dalam labu ukur 250 mL tambahkan aquadest dan kocok,
Ditambahkan 5 mL Pb Asetat %2 basa kemudian kocok,
Tambahkan 1 tetes (NHs)2 HPOs 10% (bila terbentuk
endapan putih maka penambahan Pb asetat 2 basa sudah
cukup), Tambahkan 15 mL (NH4)2 HPOs 10% untuk
menguji apakah Pb asetat % basa sudah diendapkan
seluruhnya, teteskan 1-2 tetes (NHs)2 HPOs 10% apabila
tidak timbul endapan berarti penambahan (NH4)2 HPO4
10% sudah cukup, Kocok dan paskan dengan aquadest
sampai tanda batas , homogenkan, diamkan dan disaring
hingga didapat filtrat 1 (F1)

b. Sebelum Inversi

Dipipet 10 mL fitrate (F1) dan masukkan dalam
Erlenmeyer, Ditambahkan 15 mL aquadest 25 mL Luff
Schoorl (dengan pipet gondok) dan batu didih, Pasang
pendingin tegak pada mulut Erlenmeyer lakukan refluk,
waktu 3 menit sudah mendidih, Panaskan terus selama 10
menit (pakai stopwatch) kemudian angkat dan segera
dinginkan dalam bak berisi es (jangan digoyang), Setelah
dingin tambahkan 25 mL H2SO4 25% dan 10 mL larutan K
20% (hati-hati terbentuk gas CO), Titrasi dengan larutan
standar Thio 0,1 N hingga kuning gading, Tambahkan 2 mL
amilum 0,5% dititrasi kembali dengan larutan Thio 0,1 N
hingga TAT hilang warna biru (Vs), Membuat blanko
pengujian yaitu denn Aquades sebanyak 25 ml, dan
mengulangi prosedur No.2 s/d 7 (Vb)

c. Setelah Inversi

Dipipet 50 mL filtrate (F1) dengan pipet gondok masukkan
kedalam labu ukur 100 mL, Ditambahkan 25 mL HCI 25%
pasang thermometer dan lakukan hidrolisis di atas
penangas air. Apabila suhu mencapai suhu 68°C — 750 C
pertahankan 10 menit tepat, Angkat dan bilas termormeter
dan dinginkan, Tambahkan indikator PP, netralkan larutan
tersebut dengan NaOH 30% (dicek pH larutan
menggunakan kertas pH universal). Jika sudah netral
paskan sampai tanda batas dengan aquadest dan
homogenkan, Dipipet 10 mL larutan filtrate pindahkan

kedalam Erlenmeyer, Ditambahkan 15 mL aquadest, 25 mL
luff Schoorl dan batu didih kemudian direfluk selama 10
menit, Pasang pendingin tegak pada mulut Erlenmeyer
lakukan refluk, waktu 3 menit sudah mendidih, Panaskan
terus selama 10 menit (pakai stopwatch) kemudian angkat
dan segera dinginkan dalam bak berisi es (jangan
digoyang), Setelah dingin tambahkan 25 mL H2SOs 25%
dan 10 mL larutan KI 20% (hati-hati terbentuk gas CO),
Titrasi dengan larutan standar Thio 0,1 N hingga kuning
gading, Tambahkan 2 mL amilum 0,5% dititrasi kembali
dengan larutan Thio 0,1 N hingga TAT hilang warna biru
(Vs), duplo, Membuat blanko pengujian yaitu denn Aquades
sebanyak 25 ml, dan mengulangi prosedur No.2 s/d 11 (Vb)

Perhitungan :

% gula =—— pmnumhp
W1 =glukosa

FP = faktor pengenceran

W = bobot sampel

6.Angka Lempeng Total
Pipet 1 mL dari masing masing pengenceran ke dalam
cawan petri steril secara simplo dan duplo, Tuangkan ke
dalam setiap cawan petri sebanyak 12-15 mL media PCA
yang telah dicairkan bersuhu 45 + 1 °C dalam waktu 15
menit dari pengenceran pertama, Goyangkan cawan petri
dengan hati-hati (putar dan goyangkan ke depan dan
kebelakang serta ke kanan dan ke kiri) hingga contoh
tercampur rata dengan perbenihan, Kerjakan pemeriksaan
blanko dengan mencampur air pengencer dengan
perbenihan untuk setiap contoh yang diperiksa, Biarkan
hingga campuran dalam cawan petri membeku, Masukan
semua cawan petri dengan posisi terbalik ke dalam
incubator dan inkubasikan pada suhu 35 + 1 °C selama 24-
48 jam, Catat pertumbuhan koloni pada setiap cawan yang
mengandung 25-250 koloni setelah 48 jam, Hitung Angka
Lempeng Total dalam 1 gram atau 1 mL contoh dengan
mengalikan jumlah rata-ratan koloni pada cawan dengan
factor pengenceran yang digunakan.

7. Penetapan Kadar Air Metoda Gravimetri
Timbang dengan seksama 1g — 2g cuplikan pada sebuah
botol timbang bertutup yang sudah di ketahui bobotnya,
Keringkan pada oven suhu 105°C selama 3 jam, Dinginkan
dalam eksikator, Timbang, ulangi pekerjaan ini hingga di
peroleh bobot tetap, Di hitung kadar air dengan rumus :

Kadar Air (%) = —— x 100%

Keterangan :
a adalah berat cawan + sampel sebelum pemanasan, g
b adalah berat cawan + sampel setelah pemanasan, g

8. Uji Khamir Metoda Pdelate
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Lakukan persiapan dan homogenisasi sampel, Pipet 1 mL
dari masing-masing pengenceran ke dalam cawan petri
steril secara simplo-duplo, Tuangkan PDA yang telah
dicairkan atau perbenihan lainnya ( suhu 45+1°C )
sebanyak 15-20 mL kedalam cawan petri dan goyangkan
cawan petri sedemikian rupa sehingga campuran tersebar
merata, Setelah agar membeku, balikkan cawan petri dan
inkubasikan pada suhu 25°C atau suhu kamar selama 5
hari, Hitung koloni khamir setelah 5 hari, Laporkan / catat
hasil sebagai jumlah khamir per gram atau ML contoh.

9. Penetapan Kadar Lemak Metoda Sokhletasi

Timbang dengan teliti 1-2 gram sampel, masukkan
kedalam selongsong kertas yang dialasi dengan kapas,
Sumbat selongsong kertas berisi sampel tersebut dengan
kapas keringkan dalam oven pada suhu tidak lebih dari
80°C, selama lebih kurang 1 jam, kemudian masukkan
kedalam alat sokhlet yang telah diketahui bobotnya,
Ekstrak dengan heksana atau pelarut lemak lainnya selama
kurang dari 6 jam, Sulingkan heksana dan keringkan ekstra
lemak dalam oven pengering pada suhu 105°C, Dinginkan
dan timbang, Ulangin pengeringan ini sampai bobot
konstan

Perhitungan :
% Lemak =
Keterangan :

@p i
W = bobot contoh yang tertimbang

W2 = berat labu sesudah ekstraksi + batu didih + lemak
W1 =berat labu sebelum ekstraksi + batu didihh

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. analisis kadar Cu metode Spektrofotometri

N Hasil Standar Acuan
Parameter Maks (ppm
(opm) (ppm)
1] Cemaran 5,43 ppm 2,0 ppm
logam (Cu)

Dari tabel diatas dapat dilihat kadar Cu yang
diperoleh dari gula ubi dari ubi jalar sebesar 5,43 ppm
dengan standar 2,0 ppm (standar Cu di dalam gula). Kadar
Cu yang diperoleh tidak memenuhi standar disebabkan
karena kesalahan penulis dalam melaksanakan praktikum
yang dilakukan kurang teliti.

2. Uji kapandengan cara Mikrobiologi

Standar
N Parameter Hasil acuan
0 (maksimal)
1 | Uji kapang 101 4 koloni >10
2 | Ujikapang 102 2 koloni >10
Jumlah 6 koloni >10

Dari tabel di atas, banyak kapang yang diperoleh
dari gula ubi dari ubi jalar yaitu 6 koloni dengan standar 10
koloni (standar kapang dari gula).

3. Uji kadar Gula metode Polarimetri

Standar
_— Acuan

No Parameter Hasil (%) Minimum (%)
1 | Kadar Gula 99,56% 99,80%

Dari tabel di atas, kadar gula yang diperoleh dari
gula ubi dari ubi jalar yaitu 99,56% dengan standar (standar
pada gula).

4. Penetapan Kadar Abu

N Standar Acuan
o Parameter Hasil (%) | Minimu | Maksim

m (%) | um (%)
1 | Kadarabu 1,87 - 2,0

Dari tabel diatas dapat dilihat kadar abu yang diperoleh dari
gula ubi dari ubi jalar sebesar 1,87% sesuai dengan
standar.

5. Penetapan Kadar Gula Metode Luff Scchrool

Hasil Standar Acuan

No Parameter (%) Minimum | Maksimum
(%) (%)
1 | Kadar Glukosa 2,87 - 14

Dari tabel diatas dapat dilihat kadar gula yang diperoleh
dari gula ubi dari ubi jalar sebesar 2,87% sesuai dengan
standar.

6. Angka Lempeng Total

No Parameter Hasil Standar Acuan

1 | Uji angka lempeng total 21x103 3x103
102

2 | Ujiangka lempeng total 25x104 3x103
103

Dari tabel diatas dapat dilihat kadar gula yang diperoleh
dari gula ubi dari ubi jalar sebesar sesuai dengan standar
(pengenceran terkecil) .

7. Penetapan Kadar Air

No Parameter Hasil (%)

1. Kadar Air 14,01

2 Kadar Air 15,29
Rata-rata 14,65
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Dari tabel diatas dapat dilihat kadar Air yang diperoleh dari
gula dari ubi jalar sebesar 14,65 %. Kadar air yang
didapatkan sangat tinggi karena memang dari produk yang
di peroleh masih lembek.

8. Uji Khamivetode Pour Plate

N | Pengencera Hasil Standar
0 n (koloni/10 g) SNI

1. 1102 0 Maks 10
2 110-3 0 Maks 10

Dari tabel di atas, khamir yang diperoleh dari gula dari ubi
jalar yaitu 0 dengan standar maks 10 koloni (SNI 01-
3140.2-2006). Khamir sebaiknya tidak tumbuh dalam suatu
makanan, karena khamir adalah jamur.

9. Penetapan kadar Lemak

Hasil

No Parameter (%)
1 Kadar lemak 0,73

2 Kadar lemak 0,69

Rata-rata 0,71

Dari tabel di atas, kadar lemak yang diperoleh dari gula dari
ubi jalar yaitu 0,71 %. Didalam tubuh lemak sangat di
butuhkan sebagai cadangan energi, tetapi jika terlalu
banyak juga tidak baik bagi tubuh.

KESIMPULAN

Penetapan kadar cu dengan metoda spektrofotomteri UV-
VIS sebanyak 5433 ppm, Uji kapang dengan cara
mikrobilogi sebanyak 6 kapang, Penetapan kadar gula
dengan metoda polarimetri sebanyak 99,56 %, Penetapan
kadar air dengan metoda thermogravimetri sebanyak 14,65
%, Penetapan uji khamir dengan metoda pour plate tidak
terdeteksi, Penetapan kadar lemak dengan metoda
sokhletasi sebanyak 0,71 %, Penetapan kadar abu dengan
metoda gravimetri sebanyak 1,87 %, Uji angka lempeng
total dengan cara pour plate 2,1 x 102, Penetapan kadar
gula dengan metoda Iuff schroorl sebanyak 2,87 %. Dari
data hasil analisis diatas bahwa gula dari ubi jalar ini layak
untuk dikonsumsi.

SARAN
Dari praktikum yang telah dilakukan penulis
menyarankan agar dalam melaksanakan praktikum
penetapan kadar tembaga (Cu) di dalam sampel

dilaksanakan secara benar dan teliti agar hasil cu yang
didapatkan tidak melebihi standar acuan yang berlaku.

Bagi peneliti yang lain dapat menyempurnakan
produk awal ini supaya menjadi keras dan lebih tahan
lama.
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PEMBUATAN DAN ANALISIS HAND SANITIZER BERBAHAN DASAR KULIT JERUK MANIS
(Citrus Sinensis Osbeck)
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ABSTRAK
Antiseptik tanpa bilas merupakan pencuci tangan modern yang dapat digunakan orang untuk mencuci tangan tanpa
menggunakan air. Penambahan ekstrak kulit jeruk dapat membuat hand sanitizer menjadi aroma buah. Untuk mengetahui
kualitas dari antiseptik tangan tanpa bilas tersebut, dilakukan beberapa parameter uji sebagai berikut : kadar alkohol dan densitas
metode piknometer, viskositas metode viscometer Oswald, pH Meter, uji daya hambat mikroba metode difusi cakram. Berat jenis
0.9209 g/mL, kadar alkohol 56 %, pH 4,0, daya hambat mikroba 4 cm2.
Kata kunci : pencuci tangan, Kulit Jeruk.

ABSTRACT
No rinse antiseptic hand washing is the modern that can be used by people to wash their hands without using water. Addition of
peel extract can make hand sanitizer become popular by fruit aroma. To know the quality of from hand antiseptic without rinsing,
do some parameters test as following : rate of alcohol and of density method of piknometer, method viskosity of viscometer
Oswald, pH meter, disk diffusion method microbe resistivity test. Specific gravity 0.9209 g / mL, alcohol rate 56 %, pH 4,0,

microbe resistivity 4 cmz,
Keyword : Handsanitizer, orange shell

PENDAHULUAN

Tangan dapat menjadi sumber dan penyebar kuman
penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain, karena tangan
selalu digunakan dalam melakukan berbagai aktivitas. Oleh
karena itu disarankan untuk sesering mungkin cuci tangan,
akan tetapi dalam melakukan aktivitas tidak selalu mudah
menemukan air dan sabun, namun solusinya adalah
dengan pembuatan hand sanitizer.

Hand sanitizer adalah cairan dengan berbagai
kandungan yang sangat cepat membunuh mikroorganisme
yang ada di kulit tangan. Hand sanitizer berfungsi sebagai
antiseptik pembunuh kuman. Selain itu, Pembersih tangan
atau hand sanitizer merupakan salah satu produk inovatif
yang berupa cairan antiseptik pencuci tangan tanpa bilas
yang tidak berbusa, digunakan untuk membunuh bakteri
yang telah terakumulasi di tangan tanpa harus dibilas
dengan air.

Hand sanitizer banyak digunakan karena alasan
kepraktisan, mudah dibawa dan cepat digunakan tanpa
perlu menggunakan air.

Salah satu bahan dasar yang dapat dibuat menjadi
handsanitizer adalah kulit jeruk manis. Banyak manusia
yang selesai mengupas jeruk kulitnya di buang begitu saja.
Padahal kalau kita memiliki pemikiran yang lebih maka kulit
jeruk bisa diolah menjadi kebutuhan juga seperti
handsanitizer. kulit jeruk ini saya dapatkan dari hasil
buangan rumah tangga saya sendiri. Karena setiap tiga hari
sekali keluarga saya mengonsumsi jeruk untuk makanan

penutup di siang hari. Maka dari itu, saya mengumpulkan
kulit jeruk yang telah dikupas dan saya simpan didalam
lemari pendingin. Dan saya, ingin membuat hand sanitizer
ini menjadi hand sanitizer yang ramah lingkungan dan
murah sehingga masyarakat bisa mengolah kulit jeruk yang
mereka buang menjadi hand sanitizer yang ramah
lingkungan.

METODOLOGI

Metode yang digunakan adalah pembuatan produk
dan pengujian kualitas produk. Adapun parameter yang
dilakukan untuk analisis pembersih tangan tanpa bilas dari
lidah buaya adalah : kadar alkohol berdasarkan berat jenis,
uji daya hambat antiseptic metode difusi cakram, uji
kekentalan menggunakan viscometer Oswald, dan uji
organoleptik.

EKSPERIMENTAL
Pembuatan Produk

Jeruk manis dikupas kulitnya ditimban
sebanyak 50 gram dengan neraca kasar
kulitnya dicuci dengan air garam hangat la
diblenderdan disaring.

Daging lidah buaya ditimbang sebanyak :
gram lalu dicuci dengan air garam hanc
diblender dan disaring.

Campurkan 60 ml saringan kulit jeruk dan
ml daging lidah buaya menjadi satu bagian le
homogenkan selama 15 menit.

Setelah itu campurkan alcohoD 6 sebanyak
120 ml.
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|

Tambahkan pewangi pada produk sebanyak 2
homogenkan, lalu kemas kedalam bot
kemasan.

Kadar Alkohol BerdasarkBerat Jenis.

Semua alcohol mengandung gugus OH vyang
merupakan gugus fungsional. Perbedaan gugusR
mempengaruhi  sifat-sifat senyawa tersebut kecepatan
reaksinya dan kadang-kadang juga jenis reaksinya.
Senyawa dimana gugus OH yang merupakan gugus
fungsional. Perbedaan gugus R mempengaruhi sifat-sifat
senyawa tersebut kecepatan reaksinya dan kadang juga
jenis reaksinya. Senyawa dimana gugus OH langsung
terikat oleh gugus aromatic bukan alcohol melainkan fenol
Berat jenis adalah pengukuran massa satuan volume
benda. Semakin tinggi massa jenis suatu benda, maka
semakin besar pula massa setiap volumenya. Massa jenis
zat tara- rata tiap benda merupakan total massa dibagi total
volumenya. Sebuah benda memiliki massa jenis lebih tinggi
misalnya besi akan memiliki volume lebih rendah daripada
benda yang memiliki massa jenis lebih rendah (misalnya
air).

Kalibrasi piknometer

Isi piknometer bersih yang sudah diketahui beratnya
(ditimbang dengan tutup pada temperature ruangan)
dengan aquades. Tutup, lalu masukkan ke dalam penangas
air dengan suhu 150C. Setelah 30 menit buka tutup,
paskan sampai tanda batas pada picnometer. Keringkan
titik air yang menempel pada dinding di atas tanda batas
dengan  menggunakan  kertas  saring.  Tutup
kembali.Keluarkan dari penangas air, biarkan pada suhu
ruangan selama 15 menit lalu timbang. Berat H20 adalah
berat pinometer isi H20 dikurangi berat picnometer kosong.
Dilakukan kalibrasi untuk picnometer 15 mL.

Pengujian Contoh

Diisi picnometer bersih yang sudah diketahui beratnya
dengan larutan contoh Ethanol, tutup dan masukkan ke
dalam penangas air dengan suhu 150C. Setelah 30 menit
buka tutup, paskan sampai tanda batas dengan larutan
contoh Ethanol dan tutup kembali. Dikeluarkan dari
penangas air, biarkan pada suhu ruangan selama 15 menit
dan timbang. Berat contoh adalah berat picnometer isi
contoh ethanol dikurangi berat picnometer kosong.

Uji Daya Hambat Antiseptik Metoda Difusi
Cakram.

Prinsip uji potensi antiseptik berdasarkan Farmakope
Indonesia edisi IV 1995 adalah estimasi dari potensi
antiseptik melalui perbandingan langsung antara sampel
(antiseptik uji) dengan antiseptik standar yang telah
disahkan penggunaanya, terkalibrasi dengan baik dan
umum digunakan sebagai rujukan. Aktivitas antibakteri diuji
dengan metode difusi agar menggunakan cakram kertas
dan dengan metode pengenceran agar.

Cara kerja : Metode difusi agar dilakukan dengan cara
mencampur sebanyak 50 ml masing-masing suspense
Bakteri ke dalam 15 ml media agar yang telah dicairkan
dalam cawan petri dan kemudian dibiarkan menjadi padat.
Cakram kertas dengan diameter + 6 mm diletakkan pada
permukaan media padat. Dibiarkan selama 3 menit pada
suhu kamar sebelum dimasukkan ke incubator 370 C
(Adryana, et al,,2009).

UJi Kekentalan Cairan Menggunakan Viskometer

Oswald.

Viskositas adalah suatu ukuran sukarnya suatu zat cair
mengalir,dimana semakin besar harganya,cairan semakin
kental atau semakin sukar mengalirya. Cairan mempunyai
gaya gosok yang lebih besar untuk mengalir daripada gas,
sehingga cairan mempunyai koefisien viskositas yang lebih
besar dari gas. Viskositas gas naik dengan bertambahnya
temperature,sedangkan viskositas cairan turun dengan
naiknya temperatur.

Alat yang digunakan adalah viscometer Oswald,yang
gunanya untuk menentukan kekentalan pada daerah yang
rendah kekentalannya seperti gula atau minyak
goreng.Kekentalan yang ditentukan pada viscometer
Oswald secara relative artinya kekentalan zat cair
dibandingkan dengan kekentalan zat cair lain sebagai
standar.

Cara kerja : Bersihkan viscometer Oswald. Pipet
5mL/10mL sampel kemudian dimasukkan kedalam alat
viscometer. Tetapkan waktu alir sampel dan standar
dengan cara sebagai berikut :

9 Sampel/standar dihisap sampai melebihi tanda
garis atas.

Lepaskan alat hisap.

Jalankan stopwatch ketika cairan sampel
berhimpit dengan tanda garis atas alat
viskometer

1 Matikan stopwatch ketika cairan sampel berimpit

dengan tanda garis bawah alat viscometer.
Catat waktu alir yang diperlukan oleh standar (air suling)
dan sampel. Catat suhu ruangan pengukuran. Pengukuran
waktu alir standar dari sampel ulang 3 kali.
Perhitungan :
n contoh = d contoh x t contoh xn air
d standar x t standar

f
f

Uji Organoleptik.

Uji organoleptik adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui rasa dan bahu (kadang-kadang termasuk
penampakan) dari suatu produk makanan, minuman, obat
dan produk lain. Pengujian organoleptik adalah pengujian
yang

didasarkan pada proses pengindraan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

No | Parameter Hasil Pembanding
1 Kadar Alkohol 56 % 74%
2 Uji Daya | 4 cm? 0 cm?
Hambat
Antiseptik
3 Uji Kekentalan 0,0097 poise 0,0088 poise
4 Uji Organoleptik | Normal Normal
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
densitas bahwa densitas sampel lebih rendah berbeda
dengan kandungan didalam sampel berbeda dengan
kandungan dalam produk pembanding yang dapat
berpengaruh terhadap berat jenisnya. Sehingga kadar
alkohol yang terdapat pada sampel jauh lebih rendah
daripada kadar alkohol sampel pembanding dengan
konsentrasi 74 %.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
viskometer sampel lebih tinggi dari pembanding,
dikarenakan adanya perbedaan  berat jenis keduanya.
Pada uji ini dapat diartikan bahwa sampel sedikit kental
dibandingkan produk pembanding dengan 0,0088 poise,
sedangkan sampel 0,0097 poise.

Dari analisis yang sudah dilakukan daya bunuh
untuk antiseptiknya dapat membunuh kuman dan bakteri.
Sehingga untuk menggunakan Hand sanitizer ini mampu
digunakan untuk antiseptic membunuh bakteri di tangan
sejauh 4 cm2 Sedangkan sampel pembanding tidak
memiliki daya bunuh bakteri atau 0 cm2.

KESIMPULAN

Dari hasil praktikum yang telah dilakukan, dapat
diketahui kandungan dari hand sanitizer dari limbah rumah
tangga yaitu kulit jeruk manis didapatkan hasil sebagai
berikut : kadar alkohol 47 %, Viskositas 0.0097 poise, difusi
cakram 4 cm? dan hasil uji organoleptik dapat ditarik
kesimpulan bahwa hand sanitizer berbahan dasar kulit
jeruk ini mempunyai warna yang menarik, dingin dan wangi.
Dan dari 30 panelis, 100 % diantaranya menyatakan wangi
jeruk.

SARAN

Agar produk ini tetap tahan, sebaiknya disimpan
pada suhu 250C-300C karena jika terkena sinar matahari
atau suhu tinggi produk hand sanitizernya akan menguap
disebabkan karena alkohol bersifat menguap. Maka dari itu,
simpanlah didalam suhu ruangan. Diharapkan juga agar
produk ini berkembang dengan penambahan bahan baku
lainnya yang dapat menambah kualitas hand sanitizer ini.
Karena produk ini adalah bahan olahan dari limbah maka
penulis menyarankan agar adanya penelitian selanjutnya
dengan parameter lain yang lebih lengkap dan lebih
modern. Karena, proses pembuatannya yang sederhana
dan harga jual yang terjangkau. Maka dari itu, semua
kalangan masyarakat bisa membeli dan mencoba
membuatnya.
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ANALISIS DAN PEMBUATAN SABUN MANDI CAIR ORGANIK BERBAHAN DASAR MINYAK
JELANTAH DAN ALKALI ABU KULIT BUAH KAPUK
( SODA QIE)
AGU MEIRIZKA PUTRA, DUFIANDA ASYARI, YOGI EKA PUTRA,
SYLVI, S.T, M.S?, DESRITA GEVIA
1 Siswa kelas XIIl SMKSMAK Padang
2 GuruPembimbing
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ABSTRAK

Kapuk Randu Ceiba pentandrgL)) Gaerin van IndicaD.C) banyak dijumpai di Indonesia. Di Sumatera
Barat, kapuk randu banyak di jumpai Kota Padangdaerah Singkarak, Kab. SoloRan Kab. SijunjungHasil
pengolahan abu kulit buah kapuk randu disebut sebagai Soda Qie mengandung kalium $éb@sabirsisi lain,
konsumsi minyak goreng Indonesia sangat tinggi dan cenderung naik setiap tahunnya. Minyak goreng bekas yang
dihasilkan masih mengandung as&mak bebas dalam jumlah besar yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan sabun mandi caanddengan penambahsmmber basa dari soda gie, melalui reaksi saponifikasi. Tujuan
penelitian ini adalah pembuatan sabun mandi cair organik yang neatiarf bahan alam (lingkungan). Variabel
tetap yang digunakan yaitu minyak goreng bekas 100 ml, konsentrasi larutan sé@d@ gie1000 midan dengan
perbandingan 4:1 ( larutan soda gie : minyak goreng bekas Waltn reaksi saponifikasi 60 menit. Res yang
diamatipada bahan dasar kulit kapuk yaitu kadar Kalium dan KOH yang terbentuk, serta untuk respon yang diamati
padaminyak jelantah yaitu bilangan penyabunan dan respon yang diamatisaibuiyaitu Alkali bebas Kadar air,
Minyak minera] Asamlemak bebas (ALB), Jumlah asam lemak, Uji difusi cakram. Angka lempeng total, Bilangan
lemak tak tersabunkan, kadar vitamin C, dan uji fisik. Hasil yang didapatkgaifr kalium pada bahan dasar kulit
kapuk yaitu 80 % dan membentuk KOH dengan jumlal ¥8W, dan bilangan penyabunan pada minyak jelantah
204,2 mg/ml, serta untuk hasil yang didapat dari respon yang diamati pada sabatkghibebas 1,48 %, kadar air
36 % minyak mineral negatifasam lemak bebas 0 %, jumlah asam lemak 31,26 %, ugi diikram 0,47 cm
(Konsentrasi 5 %), 0,97 cm (Konsentrasi 10 %) dan 2,55 cm (Konsentrasi 15 %), angka lempeng totdl 4 x 10
bilangan lemak tak tersabunkan 12,65%, dan kadar vitamin C 0.089%.

Kata kunci : Minyak jelantah, soda gie, sabun, reaksi sapasifi

ABSTRACT

Capok Randu Geiba petandra () Gaerin van Indica (D.Clare most ever seen in Indorgedin West
Sumatera, Capuk Randu are most ever seeRaaiang City,Singkarak, Kab. SolokAnd Kab. Sijunjung.
Manufacture of capok randuds as %W efadiabsaum. Inctre lothaéddd So d a
consumption oftooking oil in Indonesia is very high and it increases annusgste ofcooking oil produced still
contains plenty of free fat acid and it can be used as raw material in preparation oftsoepmbination withlsoda
gie as a source of alkaly by saponification reaction. This experiment aimed is make the liquid soap in order used the
nature material (environment). Independentalaei are 100 mivaste ofcooking oil, 400 g / 1000 ml concentrations
soda gie solutiongnd with made comparation 4 : 1 ( soda gie solution : waste of cookingaoitl 3aponification
reaction time is 60 minutes. Observed respons are antim leathe of capok randu is potassium value and the
formed of KOHand observed respon in waste of cooking oil is saponification eldalsoobserved respons are
amount in liquid soap is free of alkalWater valug Mineral oil, Free Fatty Acid ( FFA ), Amountfdatty acid, ,
Dish Diffusion Test, and Most Probable Number, Numbers saponified fats, vitamin C, and a physithetessult
obtain arethe potassium value in leather of capok randu is 80 % and the KOH that formed is 7ai&l %,
saponification valuén waste of cooking oil is 204,2 mg/mL, and also the result of analysist from the sofipeacd
alkali 1,48 %, water value 36 % and negative result from minerdfri@e Fatty Acid 0 %, Amount of Fatty Acid are
31,26 %, Dish Diffusion Test 0,47 cm (@mentration of 5 %), 0,97 cm (Concentration of 10 %), and 2,55 cm
(Concentration of 15 %) and Most Probable Number are 43x Mumbers saponified fat 12.65%, and 0089%
vitamin C levels.

Keyword : Waste of cooking oil, soda gie, soap, saponificagaation
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PENDAHULUAN

Minyak goreng merupakan salah satu bahan
pokok yang banyak digunakan di dalam rumah tangga
dan juga di dalam industri kuliner. Di Indonesia,
minyak goreng dari kelapa sawit dihasilkan dalam
skala besa Di tahun 2012 diperkirakan produksi
minyak kelapa sawit mencapai 5,2 juta ton per tahun
(Menteri Perindustrian, 2012).

Menurut standarisasi kesehatan, minyak goreng
sebaiknya tidak dipergunakan berulang kali karena
membuat komposisi kimia minyak terse¢lnweningkat
(dilihat dari bilangan asam dan peroksidanya), dan
menghasilkan senyawa karsinogenik yang terjadi
selama proses penggorengan. Minyak dengan kondisi
ini dikenal dengan nama minyak jelantah (waste
cooking oil). Penggunaan minyak jelantah yang
bekelanjutan oleh manusia dapat menyebabkan
berbagai macam penyakit diantaranya penyakit
kanker, dapat mengurangi kecerdasan generasi
berikutnya, dan pengendapan lemak dan pembuluh
darah (artherosclerosis). Selain itu, selama
penggorengan akan terbentuk smmg akrolein yang
bersifat racun dan menimbulkan gatal pada
tenggorokan Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM)
Universitas Ahmad Dahlan, 2012 ).

Minyak yang telah habis dipakai dan tidak bisa
digunakan tersebut pada akhirnya akan dibuang.
Minyak jelantah yag dibuang secara sembarangan
dan tidak diuraikan terlebih dahulu akan
menyebabkan minyak tersebut menjadi limbah. Untuk
itu perlu penanganan yang tepat agar limbah minyak
jelantah ini dapat bermanfaat dan tidak menimbulkan
kerugian dari aspek kesehatan nmsia dan
lingkungan. Dan untuk membuat minyak jelantah itu
lebih bermanfaat, maka minyak jelantah dapat
dijadikan sebagai bahan utama dalam pembuatan
sabun.

Minyak jelantah bisa dipakai kembali dalam keadaan
bersih tanpa kotoran dengan menggunakan ampas
tebu sebagai bahan penyerap. Bahan penyerap tebu
yang sudah dijadikan partikel bisa langsung
digunakan dengan mudah untuk memproses minyak
jelantah menjadi miyak layak pakai. Ampas tebu
dalam analisa itu berfungsi sebagai bahan penyerap
yang bagus, selain itu penggunaan ampas tebu

METODOLOGI
Metoda penelitian

Metoda yang digunakan untuk analisa parameter
bahan dasar kulit kapuk yaitu Penetapaddt kalium
secara flamefotometf Kadar KOH yang terbentuk
metoda Volumetri secara Asidimetri Dan untuk
analisa bahan dasar minyak jelaniaditu Penetapan
bilangan penyabunan metoda Volumetri secara
Asidimetri. Serta untuk analisa produk sabun mandi
cair yaitu Uji alkali bebas metoda Volumetri secara

merupakan satu solusi mengurangi limbah padat
perkotaan. (Aster Rahayu, 2006 )

Sabun merupakan suatu kebutuhan pokok
manusia yang $#lu digunakan sehahari. Fungsi
utama dari sabun adalah  membersihkan.
Dilingkungan sekitar, banyak macam wujud sabun
yang dapat ditemui, baik yang dalam bentuk cair,
lunak, krim, maupun yang padat. Kegunaannya pun
beragam, ada yang sebagai sabun masadiun cuci
sabun tangan, sabun cuci peralatan rumah tangga dan
lain sebagainya. (Herbamart, 2011).

Sabun secara umum merupakan senyawa
natrium atau kalium yang mempunyai rangkaian
karbon yang panjang dan direaksikan dengan asam
lemak khususnya trigliseriddari minyak nabati atau
lemak hewani. Sabun dihasilkan oleh proses
saponifikasi, yaitu hidrolisis lemak menjadi asam
lemak dan gliserol dalam kondisi basa. (Herbamart,
2011).

Secara umum, total penggunaan sabun mandi
yang disesuaikan dari data jumlah pedak
Indonesia yaitu sebanyak 259 juta jiwa ( Majelis
Permusyawaratan Rakyat, 2013 ) maka dapat
dikalkulasikan dengan jumlah mandi secara umum
yakni 2 kali sehari dengan penggunaan sabun
sebanyak 3 gram per satu kali mandi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasebanyak 1.554.000 kg atau
setara dengan 1,5 MT sabun terpakai perhari.

Untuk membuat sabun prosesnya sendiri
cukup mudah, yakni dengan mereaksikan minyak
dengan basa. Dan dalam hal ini, Basa yang digunakan
sebagai bahan utama berasal dari Abu kulit buah
kapuk. Produksi kapuk yang banyak-lddonesia
sehingga menciptakan limbah kulit kapuk yang juga
demikian banyak. Kulit tersebut biasanya terbuang
secara percuma dan kadang dijadikan bahan untuk
pembakaran pengganti kayu yang menghasilkan abu,
dan selanjtnya abu tersebut dibuang oleh masyarakat
hingga menjadi limbah. Padahal abu dari kulit buah
kapas tersebut mengandung 78,95 % Kalium karbonat
(Rionugroho, 2012.)Kalium kabonat tersebut dapat
diekstak menjadi Kalium Hidroksida yang berperan
sebagai baha utama pembuatan sabun mandi cair.
Ol eh karna itu, Penulis t
Mandi Cair Organik Berbahan Dasar Minyak Jelantah
dan Alkali Abu Kulit Buah Kapuk Soda Qig i .

Asidimetri, Kadar air metoda Thermovolumetri, Uji
minyak mineral metoda titrasi, Uji asamriak bebas
metoda Volumetri secara Alkalimetri, Penetapan
jumlah asam lemak menggunakan metoda Cassia, Uji
efektivitas antimikroba metoda Difusi Cakram, Uji
cemaran mikroba metoda Most Probable Number (
MPN ), Penentuan kadar lemak tak tersabunkan
metoda Vdumetri secara Asidimetri dan Penetapan
kadar vitamin C metoda Volumetri secara
Alkalimetri.
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Sumber bahan baku pembuatan sabun

Bahan baku terdiri dari minyak jelantah, kulit buah
kapas dan lidah buaya (aloe vera) .

Minyak jelantah didapatkan dari minyakisa
penggorengan ayam sebanyak kali, yan diambil di
pedagang ayam kaki lima di Jalan Simp. Piai, Padang.
buah kapas diambil langsung dari pohon kapas di
daerah Singkarak, Kab. Solok, kemudian dipisahkan
antara kulit dan isinya. Isinya yaitu berupa lapang
biasa digunakan sebagai bahan pengisi kasur, bantal
dan boneka, sedangkan kulit buah kapas biasanya
hanya digunakan sebagai bahan bakar api tungku dan
lidah buaya sebagai ekstrak diambil dari rumah kos
Yogi Eka Putra.

Alat dan bahan pembuatan prodik
Alat Gelas

Erlenmeyer cabang satu 250 mL, erlenmeyer 250
mL, gelas piala 250 mL, gelas piala 1000 mL, corong

kaca masir, batang pengaduk. corong 75 mm, gelas
ukur 50 mL.

Alat Nongelas

Pompa vacuum, hot plate, magnetic stirrer, standard,
clamp, oven, furnace.

Bahan

Minyak goreng bekas penggorengan ayakali,
kulit buah kapuk, lidah buaya, alkohol 70 %,
pewangi.

Cara Kerja Pengujian Mutu Produk

Penetapan kadar kalium pada abu kulit kapuk secara
flame fotometri :

Dibuat larutan standar KCI100 ppm dengan
menimbang sebanyak 0,0191 g KCI dan encerkan
dengan aquabides dalam labu ukur 100 mL, lalu
homogenkan.Dimasukkan larutan standar 100 ppm
tersebut ke dalam buretLalu buat deretan
larutanstandar Kalium yaitu 0; 4; 8; 12; 16; dan 20
ppm masig-masing dalam labu ukur 50
mL.Digunakan aquabides sebagai pengencer dan
homogenkan Dan untuk sampel ( hasil ekstrak ),
Hasil ekstrak abu kulit kapuk dipipet 1 mL lalu
diencerkan ke dalam labu ukur 100 rilipipet 10

mL larutan sampel dan diencerkaanganaquadest
100 mL dalam labu ukur 100 mL. Kemudian diukur
dengan menggunakan flamefotometer.

kertas saring :
Diarangkan dengan cars
dibakar :
Fiitratays dimaraiian e e )
[ ;dengu penambahan ampas ] ‘
SR ... I
Diabukan dengan

Pembuatan Produk

éSﬁn}'ak Jelantah%

| Kulit Buah Kapyk |

R

Disaring dengané]

Fkstrak dengan air da
idiamkan selama 3 hari:

Hasil Ekstrak

Penetapan kadar KOH yang terbentuk pada ekstrak
kulit kapuk secara volumetri metode asidimetri :

Dipipet 10 mL asam oksalat 0,5 N ddimasukan
kedalam Erlenmeyer 250 mL. Ditambahkan indicator
pp sebanyak 1 2 tetes. Dititrasi dengan ekstrak kulit
kapuk hingga TAT warna pink seulas. Dicari kadar
KOH yang terbentuk dan penitaran dilakukan secara

duplo.

Penetapan bilangan penyabupaadaminyak

jelantah

Ditimbang sampel dengan teliti antara-5,9 gram

dalam erlenmeyer 200 mL. Ditambahkan larutan

KOH sebanyak 50 mL, yang dibuat dari 40 gram
KOH dalam 1 liter akohol. Ditutup dengan pendingin
lurus. Didihkan dengan hahtiati selama 30 memi
Kemudian didinginkan. Ditambahkan beberapa tetes
indikator phenolphtalein (PP). Dititrasi kelebihan
larutan KOH dengan larutan standar HCI 0,5 N.
Lakukan titrasi blanko untuk mengetahui kelebihan
larutan KOH

Uji alkali bebas :

Disiapkan alkohol netral ehgan mendidihkan 100
mL alkohol dalam labu Erlenmeyer 250 mL,

tambahkan 0,5 mL penunjuk phenolphetalein (PP)
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dan dinginkan sampai suhu®@kemudian netralkan
dengan KOH 0,1 N dalam alkohol. Ditimbang dengan
teliti lebih kurang 2 gram sampel dan masukan
dalam alkohol netral di atas, tambahkan batu didih,
pasang pendingin tegak dan panasi agar cepat larut
diatas penangas air, didihkan selama 30 menit.
Apabila larutan bersifat alkalis ( berwarna merah)
dinginkan sampai suhu %0 dan titar dengan larutan
KOH 0,1 N dalam alkohol sampai timbul warna
merah yang tahan sampai 15 detik.

Penetapan Kadar Minyak Mineral : Ditimbang kurang
lebih 5 gram sampel dan masukan ke dalam gelas
piala, tambah air dan panaskan agar larut.
Ditambahkan HCI 10% berlebihan sehiaggenunjuk
jingga metil berwarna merah dan seluruh asam lemak,
lemak netral dan bagian yang tidak mungkin dapat
disabunkan akan memisah lapisan atas. Dimasukan ke
dalam corong pisah dan lapisan air dikeluarkan.
Dipipet 0,3 mL lapisan lemak, tambah berletrih5

mL KOH 0,5 N dalam alkohol, panasi sampai reaksi
penyabunan sempurna menggunakan Erlenmeyer
yang dilengkapi pendingin tegak dan didihkan selama
dua menit diatas penangas air. Dititar dengan air tetes
demi tetes. Jika terjadi kekeruhan berarti minyak
mineral positif adanya. Jika larutan tetap jernih berarti
adanya minyak mineral tidak ada dan dinyatakan
negatif (kurang dari 0,05 %)

Penetapan Kadar Air Metoda Thermovolumetri :

Disiapkan semua alat dan bahan. Ditimbang dengan
teliti lebih kurang 0,5 gramsampel yang telah
disiapkan dengan menggunakan cawan penguap yang
telah diketahui beratnya.

Dipanaskan dalam oven selama 2 jam pada suhu 105
9C sampai berat tetap

Penetapan bilangan asam lemak bebas (FFA)

Diaduk bahan secara merata dan berada dalam
keadan cair pada saat mengambil contohnya
Ditimbang sebanyak 28,2 + 0,2 gram contoh dalam
erlenmeyer . Ditambahkan alkohol netral panas
sebanyak 50 mL dan indikator phenolphtalein (PP)
sebanyak 2 mLTitrasi dengan larutan NaOH 0,1 N
yang telah distandardisgasampai warna merah jambu
tercapai dan tidak hilang selama 30 detik

Penetapan jumlah asam lemak metode cassia

Ditimbang sampel dengan teliti 5 gram. Dimasukkan
ke dalam gelas piala 250 ml. Ditambahkan 25 ml
aquadest dan dipanaskan diatas hotplate hitayga
Ditambahkan 15/ 25 ml HCI 10 %. Dipanaskan
hingga lemak dibebaskan sempurna. Dimasukkan
hasil hidrolisis ke dalam labu cassia. Ditambahkan 3
tetes indikator SM. Dimasukkan labu ke dalam
waterbath sampai leher labu terendam. Dipanaskan
selama 30 nmdt. Baca skala setiap 10 menit (3 kali
pembacaan). Lakukan duplo

Uji difusi cakram:

Dipotong kertas saring sebesar uang logam. Sterilkan
kedalam oven. Siapkan inokulum bakteri. Siapkan
sabun dengan variasi konsentrasi (%). Siapkan media
dan sterilkan mded kedalam autoclave. Dimasukan
media NA steril kedalam cawan petri secara aseptis
dan tunggu hingga beku. Kertas cakram direndam
dalam larutan sabun selama 10 menit. Dengan pinset
steril, kertas cakram diletakkan ditengahtengah
media secara aseptis. okulum bakteri digores
dipinggir agar dalam cawan petri. Inokulasi 2 x 24
jam. Amati luas daerah bening disekitar cakram (
daerah halo ) lalu ukur diameter dan dicari luas
daerah halo

Uji cemaran mikroba (Angka Lempeng Total)

Disiapkan alati alat untukpenyiapan sampel yang
sudah steril atau dapat disterilkan menggunakan api
bunsen setelah lebih dulu ddibersihkan dengan
alkohol 70 %. Cara terakhir dilakukan sesaat sebelum
pengujian berlangsung. Untuk wadah plastic, pada
bagian yang akan di buka dibersiimkdengan alcohol

70 %, kemudian dibuka secara aseptic. Lakukan
homogenisasi sampel dengan memipet 25 ml sampel,
masukan ke Erlenmeyer atau wadah lain yang sesuai,
yang telah berisi 225 ml larutan pengencer hingga
diperoleh pengenceran 1:10. Dikocok dendsaik
kemudian dilanjutkan dengan pengenceran yang
diperlukan. Pipet 1 ml dari masing masing
pengenceran ke dalam cawan petri steril secara
simplo dan duplo. Kedalam setiap cawan petri
tuangkan sebanyak 1215 ml media PCA yang telah
dicairkan dengan $w 45 * PC dalam waktu 15
menit dari pengenceran pertama. Goyangkan cawan
petri dengan hati hati (putar dan goyangkan ke
depan dan ke belakang serta ke kanan dan ke Kkiri)
hingga sampel tercampur rata dengan perbenihan.
Kerjakan pemeriksaan blanko dengaencampur air
pengencer dengan perbenihan untuk setiap sampel
yang diperiksa. Biarkan hingga campuran dalam
cawan petri membeku. Masukan semua cawan petri
dengan posisi terbalik ke dalam incubator dan
diinkubasikan pada suhu 35 #Cl selama 24 48

jam. Catat pertumbuhan koloni pada setiap cawan
yang mengandung 26 250 koloni setelah 48 jam.
Hitung angka lempeng total dalam 1 gram atau 1 ml
sampel dengan mengalikan jumlah redta koloni
pada cawan dengan faktor pengenceran yang
digunakan (sesuai)

Peneapan kadar vitamin C metode alkalimetri:

Ditimbang sampel sebanyak 6021 mg dengan teliti
dan pindahkan kedalam Erlenmeyer. Ditambahkan
25ml aquadest dan -2 indikator pp. Kemudian
dititrasi dengan NaOH 0.1 N hingga TAT (muncul
warna merah muda).

Penetapabilangan tak tersabunkan

Larutan bekas pemeriksaan asam lemak bebas alkali
ditambah 5 ml KOH 0,5 N alkoholis (berlebihan).
Dipasang pendingin tegak dan didihkan diatas
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penangas air selama satu jam. Didinginkan sampai
suhu 768C dan titar dengan HCI 0,5 Mlkoholis
sampai warna merah penunjuk phenolphetalein (PP)
tepat hilang(\¥ ml). Lakukan penitaran blanko KOH
0,5 N alkoholis sebnyak yang dipergunakas if\).

Uji Fisik

Aroma: Diambil sampel secukupnya kemudian hirup
aroma dari sapel tersebut dan catailhpenilaiannya.

Warna: Diambil sampel secukupnya kemudian lihat
warna dari sampel dan catat penilaian warna dari
sampel tersebutReaksi terhadap kulit : Diambil
sampel secukupnya kemudian oleskan pada kulit
tangan, kemudian cuci bekas olesan tadi dangjr
dan tunggu reaksi terhadap kulit dan catat hasil
penilaiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penetapan kadar kalium dan sampel kulit kapuk
secara flamefotometer

Tabel 1. Kadar Kalium dalam sampel kulit kapuk

Sampel Kadar (%)
1 80,8
2 79,2

Kadar Kaliumyang didapat pada sampel kulit
kapuk yang merupakan bahan dasar dari pembuatan
sabun yaitu sebesar 80,8 % dan 79,2 % dan
menunjang dari literatul yang menyebutkan bahwa
kandungan kalium pada kulit kapuk yaitu sebesar +
78 % wiw,

Penetgan kadar KOH yang terbentuk pada ekstrak kulit kapuk secara volumetri

Tabel2. Hasil kadar KOH yang terbentuk pada ekstrak kulit kapuk

Volume Konsentrasi Asam| Volume Penitaran Konsentrasi Kulit Gram KOH yang
Asam Oksalat ( Oksalat (N) Kulit Kapuk ( | Kapuk (KOH) (N terbentuk
mL ) mL ) ) (9)
1,75 1,80
10 0,5055 1775 2,85 79,8

Kadar KOH yang terbentuk berbanding lurus dengan
kadar Kalium yang terdapat pada bahan dasar kulit
kapuk yaitu 79 80 % sehingga dapat dikatakan pada
proses pembentukan KOH, seluruh kalium bereaksi

PenetapanBilangan Penyabunan

menjadi soda gie ( kalium karbonat ) dan kemudian
menghaskan KOH. Dan % KOH yang diinginkan
dapat disesuaikan dengan volume pelarutan aquadest
yang diinginkan.

Tabel 3 Hasil Penetapan Bilang&enyabunan

Berat Sampel (9) Volume Penitaran (ml) Bil. Penyabunan
2,0135 2,55 201,6
2,0082 2,2 206,8

Ratai rata 204.2

Dari praktikum didapatkan jumlah bilangan penyabunan yang ada dalam minyak yang akan digunakan dalam

pembuatan sabun mandi cair organic adalah 204,2

Penetapan kadar alkali bebas

Tabel 4 Hasil analisa kadar alkali bebas pada sampel sabun

Sampel Gram sampel Kadar Alkali Bebag Standar
P (gram ) (%) (SNI)
A 2,0020 1.48
1 y 0
B 2,0281 1,49 Maks 0,1 %
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Padapenelitian ini, sabun yang telah dilarutkan
dengan alkohol netral setelah direfluks selama satu
jam berwarna merah muda yang berarti terdapat alkali
bebas di dalamnya atau dengan kata lain uji asam
lemak bebas menunjukkan hasil negatif. Larutan
sabun yangtelah berwarna merah muda tersebut
kemudian dititrasi dengan HCI sampai tidak
berwarna. Jumlah alkali bebas yang terdapat di dalam
sabun ekivalen dengan jumlah HCI yang digunakan
sebagai zat pentitar. Pada penetapan kadar alkali
bebas, didapatkan hasilaisa yang tinggi dan besar
dari standar yang telah ditetapkan SNi3B321994,
alkali bebas yang tinggi dapat diakibatkan karna
bilangan penyabunan pada minyak yang kecil dan
pembentukan alkali yang tinggi sehingga tidak
berikatannya KOH dengan asam ld&madan
menghasilkan kadar alkali yang terbebaskan karna
tidak semuanya bereaksi dengan asam lemak pada
minyak.

Dan pada hasil analisa kadar alkali bebas yang
tinggi, sangat rentan dan dapat mengakibatkan iritasi
pada kulit terutama terhadap seseorang yang
memiliki kulit yang sensitif.

Penetapan kadar air pada sampel sabun

Tabel 5.Hasil analisa kadar air

Kadar
Air
(%)
36,10
36,47
36,36

Standar
( SNI)

Berat
Sampel
(9)

| 0,4662
1] 0,3367
11 0,5179

Sampel

Maks 15
%

Penetapan Asam Lemak Bebas (FFA)

Pada penetapan kadar air, didapatkan hasil
analisa yang besar dari standar yang telah ditetapkan
SNI 06-35321994, kadar air yang tinggi pada sabun
dapat mengurangi kualitas dari suatu sabun, sehingga
harus dilaksanakan kembali analisa kadar air hingga
didapatkan hasil yang sesuai dengan SNI dengan cara
perubahan komposisi dari sabun.

Penetapan minyak mineral

Tabel6. Hasil penetapan minyak mineral

Berat Hasil Standar

(gram) ( SNI)

5,0042 Negatif | Negatif
(-) (-)

Minyak mineral merupakan minyak bumi
beserta turunannya seperti bensin, minyak tanah,
oli,dan lairlain. Minyak mineral bisa saja terdapat
didalam sabun yang dihasilkan karena terbawa oleh
minyak/trigliserida dalam proses saponifikasi. Hal
ini terjadi bilaproses saponifikasi tidak bersih atau
pada proses ekstraksi minyak terikut minyak bumi.
Minyak mineral yang terdapat di dalam sabun dapat
menyumbat pofpori dari kulit karena tidak dapat
menembus  kulit (Achyar, 1986) sehingga
mengganggu prosesekskredidim dari dalam kulit.

Hal ini dapat menyebabkan jerawat dan 42 panyakit
kulit lainnya. Minyak mineral juga dapat
menurunkan kemampuan sabun dalam mengemulsi
kotoran (Qisty, 2009). Minyak mineral diperiksa
dengan meneteskan air pada larutan sabun, jika
tefjadi kekeruhan berarti sabun tersebut positif
mengandung minyak mineral, namun bila larutan
sabun tetap jernihm maka minyak mineral dalam
sabun dinyatakan negatif atau kurang dari 0,05%.

Tabel 7 Hasil Penetapan Asam Lemak Bebas (FFA)

Berat Sampel (g) | Volume Penitaran (ml)

% FFA

Standar % FFA

5,0092 0 0

<25

Saat penambahan alkohol netral dan aquadest, larutan
sampel berubah menjadi merah muda yang
menandakan tidak terdapat asam lemak bebas pada
sampel tetapi terdapat alkali bebas pada sampel
sehingga parameter dilanjutkan pada penetapan kadar
alkali bebas. Da praktikum yang telah dilakukan,
Penetapan Jumlah Asam Lemak

didapat hasil kadar asam lemak bebas (FFA) dalam
sabun mandi cair organik adalah 0 %. Berdasarkan
SNI 067 353271 1994 persyaratan mutu untuk sabun

mandi yaitu < 2,5 %. Jadi, hasil yang didapat telah
sesuai dengan standaNl 0617 35321 1994.

Tabel 8 Hasil Penetapan Jumlah Asam Lemak

Berat Pembacaan %
Sampel | Sampel Skala (ml) Jumiah Standar
Q) Co|on | | Asam
Lemak
1 2,0206 | 0,60| 0,80| 0,90| 33,26
2 2,0100| 0,60| 0,70| 0,80 | 29,25 >70
Rata-rata | 31,26
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Dari praktikum yang telah dilakukan, didapatkan kadar jumlah asam lemak dalam sabun mandi cair organik
yaitu 31,26 %. Sedangkan menurut SNIG86321 1994 persyaratan mutu sabun mandi yaitu >Jdli, hasil yang

didapatkan belum memenuhi standar SNT (8321 1994.

Uji Difusi Cakram

Tabel 9 Hasil Uji Difusi Cakram

Konsentrasi | YN T jari Jari 1 jari
(%) lingkaran lingkaran | Hasil

: besar (R) kecil (r)
0,47
5 1,55 cm 1,5cm o
0,97
10 1,6 cm 1,5cm o
2,55
15 1,75 cm 1,5cm e

Dari praktikum yang telah dilakukan, didapatkan hasil
uji difusi cakram yaitu pada konsentrasi 5 % sebesar
0,47 cm, konsentrasi 10 % sebesar 0,97 cm dan
konsentrasi 15 % sebesar 2,55 cm. Besar kecilnya

Uji Angka Lempeng Total

daerah halo yang dihasilkan menandakan seberapa
efektifnya sabun mandi cair dapat membunuh bakteri
yang tumbuh.

Tabel 10 Hasil Uji Angka Lempeng Total

Faktor Pengenceran Jumlah Koloni Hasil ALT Standar ALT
103 4 4x1C
107 7 X100 Maks. 1 x 16

Dari praktikum yang telah dilakukan, didapatkan hasil
yaitu pada pengenceran-3@aitu 4 x 16 dan pada
pengenceran 10yaitu 4 x 18. Menurut Standar Plate
Count 2 (SPC 2) pengenceran yang diambil yaitu

Penetapan bilangan tak tersabunkan

pada pengenceran ‘10Menurut SNI 067 4085 i
1996 persyaratan mutu sabun mandi cair untuk ALT
yaitu maks. 1 x 10 Jadi, hasil yang didapatkan telah
memenuhi standar SNI 06 4085 i1 1996.

Tabel 11 Hasil Penetapan bilangéeak tersabunkan

Berat VoI_ume Penitaran Bilangan tak
no | Sampel | Penitaran blanko Tersabunkan
9) (ml) (%)
1 | 2.0020 4.50 12.73
31 0 o8 12.57
Rata-rata P.65

Dari praktikum yang telah dilakukan, didapatkan jumlah bilangan tak tersabunkan dalam minyak yang akan
digunakan dalam pembuatan sabun mandi cair organic iniadlah 12,65 %.

Penentuankadar Vitamin C

Tabel 12 Hasil kadarvitamin C

Berat Sampel(g) Volume Penitaran (ml) Kadar vit. C
0.6021 0.25 0.075
0.6103 0.30 0.141

Ratai rata 0.089
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Dari praktikum yang telah dilakukan, didapatkan kadar Vitamin C dakbunmandicairini sebanyak 0,089 %

Uji Fisik
Tabel13. Hasil Uji Fisik
No. Indikator Parameter Jumlah Persen (%) Kesimpulan
1. | Aroma/Bau Harum 29 85,3
Agak harum 5 14,7 Harum
Agak bau 0 0
Bau 0 0
2. | Warna Cerah 18 52,9
Agak cerah 16 47,1
Agak gelap 0 0 Cerah
Gelap 0 0
3. | Bentuk Kental 21 61,8
Agak kental 7 20,6 Kental
Agak cair 6 17,6
Cair 0 0
4. | Interaksi dg kulit Tidak gatal 33 97,1
Agak gatal 1 2,9 .
Gatal 0 0 Tidak Gatal
Sangat gatal 0 0

Uji organoleptik memberikarhasil yaitu, dari 34
orang panelis yang melakukan pengujian, sebanyak
29 orang (85,3 %) memilih harum, sebanyak 5 orang
(14,7 %) memilih agak harum dan tidak ada yang
memilih agak bau dan bau. Untuk uji warna, 18 orang
(52,9 %) memilih cerah, 16 orang (47%) memilih
agak cerah dan tidak ada yang memilih agak gelap
dan gelap. Bentuk yang dipilih oleh 21 orang (61,8
%) vyaitu kental, 7 orang (20,6 %) memilih agak
kental, 6 orang memilih (17,6 %) agak cair dan tidak
ada yang memilih cair, sedangkan padaintgraksi
dengan kulit sebanyak 33 orang (97,1 %) memilih
tidak gatal, satu orang (2,90 %) memilih agak gatal
dan tidak ada yang memilih gatal dan sangat gatal.

KESIMPULAN

Setelah dilaksanakan praktikum Analisis
Terpadu Il berupa analisa dan pembuatan yod
dengan judul Pembuatan Sabun Mandi Cair Organik
Berbahan Dasar Minyak Jelantah dan Alkali Kulit
Buah Kapuk ( Soda Qie ). Dan didapatkan hasil
analisa dari parameter untuk bahan dasar kulit kapuk
yaitu mengandung kalium sebesar 79,2 % dan 80,8 %
dan membentuk KOH sebesar 79,8 glan untuk
parameter bahan dasar minyak jelantah didapatkan
bilangan penyabunan sebesar 204,2 mg/reérta
untuk analisa parameter sampel sabun mandi cair
didapatkan Kadar Alkali Bebas yaitu sebesar 1,48 %
dan 1,49 %, dengan stamd@,1 % dan Kadar Air
yaitu 36,10 %, 36,47 % dan 36,36 % dengan standar
maksimal 15 %, serta negatif { ) terhadap
kandungan minyak mineralKadar Asam Lemak
Bebas (FFA) yaitu sebesar 0 %, Kadar Jumlah Asam
Lemak sebesar 31,26 %. Pada uji difusi cakratiag

konsentrasi yang dibuat yaitu 5 %, 10 % dan 10 %
terbentuk daerah halo yang menandakan efektifitas
daya bunuh sabun mandi cair organik terhadap bakteri
yaitu masing masing 0,47 cf 0,97 cm, 2,55 cm,
pada konsentrasi 15 % adalah luas daerah yeaig
paling besar dibanding konsentraki konsentrasi
lainnya. Pada uji ALT diambil pengenceran terendah
yaitu 4 x 16 (<30 x 16), Bilangantak tersabunkan
pada minyak yang akan digunakan dalam pembuatan
sabun mandi adalah 12.65%. Kadar vitamin C dalam
sabun mandi cair yang sudah jadi didapatkan
sebanyak 0.089%. Pada pengujian fisik dari sabun
mandi cair didapatkan kekentalan dan warna dari
sabun mandi telah sesuai, aroma dari sabun mandi
juga wangi sehingga dapat menambah daya tarik dari
sabun itu sendi dan setelah dicobakan pada
beberapa jenis kulit juga tidak mengakibatkan gatal
gatal atau iritasi pada kulitsehingga dapat dikatakan
sabun mandi cair innemiliki kadar alkali bebas dan
kadar air yang tinggi,jumlah asam lemak yang
rendah, sehingga perlu dilaksanakan penelitian
lanjutan agar mendapatkan produk dengan mutu yang
lebih bagus.
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Penulis mengharapkan kepada masyarakat agar dapat
mengolah dan memanfaatkan kembali minyak goreng
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